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Kata Pengantar

Segala Puji syukur bagi Allah sehingga saya dapat 
menyelesaikan kumpulan khutbah penyusunan khutbah ini, 
dalam bentuk maupun isinya yang sangat sederhana. Semoga 
khutbah ini dapat digunakan sebagai materi khutbah yang akan 
menjadi jariah bagi penulis, shalawat dan salam semuga tetap 
tercurah kepada Nabi kita Muhammad SAW, kepada keluarga 
sahabat dan pengikutnya yang senantiasa mengikuti sunnah–
sunnahnya dan yang senantiasanya istiqomah menjalankannya. 

Kumpulan khutbah ini adalah jauh daripada sempurna, 
masukan dan kritikan dan penyempurnaan, sangatlah kami 
harapkan, sehingga jauh lebih sempurna lagi, baik dari materi 
dan tata bahasanya. 

Akhirnya mudah-mudahan buku kumpulan khutbah ini, 
bisa bermanfaat bagi kita semua dan kita semua yang senantiasa 
mendapat keridhoanNya.

Semuga Allah membalas dengan sebaik–baik balasan, 
sesuatu yang baik yang kita lakukan adalah akan kembali siapa 
yang melakukan kebaikan itu, begitu juga sebaliknya, kejelekan 
yang dilakukan akan kembali kepada pelakunya, karena setiap 
diri akan mempertanggung jawabkan apa yang dia kerjakan.

Semoga kita senatiasa dalam kesehatan  dan ridho dan 
petunjuknya.

Ponorogo, 11 Februari 2019

     
H. Khairul Anam, SH., M.Kes.
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1
EMPAT HAL  YANG HARUS ADA PADA DIRI 

MANUSIA

إنَّ الَحمْدَ لله، نَْمَدُهُ، وَنَسْتَعِيـنُْهُ، وَنَسْتـغَْفِرهُُ، وَنـعَُوْذُ بِهِ مِنْ 
شُرُورِ أنَـفُْسِنَا، وَمِنْ سَيِئَاتِ أعْمَالنَِا، مَنْ يـهَْدِهِ اللهُ فَلَ مُضِلَّ لَهُ، 

وَمَنْ يُضْلِلْ، فَلَ هَادِيَ لَهُ.
أَنَّ  وَأَشْهَدُ  لَهُ،  شَريِْكَ  لَ  وَحْدَهُ  اللهُ  إِلَّ  إلَهَ  لَ  أَنْ  أَشْهَدُ 

مَُمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُولهُُ.
الَلَّهُمَّ صَلِّى عَلَى مَُمَّدٍ وَ عَلَى الَهِِ وَأَصْحَابِهِ وَمَنْ تبَِعَ هُدًى

ياَأيَُـّهَا الَّذِينَ آمَنُوا اتَـّقُوا اللَّهَ حَقَّ تـقَُاتهِِ وَل تَوُتُنَّ إِل وَأنَـتُْمْ 
مُسْلِمُونَ. 

وَاحِدَةٍ  نـفَْسٍ  مِنْ  خَلَقَكُمْ  الَّذِي  رَبَّكُمُ  اتَـّقُوا  النَّاسُ  ياَأيَُـّهَا 
اللَّهَ  وَاتَـّقُوا  وَنِسَاءً  مِنـهُْمَا رجَِال كَثِيراً  زَوْجَهَا وَبَثَّ  مِنـهَْا  وَخَلَقَ 

الَّذِي تَسَاءَلُونَ بِهِ وَالأرْحَامَ إِنَّ اللَّهَ كَانَ عَلَيْكُمْ رَقِيبًا 
يُصْلِحْ   * سَدِيدًا  قـوَْل  وَقُولُوا  اللَّهَ  اتَـّقُوا  آمَنُوا  الَّذِينَ  ياَأيَُـّهَا 
لَكُمْ أَعْمَالَكُمْ وَيـغَْفِرْ لَكُمْ ذُنوُبَكُمْ وَمَنْ يطُِعِ اللَّهَ وَرَسُولَهُ فـقََدْ 

فاَزَ فـوَْزاً عَظِيمًا 
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Jamaah Sholat Jum’at rahimakumullah

Bersyukur kita kepada Allah, atas anugerah dan nikmatnya  
yang Allah berikan kepada kita semua,  kita masih di beri 
kesempatan oleh Allah untuk melaksanakan salah satu yang 
Allah fardukan kepada kita yaitu melaksanakan salah fardu 
jum’at.

Dan marilah kita senantiasa meningkatakan taqwa kita 
kepada Allah, yang hakikat taqwa itu adalah  melakukan 
ketaatan keapada Allah. Pertama  kita tidak melakukan maksiyat 
kepada-Nya yang kedua taqwa itu adalah  bagaimana kita selalu  
ingat kepada Allah dan tidak  melupakannya  dan yang ketiga 
adalah  kita senantiasa bersyukur dan tidak menjadi kufur akan 
nikamat Allah.

Dalam sebuah hadist yang diriwayatkan oleh Ahmad Bin 
Hambal yaitu:

Ada empat sifat yang apabila semuanya ada pada dirimu, 
maka tidak akan menjadi sebab kalian ditimpa kesusahan, 
empat sifat tersebut adalah:

1. Menjaga Amanah
2. Bicara jujur 
3. Berakhlak mulia 
4. Senantiasa menjaga kesucian 
Berdasarkan hadist tersebut diatas memegang teguh 

amanah itu adalah sesuatu yang sangat penting dalam  hidup 
ini, sekali saja orang tidak amanah, maka orang lain sulit untuk 
mempercayai kita, berbuat jujur dan tidak melakukan dusta 
dalam pergaulan di masyarakat, apapun posisi dan status sosial 
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seseorang tentu kita harus menjaga diri dari sifat-sifat yang akan 
mengotori diri kita semua. Serta senantiasa menjaga kesucian 
artinya adalah:

Pertama  : Membersihakan diri kita dari keburukan akhlak 
Kedua     : Membersihakan diri dari kotoran penyakit hati
Ketiga      : Membersihkan diri dari perilaku dan perbuatan 

jahiliyah

Dalam  al-Qur’an Yunus 10:57
 

“Wahai manusia sesungguhnya telah datang kepadamu  
nasihat dan pelajaran (Al-Qur’an) dari Rabb-Mu, penyembuh 
dari penyakit–penyakit  dalam dada (dalam hati manusia) dan 
petunjuk serta rahmat bagi orang yang beriman.

Jama’ah Sholat Jum’at rahimakumullah
 

Bagaimana kiat untuk membersihkan hati, dan 
mengembalikan kepada fitrah, yaitu 3 hal penting yang harus 
kita lakukan:

Pertama : Berdo’a kepada Allah
Kedua : Menghilangkan Al-Ghaflah (Kelalaian)
Ketiga : Melakukan Tazkiyatun Nafs (pensucian jiwa) 

yaitu senantiasa Tawaddu’ di jalan Allah.
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Jama’ah rahimakumullah

Syekh Abdurrahman As-Sa’di mengatakan Bahwa Allah 
Subhanahu wata’ala menjadikan akal kepada  manusia  adalah:

1. Agar manusia cenderung menganggap baik pada kebenaran
2. Agar manusia cenderung menganggap buruk  segala yang 

bathil
3. Karena dalam hukum islam kata beliau, apa yang ada 

dalam hukum islam/syariat Islam  baik yang lahir maupun 
yang bathin Allah telah menjadikan pada hati semua 
makhluknya, kecendrungan  untuk menerimanya, maka 
Allah menjadikan  di hati mereka  rasa cinta kepada 
kebenaran  dan selalu mengutamakannya, itulah hakikat 
fitrah yang disebutkan dalam ayat tersebut

Jama’ah Sholat rahimakumullah

Akan tetapi masih ada daripada sebagian manusia, memutar 
balikkan penafsiran ayat Al-Qur’an yang sangat mulia tersebut, 
dimana sesuatu yang sudah  jelas kebathilannya, malah itu yang 
dianggap sesuatu yang haq, di belanya mati-matian, begitu yang 
lainnya sesuatu yang jelas-jelas hukum haram maka yang haram 
itu tetap di kerjakannya, dan dianggap sesuatu yang biasa-biasa 
saja, sehingga ada ungkapan yang menyesatkan “jangankan 
yang halal, yang haram saja sulit untuk mencarinya”, kenapa 
hal tersebut bisa terjadi, padahal misalnya pelakunya adalah 
seorang yang tahu di agama, seorang pejabat, seorang pemimpin, 
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seorang wakil rakyat, dan atribut sosial lainnya, hal tersebut  
disebabkan karena mereka tidak menggunakan akal sehatnya, 
akan tetapi  akal yang Allah berikan kepada manusia, yang 
mana manusia dengan akal pikirannya sesungguhnya dapat 
membedakan antara  haq dan bathil, yang halal dan yang haram, 
yang sunnah dan yang bid’ah, yang tauhid dan yang syirik, akal  
fikiran yang sehat ini  tidak di gunakan sebagai mana mestinya, 
akan tetapi selalu di gunakan untuk mengakal-akali, sehingga 
yang haram  dijadikan yang halal, yang  bathil di jadikan yang 
haq, yang bid’ah dikerjakan, yang sunnah malah ditinggalkan, 
itulah potret  kehidupan manusia.

Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah pernah bersabda 
yang  artinya Semua bayi yang  (baru lahir) dilahirkan diatas 
fitrah (cenderung kepada Islam) lalu  kedua  orang tuanyalah 
yang menjadikan orang Yahudi, Nashrani  atau Majusi.

Dari ‘Yadh Himar al-Majusy, bahwa Rasulullah bersabda:
(Allah berfirman) sesungguhnya Aku menciptakan para 

hambaku, semua dalam keadaan hanif (lurus dan cenderung 
kepada kebenaran) dan sungguh kemudian  syaithan mendatangi 
mereka, lalu memalingkan mereka dari agama mereka.

Hadist tersebut diatas menunjukkan bahwa manusia 
dilahirkan kedunia ini dalam keadaan fitrah cendrung menerima 
islam dan beribadah kepada Allah sebagaimana disebutkan 
dalam Q.S. Al-A’raf:172 
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“Dan ingatlah ketika Rabbmu mengeluarkan keturunan 
anak-anak Adam, dari sulbi mereka  dan Allah mengambil 
kesaksian dari  terhadap diri mereka  (seraya berfirman) 
“Bukankah aku ini RabbMu” mereka menjawab “Betul (engkau 
Rabb  kami)  kami menjadi saksi “(Kami lakukan yang demikian 
itu) agar dihari kiamat kamu  tidak mengatakan: sesungguhnya 
kami (Bani Adam) adalah orang-orang yang lalai dalam  
terhadap ini  (Iman dan Tauhid  keapada Allah )

بِاَ  وَإِيَّاكُمْ  وَنـفََعَنِْ  الْعَظِيْمِ،  الْقُرْآنِ  فِ  وَلَكُمْ  لِْ  اللهُ  باَرَكَ 
فِيْهِ مِنَ اْلآياَتِ وَالذِّكْرِ الحَْكِيْمِ، وَتـقََبَلَّ اللهُ مِنِّْ وَمِنْكُمْ تِلَوَتَهُ، 
إِنَّهُ هُوَ السَّمِيْعُ الْعَلِيْمُ. وَأَسْتـغَْفِرُ الَله لِْ وَلَكُمْ. أقَـوُْلُ قـوَْلِْ هَذَا 
وَالْمُسْلِمَاتِ  الْمُسْلِيِمْنَ  وَلِسَائرِِ  وَلَكُمْ  الْعَظِيْمَ لِْ  الَله  وَأَسْتـغَْفِرُ 
وَالْمُؤْمِنِيَْ وَالْمُؤْمِنَاتِ اْلَأحْيَاءِ مِنـهُْمْ وَاْلَأمْوَاتِ. فاَسْتـغَْفِرُوْهُ، إِنَّهُ 

هُوَ الْغَفُوْرُ الرَّحِيْمُ
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2
SIAPAKAH ORANG-ORANG YANG 

BERUNTUNG YANG ALLAH SEBUTKAN 
DALAM ALQUR’AN

إنَّ الَحمْدَ للَِّهِ، نَْمَدُهُ، وَنَسْتَعِيـنُْهُ، وَنَسْتـغَْفِرهُُ، وَنـعَُوْذُ بِهِ مِنْ 
شُرُورِ أنَـفُْسِنَا، وَمِنْ سَيِّئَاتِ أَعْمَالنَِا، مَنْ يـهَْدِهِ اللهُ فَلَ مُضِلَّ لَهُ، 

وَمَنْ يُضْلِلْ، فَلَ هَادِيَ لَهُ.
أَنَّ  وَأَشْهَدُ  لَهُ،  شَريِْكَ  لَ  وَحْدَهُ  اللهُ  إِلَّ  إلَهَ  لَ  أَنْ  أَشْهَدُ 

مَُمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلهُُ.
الَلَّهُمَّ صَلِّى عَلَى مَُمَّدٍ وَ عَلَى الَهِِ وَأَصْحَابِهِ وَمَنْ تبَِعَ هُدًى

ياَأيَُـّهَا الَّذِيْنَ آمَنُوا اتَـّقُوا اللَّهَ حَقَّ تـقَُاتهِِ وَل تَوُتُنَّ إِل وَأنَـتُْمْ 
مُسْلِمُونَ 

وَاحِدَةٍ  نـفَْسٍ  مِنْ  خَلَقَكُمْ  الَّذِي  رَبَّكُمُ  اتَـّقُوا  النَّاسُ  ياَأيَُـّهَا 
اللَّهَ  وَاتَـّقُوا  وَنِسَاءً  مِنـهُْمَا رجَِالً كَثِيراً  زَوْجَهَا وَبَثَّ  مِنـهَْا  وَخَلَقَ 

الَّذِي تَسَاءَلُونَ بِهِ وَالْأَرْحَامَ إِنَّ اللَّهَ كَانَ عَلَيْكُمْ رَقِيبًا 
يُصْلِحْ   * سَدِيدًا  قـوَْلً  وَقُولُوا  اللَّهَ  اتَـّقُوا  آمَنُوا  الَّذِيْنَ  ياَأيَُـّهَا 
لَكُمْ أَعْمَالَكُمْ وَيـغَْفِرْ لَكُمْ ذُنوُبَكُمْ وَمَنْ يطُِعِ اللَّهَ وَرَسُولَهُ فـقََدْ 

فاَزَ فـوَْزاً عَظِيمً
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Jamaah rahimakumullah 

Bersyukur kita kepada Allah kita masih diberi kesempatan 
untuk hidup dan berkumpul ditempat dengan nikmat umur ini 
kita gunakan dengan sebaik-baiknya untuk beribadah kepada 
Allah, yaitu melaksanakan fardu jum’ah. Ajakan taqwa kepada 
Allah yang disampaikan oleh khotib, bagaimana kita agar 
seanantiasa menjaga diri dari hal-hal yang tidak diridhoi  oleh 
Allah, caranya adalah bagimana kita senatiasa menjalankan 
segala sesuatu yang Allah  wajibkan kepada kita, dan menjauhi 
larangannya.

Jama’ah rahimakumullah

Didalam ayat-ayat suci al-Qur’an ada banyak Allah 
disampaikan berkenaan kalimat Al-Muflihun (orang-orang 
yang beruntung).

Pertama adalah pada Q.S. Al-Baqarah 2:2-5 

“Mereka yang senantiasa tetap mendapat petunjuk dari 
Allah, mereka itulah orang orang yang beruntung”
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Kedua adalah  Q.S. Al-Imran 3:104 

“adalah mereka yang menyuruh kepada perbuatan 
perbuatan yang makruf dan mencegah hal- hal yang mungkar, 
maka mereka itulah orang orang yang beruntung”

Ketiga adalah Q.S. al-A’raf 7:8 

“Timbangan pada hari itu menjadi (ukuran) kebenaran, 
maka barang siapa yang  berat timbangan (kebaikannya), 
merekalah orang orang yang beruntung”

Keempat adalah  Q.S. Al-A’raf 7:157

“Orang yang beriman kepadanya, memuliakannya, 
menolongnya, dan mengikuti cahaya yang terang yang 
diturunkan kepadanya Al-Qur’an, merekalah orang-orang 
yang beriman”
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Kelima adalah Q.S. At-Taubah 9: 

“Orang orang yang beriman berjihad dengan harta dan 
jiwa. mereka itulah yang memperoleh  kebaikan dan mereka 
itulah orang-orang beruntung”

Keenam adalah Q.S. Al-Mu’minun 23:102

“Barangsiapa yang berat timbangan amal kebaikannya  
maka mereka itulah orang-orang  yang beruntung”

Ketujuh adalah Q.S. An-Noor 24:51

“Sesungguhnya jawaban orang mukmin, yang apabila 
mereka diajak kepada Allah dan RasulNya agar rasul 
memutuskan (perkara)  diantara mereka  mereka berkata, Kami 
mendengar dan kami taat, merekalah orang yang beruntung”



11

Kedelapan  adalah Q.S. Ar-Room 30:38

“Orang-orang yang mencari keridhaan Allah, merekalah 
orang-orang yang beruntung”

Kesembilan adalah  Q.S. Luqman 31:5

“Orang yang mendirikan sholat, menunaikan zakat  yakin 
adanya akhirat, itulah orang-orang yang mendapat petunjuk 
dari Tuhannya, merekalah orang-orang yang beruntung”

Kesepuluh adalah Q.S. Al-Hashr 59:9

“Orang-orang yang dipelihara dari kekikiranya merekalah 
orang-orang yang beruntung”

Jama’ah rahimakumullah
 

Itulah beberapa diantaranya yang Allah sebutkan  siapakah 
orang yang beruntung didalam al-Qur’an



12

باَرَكَ اللهُ لِ وَلَكُمْ فِ الْقُرْآنِ الْعَظِيْمِ وَنـفََعَنِ وَايَِّاكُمْ بِاَ فِيْهِ 
مِنَ الْيَاَتِ وَالذكِْرِ الحَْكِيْمِ وَتـقََبَّلَ اللهُ مِنِّ وَمِنْكُمْ تِلَوَتَهُ انَِّهُ هُوَ 

السَّمِيْعُ الْعَلِيْمِ
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3
ISYARAT ILAHIYAH DALAM AL-QUR’AN

ليُِظْهِرَهُ  الحَْقِّ  وَدِيْنِ  باِلْدَُى  رَسُوْلَهُ  الَّذِى أرَْسَلَ  للَِّهِ  الحَْمْدُ 
اللهُ  غَلَ  إِلَهَ  لَ  أَنْ  أَشْهَدُ  الْمُشْركُِوْنَ  وَلَوْ كَرهَِ  يْنِ كُلِّهِ  الدِّ عَلَى 
الْوَاحِدِ الصَّمَدُ إِيَّاهُ نـعَْبُدُ وَإِيَّاهُ نَسْتَعِيُْ, أَشْهَدُ أَنَّ مَُمَّدًا عَبْدُهُ 
أمََّا  مُنِيـرْاً  وَسِراَجًا  بإِِذْنهِِ  الِله  إِلَ  وَدَاعِيًا  وَنَذِيـرْاً  بَشِيـرْاً  وَرَسُوْلهُُ 
بـعَْدُ: فـيََا أيَُـّهَا الْمُسْلِمُوْنَ رَحَِكُمُ اللهُ  أُصِيْكُمْ  بنِـفَْسِى  بتِـقَْوَى 
الَله  فـقََدْ فاَزَ فـوَْزاً عَظِيْمًا. فـقََدْ قاَلَ اللهُ سُبْحَانهَُ وَتـعََالَ فِ كِتَابِهِ 
ذِي مِنَ الْبَِالِ بـيُُوتاً وَمِنَ  الْعَزيِْزِ:  وَأوَْحَى رَبُّكَ إِلَ النَّحْلِ أَنِ اتَِّ

الشَّجَرِ وَمَِّا يـعَْرشُِونَ.

Jama’ah Jum’at rahimakumullah

Bersyukur kita kepada Allah, atas anugerah dan nikmatnya 
yang Allah berikan pada kita semua, kita masih di beri 
kesempatan oleh Allah untuk melaksanakan salah satu yang 
Allah fardukan kepada kita untuk melaksanakan salah fardhu 
jum’at.

Dan marilah kita senantiasa meningkatakan taqwa kita 
kepada Allah, tentu hakikat taqwa itu adalah melakukan 
kethaatan keapada Allah. pertama kita tidak melakukan maksiyat 
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kepadanya yang kedua adalah Taqwa itu adalah bagaimana kita 
selalu ingat kepada Allah dan tidak melupakannya dan yang 
ketiga adalah kita senantiasa bersyukur dan tidak menjadi kufur 
akan nikmat Allah.

Ada beberapa nama surat yang ada di dalam al-Qur’an  yang 
diberi nama binatang kecil diabadikan oleh Allah menjadi nama 
surah, yaitu al-Naml (semut), al-‘Ankabut (laba-laba),dan al-
Nahl (lebah). Ketiga binatang ini masing-masing memiliki 
karakter dan sifat, sebagimana digambarkan oleh al-Qur’an. 
Dan hal itu patut dijadikan pelajaran oleh manusia.

Perilaku yang dilakukan oleh semut kebiasaannya adalah 
Semut memiliki sifat suka menghimpun makanan sedikit 
demi sedikit tanpa henti-hentinya. Konon, binatang ini dapat 
menghimpun makanan untuk bertahun-tahun sedangkan 
usianya tidak lebih dari satu tahun. tamaknya sedemikian besar 
sehingga ia berusaha memikul sesuatu yang lebih besar dari 
badannya, meskipun sesuatu tidak itu tidak berguna baginya.
dia akan terus menumpuk terus makanan, ibrah yang dapat 
diambil dari perilaku semut itu adalah, bagaimana kita jangan 
mempunyai sifat serakah dan loba, dan tidak memperdulikan 
orang lain.

Jama’ah Jum’at  rahimakumullah

Lain halnya dengan laba-laba, sebagaimana digambarkan 
dalam al-Qur’an bahwa sarang laba-laba adalah tempat yang 
paling rapuh,
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الْعَنْكَبُوتِ  أوَْليَِاءَ كَمَثَلِ  اللَّهِ  دُونِ  مِنْ  اتََّذُوا  الَّذِينَ  مَثَلُ 
اتََّذَتْ بـيَْتًا وَإِنَّ أوَْهَنَ الْبـيُُوتِ لبَـيَْتُ الْعَنْكَبُوتِ لَوْ كَانوُا يـعَْلَمُونَ

”ia bukan tempat yang aman, apa pun yang berlindung di 
sana atau disergapnya akan binasa. Jangankan serangga  yang 
tidak sejenis, jantannya pun setelah selesai berhubungan 
disergapnya untuk dimusnahkan oleh betinanya. Telur-
telurnya yang menetas saling berdesakan hingga dapat saling 
memusnahkan.”

Ayat di atas memberikan gambaran bahwa di dalam 
masyarakat atau rumah tangga yang keadaannya seperti laba-
laba; rapuh, tidak ada keharmonisan anggota keluarga yang 
masa bodoh, dengan saudaranya sendiri bahkan dengan orang 
tuanya, tidak berakhlak seperti anak laba-laba yang baru lahir. 
Kehidupan ayah dan ibu serta anak-anak tidak mencerminkan 
keluarga islami.

Jama’ah  Jum’at yang dimuliakan oleh Allah

Lain halnya dengan lebah, lebah dalam sebuah penelitian  
memiliki insting yang sangat tinggi, sehingga kalau kita 
membaca al-Qur’an digambarkan sebagaimana dalam 
firmannya (Q.S. An-Nahl 68-69):
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وَمِنَ  بـيُُوتاً  الْبَِالِ  مِنَ  ذِي  اتَِّ أَنِ  النَّحْلِ  إِلَ  رَبُّكَ  وَأوَْحَى 
الشَّجَرِ وَمَِّا يـعَْرشُِونَ .ثَُّ كُلِي مِنْ كُلِّ الثَّمَراَتِ فاَسْلُكِي سُبُلَ 
رَبِّكِ ذُلُلً يَْرجُُ مِنْ بطُوُنِاَ شَراَبٌ مُْتَلِفٌ ألَْوَانهُُ فِيهِ شِفَاءٌ للِنَّاسِ 

إِنَّ فِ ذَلِكَ لَآيةًَ لِقَوْمٍ يـتَـفََكَّرُونَ

“Dan Tuhanmu mengilhamkan kepada lebah, “Buatlah 
sarang gunung-gunung, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-
tempat yang dikin manusia, kemudian makanlah dari segala 
(macam) buah-buahan, lalu tempuhlah jalan Tuhanmu yang 
telah dimudahkan (bagimu).” Dari perut lebah itu keluar 
minuman (madu) yang bermacam-bermacam warnanya, 
didalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia. 
Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda 
(kebesaran Allah) bagi orang yang berpikir.”

Subhanallah sarangnya dibuat berbentuk segi enam 
bukannya lima atau empat agar tidak terjadi pemborosan dalam 
lokasi. Yang dimakannya adalah kembang-kembang dan tidak 
seperti semut yang menumpuk-numpuk makanannya, lebah 
mengolah makanannya dan hasil olahannya itulah menjadi lilin 
dan madu yang sangat bermanfaat bagi manusia untuk dijadikan 
sebagai penerang dan obat. Lebah sangat disiplin, mengenal 
pembagian kerja dan segala yang tidak berguna disingkirkan 
dari sarangnya.  Ia tidak mengganggu yang lainnya kecuali 
yang mengganggunya, bahkan kalaupun menyakiti (menyengat) 
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sengatannya dapat menjadi obat.dan kalau dia membuat rumah, 
rumah lebah tempat lebah bergantung pada dahan atau ranting, 
maka tempat dahan tempat bergantung itu, tidak akan patah 
oleh sarangnya, ibrah yang  bisa diambil adalah, dimanapun 
kita berada, tempat kita tinggal, kita tidak pernah memberikan 
mudhorat pada orang lain, membuat susah orang lain, berbuat 
dholim pada orang lain, akan tetapi selalu member manfaat 
pada orang lain.

Oleh karenanya, wajarlah kalau Nabi mengibaratkan orang 
mukmin yang baik seperti lebah, sebagaimana dalam sabdanya:

قاَلَ رَسُوْلُ الِله ص م: مَثَلُ الْمُؤْمِنِ مِثْلُ النَّحْلَةِ لَ تأَْكُلُ إِلَّ 
طيَِّبًا وَلَ تَضَعُ إِلَّ طيَِّبًا وَإِنْ وَقـعََتْ فِ شَئٍ لَ تَكْسُرُ.

Rasulullah bersabda: Perumpaan seorang mukmin 
adalah seperti lebah. Ia tidak makan kecuali yang baik, tidak 
menghasilkan kecuali yang baik, dan bila berada pada suatu 
tempat tidak merusak”

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dimuliakan oleh Allah

Dalam kehidupan kita di dunia ini  contoh-contoh di atas 
seringkali diibaratkan dengan berbagai jenis binatang. Bahkan 
kalau manusia tidak mengetahui posisinya sebagai makhluk 
yang memiliki aturan dalam hal ini petunjuk-petunjuk agama 
bisa saja menempati posisi lebih rendah dari binatang bahkan 
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lebih sesat dari binatang.
Jelas ada manusia yang berbudaya semut, yaitu suka 

menghimpun dan menumpuk materi atau harta (tanpa 
disesuaikan dengan kebutuhan. Menumpuk-numpuk harta 
tanpa ada pemanfaatan dalam agama (dalam bentuk zakat 
dan sadaqah) tidak sedikit problem masyarakat bersumber 
dari budaya tersebut. Pemborosan adalah termasuk budaya 
tersebut di atas yaitu hadirnya berbagai benda baru yang tidak 
dibutuhkan dan tersingkirnya benda-benda lama yang masih 
cukup bagus untuk dipandang dan bermanfaat untuk digunakan. 
Dapat dipastikan  bahwa dalam masyarakat kita, banyak semut-
semut yang berkeliaran.

Di dalam al-Qur’an dijelaskan tentang sekelompok 
manusia yang akan tersiksa di akhirat, karena mereka bekerja 
keras tanpa mempertimbangkan akibat buruknya:

حَامِيَةً  ناَراً  .تَصْلَى  ناَصِبَةٌ  عَامِلَةٌ  خَاشِعَةٌ.  يـوَْمَئِذٍ  وُجُوهٌ 
.تُسْقَى مِنْ عَيٍْ ءَانيَِةٍ.

“Banyak muka pada hari itu tunduk terhina, bekerja 
keras lagi kepayahan, memasuki api yang sangat panas diberi 
minum  (dengan air) dari sumber yang sangat panas”.

Menurut riwayat ayat di atas menunjuk kepada sekelompok 
manusia yang dalam kehidupan dunia melakukan kegiatan 
yang menjadikan badan mereka letih dan capek, tetapi kegiatan 
mereka tidak sesuai dengan tuntunan ajaran Islam, yaitu 
yang bersangkutan lengah dari kewajiban keagamaannya. 
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Mereka menjadi budak harta, tergila-gila dengannya sehingga 
melupakan segala sesuatu, sehingga di akhirat mereka masuk 
ke dalam neraka.

Entah berapa banyak jumlah laba-laba yang ada disekitar 
kita, yaitu mereka yang tidak lagi butuh berpikir apa, di mana, 
dan kapan ia makan, tetapi yang mereka pikirkan adalah siapa 
yang mereka jadikan mangsa, siapa lagi yang akan ditipu, dan 
bagimana cara mengambil hak orang.

Hadirin Sidang Jum’at yang dimuliakan Allah

Demikian pula di dalam masyarakat kita berapa banyak 
manusia-manusia lebah, tidakkah lebih banyak manusia-
manusia semut atau manusia laba-laba. Manusia lebah itu adalah 
mereka yang tidak boros, tidak suka makan atau mengambil 
haknya orang, yang dimakannya adalah saripati bunga, dan 
ketika mengambil saripati itu tidak menjadikan bungan itu 
rusak atau tidak menjadi buah. Itulah gambaran orang mukmin 
yang baik tidak memakan makanan yang haram, mengambil 
uang negara untuk kepentingan diri sendiri.

Kemudian apa yang keluar dari mulutnya bukan sesuatu 
yang menyakiti perasaan tetapi sesuatu yang menyejukkan dan 
menyenangkan. Dan bila berada pada suatu tempat atau daerah 
tidak menjadi pengacau dan penyebab kericuhan. Tetapi justru 
kehadirannya sangat diharapkan oleh orang banyak. Sifat-sifat 
yang dimiliki oleh lebah itu, tidak mencontoh sifat-sifat semut 
dan laba-laba.
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Oleh karenanya, dalam kesempatan ini marilah kita 
merenungkan dan mencontoh labah, sehingga kita dapat 
mendapatkan nikmatnya kehidupan di dunia ini, lebih-lebih 
nikmatnya kehidupan yang abadi di akhirat nanti yaitu surga. 
Aamiin.

بِاَ  وَإِيَّاكُمْ  وَنـفََعَنِْ  الْعَظِيْمِ،  الْقُرْآنِ  فِ  وَلَكُمْ  لِْ  اللهُ  باَرَكَ 
فِيْهِ مِنَ اْلآياَتِ وَالذِّكْرِ الحَْكِيْمِ، وَتـقََبَلَّ اللهُ مِنِّْ وَمِنْكُمْ تِلَوَتَهُ، 
إِنَّهُ هُوَ السَّمِيْعُ الْعَلِيْمُ. وَأَسْتـغَْفِرُ الَله لِْ وَلَكُمْ. أقَـوُْلُ قـوَْلِْ هَذَا 
وَالْمُسْلِمَاتِ  الْمُسْلِيِمْنَ  وَلِسَائرِِ  وَلَكُمْ  الْعَظِيْمَ لِْ  الَله  وَأَسْتـغَْفِرُ 
وَالْمُؤْمِنِيَْ وَالْمُؤْمِنَاتِ اْلَأحْيَاءِ مِنـهُْمْ وَاْلَأمْوَاتِ. فاَسْتـغَْفِرُوْهُ، إِنَّهُ 

هُوَ الْغَفُوْرُ الرَّحِيْم.
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4
DUNIA TEMPAT PERSINGGAHAN 

SEMENTARA

إنَّ الَحمْدَ لله، نَْمَدُهُ، وَنَسْتَعِيـنُْهُ، وَنَسْتـغَْفِرهُُ، وَنـعَُوْذُ بِهِ مِنْ 
شُرُورِ أنَـفُْسِنَا، وَمِنْ سَيِّئَاتِ أَعْمَالنَِا، مَنْ يـهَْدِهِ اللهُ فَلَ مُضِلَّ لَهُ، 

وَمَنْ يُضْلِلْ، فَلَ هَادِيَ لَهُ.
أَنَّ  وَأَشْهَدُ  لَهُ،  شَريِْكَ  لَ  وَحْدَهُ  اللهُ  إلَّ  إلَهَ  لَ  أَنْ  أَشْهَدُ 

مَُمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلهُُ.
الَلَّهُمَّ صَلِّى عَلَى مَُمَّدٍ وَ عَلَى الَهِِ وَأَصْحَابِهِ وَمَنْ تبَِعَ هُدًى

وَأنَـتُْمْ  إِل  تَوُتُنَّ  وَل  تـقَُاتهِِ  حَقَّ  اللَّهَ  اتَـّقُوا  آمَنُوا  الَّذِينَ  ياَأيَُـّهَا 
مُسْلِمُونَ 

وَاحِدَةٍ  نـفَْسٍ  مِنْ  خَلَقَكُمْ  الَّذِي  رَبَّكُمُ  اتَـّقُوا  النَّاسُ  ياَأيَُـّهَا 
اللَّهَ  وَاتَـّقُوا  وَنِسَاءً  مِنـهُْمَا رجَِالً كَثِيراً  زَوْجَهَا وَبَثَّ  مِنـهَْا  وَخَلَقَ 

الَّذِي تَسَاءَلُونَ بِهِ وَالأرْحَامَ إِنَّ اللَّهَ كَانَ عَلَيْكُمْ رَقِيبًا 
يُصْلِحْ   * سَدِيدًا  قـوَْل  وَقُولُوا  اللَّهَ  اتَـّقُوا  آمَنُوا  الَّذِينَ  ياَأيَُـّهَا 
لَكُمْ أَعْمَالَكُمْ وَيـغَْفِرْ لَكُمْ ذُنوُبَكُمْ وَمَنْ يطُِعِ اللَّهَ وَرَسُولَهُ فـقََدْ 

فاَزَ فـوَْزاً عَظِيمًا 



22

Jama’ah Sholat Jum’at rahimakumullah

Bersyukur kita kepada Allah atas rahmatnya, hari ini kita 
masih diberi kesempatan untuk melaksanakan salah satu yang 
difardhukan oleh Allah kepada kita, yaitu menjalankan fardhu 
jum’at, karena mereka yang bersyukur itu hakikatnya adalah 
menggunakan nikmat yang Allah berikan kepada kita untuk 
ketaatan kepadanya.

Shalawat dan salam semoga senantisa tetap tercurah 
kepada Rasulullah, keluarga  sahabat dan pengikutnya, dalam 
sebuah hadist rasul disebutkan bahwa:

تَدَاعَى  أَنْ  عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: يوُشِكُ  قاَلَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ 
عَلَيْكُمْ الْأمَُمُ مِنْ كُلِّ أفُُقٍ كَمَا تَدَاعَى الْأَكَلَةُ عَلَى قَصْعَتِهَا قاَلَ 
قـلُْنَا ياَ رَسُولَ اللَّهِ أمَِنْ قِلَّةٍ بنَِا يـوَْمَئِذٍ قاَلَ أنَـتُْمْ يـوَْمَئِذٍ كَثِيٌر وَلَكِنْ 
عَدُوِّكُمْ  قـلُُوبِ  مِنْ  الْمَهَابةََ  يـنَْتَزعُِ  السَّيْلِ  غُثاَءً كَغثُاَءِ  تَكُونوُنَ 
وَيَْعَلُ فِ قـلُُوبِكُمْ الْوَهْنَ قاَلَ قـلُْنَا وَمَا الْوَهْنُ قاَلَ حُبُّ الْحيََاةِ 

وكََراَهِيَةُ الْمَوْتِ
Artinya:
“Akan datang suatu zaman umat lain memperebutkan kamu 

sekalian seperti memperebutkan makanan dalam hidangan. 
Sahabat bertanya “Apakah kami jumlahnya sedikit pada saat 
itu.” Jawab Rasulullah; Bukan bahkan sesungguhnya jumlah 
kamu banyak tetapi kualitas kamu ibarat buih yang terapung di 
atas air dan di dalam hatimu dijadikan kelemahan jiwa. Sahabat 
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bertanya “apa yang dimaksud kelemahan jiwa? Rasulullah 
menjawab, yaitu cinta dunia dan membeci kematian.”

Sungguh tepat isyarat yang digambarkan oleh Rasulullah 
dalam sabdanya di atas bahwa pada akhir zaman nanti umat 
Islam akan mengalami disintergrasi, penurunan kualitas 
iman, ibadah-ibadah yang dilaksankan hanya melepaskan 
beban kewajiban dan kegiatan rutinitas ritual tidak di sadari 
sebagai sebuah kebutuhan sehingga yang tercermin dalam 
kehidupan sehari-hari tidak lebih dengan orang yang tidak 
beriman. Sehingga mereka mudah diombang-ambingkan oleh 
kegemerlapan dunia yang serba menggiurkan. Ibarat buih yang 
terapung di atas air akan terhempas kemana-mana.

Jama’ah Jum’at yang dimuliakan Allah

Dunia ini sebenarnya jika kita telusuri dari segi pengertian 
bahasanya yang terambil dari kata danâ, yang artinya adalah 
dekat/sebentar, dari makna ini bisa dipahami bahwa dunia ini 
adalah suatu tempat yang dekat lagi sebentar, hal ini dapat 
dirasakan ketika kita memakan makanan, yang merasakan 
lezat dan pahitnya adalah hanya sampai pada tenggorokan saat 
sampai diperut, tidak bisa dibedakan rasanya mana makanan 
yang lezat dan makanan yang tidak lezat. Itulah gambaran 
kehidupan dunia.

Seperti dalam salah satu ayat dalam al-Qur’an pada Q.S. 
Al-Kahfi 18:45
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 “Dan buatkanlah perumpamaan untuk mereka 
(manusia) perumpamaan kehidupan dunia ini, ibarat air 
hujan yang kami turunkan dari langit, sehingga menyuburkan 
tumbuh-tumbuhan di bumi, kemudian tumbuh-tumbuhan itu 
menjadi kering  yang diterbangkan oleh angin dan Allah Maha 
Kuasa atas segala sesuatu.”

Jama’ah Jum’at yang dimuliakan Allah 

Salah satu penyebab kehilapan manusia adalah karena 
kecintaan terhadap dunia. Orang yang sangat mencintai 
dunia segala pikiran dan pandangannya selalu diukur oleh 
perhitungan dunia, bahkan kadang-kadang ada di antara umat 
Islam melaksanakan urusan akhirat bukan sebenarnya tujuan 
akhirat akan tetapi hanya sebagai pengelabuan kepada orang 
lain untuk mencapai cita-cita dunia. 

Bangsa kita yang notabene umat yang terbanyak adalah 
umat Islam, yang tentu saja agama kita sangat mengharapkan 
perilaku umatnya berjalan sesuai dengan aturan agamanya. 
tetapi sebuah pertanyaan adalah mengapa persoalan bangsa 
kita belum terselesaikan atau paling tidak ada titik terang 
menuju suatu perubahan perilaku. Bahkan tampaknya masih 
memprihatinkan perilaku sebagian masyarakat kita, baik 
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masyarakat maupun masyarakat pemegang kekuasaan yang 
sangat diharapkan bisa menegakkan aturan tetapi justru mereka 
mereka itulah yang melanggarnya, pola pikir yang dangkal yang 
tanpa didasari oleh pengetahuan agama, maka mereka cenderung 
melakukan pelanggaran itu, sehingga apa yang terjadi, salah 
satu ungkapan yang terjadi di masyarakat kita adalah kalau dia 
boleh melakukannya kenapa kita tidak mencobanya, sehingga 
dia melakukan sesuatu yang melanggar aturan agamanya.

Inilah budaya yang menggerogoti kehidupan bangsa kita, 
mumpung ada kesempatan, kapan lagi dimanfaatkan kedudukan 
itu kalau bukan sekarang. Padahal jabatan itu sebenarnya hanya 
sebagai sebuah amanat bukan sebuah tujuan dan nantinya di 
akhirat akan dipertanyakan oleh Allah   di akhirat nanti, masing-
masing diri adalah pemimpin dan setiap pemimpin akan diminta 
pertanggung jawabannya tehadap yang dipimpinnya.

كُلُّكُمْ راَعٍ وكَُلُّكُمْ مَسْؤُوْلٌ عَنْ رَعِيَّتِهِ

Jama’ah Sholat Jum’at rahimakumullah

Mempertahankan kebenaran dalam kehidupan kita adalah 
sesuatu yang sangat langka lagi mahal. Ada orang yang mau 
berjuang akan tetapi selalu diukur dengan materi, kalau tidak 
menguntungkan bagi dirinya lebih baik bungkam atau diam 
daripada kedudukannya digeser. 

Memang dunia ini manis rasanya dan enak dipandang, 
maka manusia tertarik dengannya. Betapa banyak manusia yang 
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hanya memburu dunia setiap saat tidak mengenal waktu, siang 
dan malam, panas dan dingin. Bahkan terbawa dalam mimpi, 
padahal apa yang diburunya itu belum tentu menjamin dirinya 
untuk dapat mendapat ketenangan. Karena betapa banyak orang 
yang punya harta yang melimpah, punya segala macam fasilitas 
dunia, punya mobil mewah, rumah mewah, apa saja yang dia 
mau makan semua bisa dibelinya, tetapi justru hidupnya tidak 
tenang tidak bisa dinikmati.

Mobil mewahnya ada tapi tidak bisa dipakainya karena 
punya penyakit tidak bisa naik kendaraan, makanannya apa saja 
yang diinginkan tetapi itu semua tidak bisa dimakannya kecuali 
hanya sesendok nasi yang tak berlauk.

Sidang Jum’at yang berbahagia

Agama Islam bukan berarti melarang kita untuk mencarinya, 
agama kita tetap memberikan peluang seluas-luasnya bagi 
umat manusia untuk mendapatkan sebanyak-banyaknya. Tidak 
melarang untuk kaya. Akan tetapi cara mendapatkannya dan 
memanfaatkannya sesuai dengan ajaran agama Islam dan tidak 
menjadi segala-galanya. Demikian pula jangan meninggalkan 
dunia karena hanya terfokus kepada ibadah kepada Allah. 
Agama kita mensinyalir bahwa dunia adalah sarana untuk 
mendapatkan kehidupan akhirat yang lebih baik, bukan sebuah 
tujuan, dunia adalah ladang amal, sedangkan akhirat adalah 
hisab atau perhitungan amal.
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Q.S. Al-Kahfi 18:46 
 

 
 “Harta dan anak anak adalah perhiasan kehidupan 

dunia,akan tetapi amal kebajikan  yang terus menerus  adalah 
lebih baik pahalanya disisi Tuhanmu serta lebih baik untuk 
menjadi harapan” 

Jamaah Sholat Jum’at rahimakumullah

Dunia ini dengan segala fasilitasnya kita yang seharusnya 
mengendalikan bukan dia yang mengatur kita. Harta yang kita 
miliki janganlah ia yang mengatur dan memperbudak kita, 
karena mobil kita yang bagus setiap hari dilap dan dicuci, 
sementara diri kita, hati kita tidak pernah dibersihkan melalui 
dengan dzikir-dzikir atau beribadah kepada Allah, kalaupun 
dilakukan hanya dengan sangat terpaksa atau merasa malu 
dengan sesamanya.

Padahal semestinya rasa malu itu jauh lebih didahulukan 
kepada Allah daripada manusia. Karena seseorang yang malu 
kepada Allah pasti juga malu terhadap manusia tidak sebaliknya. 
Jadi, harta itu kita yang mengaturnya dan memanfaatkannya 
bukan kita yang dimanfaatkan.

Jika umat Islam sudah menomor satukan dunia di atas 
segala-galanya, enggan menyuarakan kebenaran dan melarang 
kemungkaran, maka Allah akan mencabut kebesaran Islam dari 
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permukaan bumi ini dan mencabut keberkahan wahyu.
Ketika umat Islam sangat mencintai dunia dengan sendirinya 

pasti muncul sifat kedua yaitu takut akan mati. Pertanyaan yang 
muncul adalah mengapa mereka takut mati? Padahal semua 
yang namanya makhluk pasti akan mati sekalipun bersembunyi 
di balik batu besar dan benteng yang tertutup rapat-rapat. 

أيَـنَْمَا تَكُونوُا يدُْركُِكُمُ الْمَوْتُ وَلَوْ كُنْتُمْ فِ بـرُُوجٍ مُشَيَّدَةٍ

“Orang takut mati mungkin karena takut meninggalkan 
hartanya atau mungkin belum ada persiapan dalam menghadapi 
kematian. Padahal dalam firman Allah Q.S. Al-Waqi’ah 56:60

“Kami telah menentukan kematian masing masing kamu, 
dan kami tidak lemah”

Jamaah Sholat Jum’at rahimakumullah

Ibrah dari ayat tersebut adalah bagaimana kita senantiasa 
berlomba untuk melakukan amal amal sholeh, selagi Allah 
masih memberikan kesempatan kepada kita, kita hanya singgah 
sebentar dibawah pohon yang namanya dunia, tujuan akhir 
adalah akhirat yang kekal, yang menuntut pertanggung jawaban 
apakah amal kebaikan yang kita lakukan atau justru sebaliknya, 
hanya orang yang senantiasa mentadabburi al-Qur’an yang 
memahami dengan sesungguhnya makna kehidupan ini.
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بِاَ  وَإِيَّاكُمْ  وَنـفََعَنِْ  الْعَظِيْمِ،  الْقُرْآنِ  فِ  وَلَكُمْ  لِْ  اللهُ  باَرَكَ 
فِيْهِ مِنَ اْلآياَت وَالذِّكْرِ الحَْكِيْمِ، وَتـقََبَلَّ اللهُ مِنِّْ وَمِنْكُمْ تِلَوَتَهُ، 
إِنَّهُ هُوَ السَّمِيْعُ الْعَلِيْمُ. وَأَسْتـغَْفِرُ الَله لِْ وَلَكُمْ. أقَـوُْلُ قـوَْلِْ هَذَا 
وَالْمُسْلِمَاتِ  الْمُسْلِيِمْنَ  وَلِسَائرِِ  وَلَكُمْ  الْعَظِيْمَ لِْ  الَله  وَأَسْتـغَْفِرُ 
وَالْمُؤْمِنِيَْ وَالْمُؤْمِنَاتِ اْلَأحْيَاءِ مِنـهُْمْ وَاْلَأمْوَاتِ. فاَسْتـغَْفِرُوْهُ، إِنَّهُ 

هُوَ الْغَفُوْرُ الرَّحِيْمُ
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5
KEHIDUPAN TAQWA

إنَّ الَحمْدَ لله، نَْمَدُهُ، وَنَسْتَعِيـنُْهُ، وَنَسْتـغَْفِرهُُ، وَنـعَُوْذُ بِهِ مِنْ 
شُرُورِ أنَـفُْسِنَا، وَمِنْ سَيِّئَاتِ أَعْمَالنَِا، مَنْ يـهَْدِهِ اللهُ فَلَ مُضِلَّ لَهُ، 

وَمَنْ يُضْلِلْ، فَلَ هَادِيَ لَهُ.
أَنَّ  وَأَشْهَدُ  لَهُ،  شَريِْكَ  لَ  وَحْدَهُ  اللهُ  إلَّ  إلَهَ  لَ  أَنْ  أَشْهَدُ 

مَُمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلهُُ.
الَلَّهُمَّ صَلِّى عَلَى مَُمَّدٍ وَ عَلَى الَهِِ وَأَصْحَابِهِ وَمَنْ تبَِعَ هُدًى

ياَأيَُـّهَا الَّذِينَ آمَنُوا اتَـّقُوا اللَّهَ حَقَّ تـقَُاتهِِ وَل تَوُتُنَّ إِل وَأنَـتُْمْ 
مُسْلِمُونَ 

وَاحِدَةٍ  نـفَْسٍ  مِنْ  خَلَقَكُمْ  الَّذِي  رَبَّكُمُ  اتَـّقُوا  النَّاسُ  ياَأيَُـّهَا 
اللَّهَ  وَاتَـّقُوا  وَنِسَاءً  مِنـهُْمَا رجَِالً كَثِيراً  زَوْجَهَا وَبَثَّ  مِنـهَْا  وَخَلَقَ 

الَّذِي تَسَاءَلُونَ بِهِ وَالأرْحَامَ إِنَّ اللَّهَ كَانَ عَلَيْكُمْ رَقِيبًا 
يُصْلِحْ   * سَدِيدًا  قـوَْل  وَقُولُوا  اللَّهَ  اتَـّقُوا  آمَنُوا  الَّذِينَ  ياَأيَُـّهَا 
لَكُمْ أَعْمَالَكُمْ وَيـغَْفِرْ لَكُمْ ذُنوُبَكُمْ وَمَنْ يطُِعِ اللَّهَ وَرَسُولَهُ فـقََدْ 

فاَزَ فـوَْزاً عَظِيمًا 
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Hadirin Jama’ah Jum’at rahimakumullah

Bersyukur kita kepada Allah dengan kasih sayang Allah 
kepada kita, kita diberikan oleh Nya nikmat sehat dan keimanan, 
sehingga pada siang ini kita masih diberi kesempatan untuk 
melaksankan fardhu jum’at.

Sholawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada 
junjungan kita Nabi Muhammad SAW, keluarganya, para 
sahabat, para tabi’in, para tabi’ut tabi’in dan insyaAllah SWT 
terlimpah pula kepada kita selaku umatnya yang senantiasa 
berusaha untuk meneladani Beliau. Amin.

Kemudian tak lupa kami wasiatkan kepada diri kami pribadi 
dan kepada jama’ah semuanya, marilah kita tingkatkan kualitas 
iman dan taqwa kita kepada Allah SWT. Karena keimanan dan 
ketaqwaan merupakan sebaik-baik bekal menuju akhirat nanti.

Allah SWT berfirman:

وَتـزََوَّدُوا فإَِنَّ خَيـرَْ الزَّادِ التَـّقْوَىٰ ۚ وَاتَـّقُونِ ياَ أوُلِ الْألَْبَابِ

“Berbekallah kalian, dan Sesungguhnya sebaik-baik bekal 
adalah takwa, dan bertakwalah kepada-Ku wahai orang-orang 
yang berakal. (Q.S. Al-Baqoroh: 197)
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Hadirin Jama’ah Jum’at rahimakumullah

Iman dan Taqwa adalah dua kata yang senantiasa 
berdampingan dan beriringan, yang sudah tidak asing lagi 
di telinga kita. Taqwa itu sendiri artinya menjalankan semua 
perintahNya dan menjauhi segala larangan-laranganNya, 
sedangkan iman artinya meyakini dalam hati, diucapkan dengan 
lisan, dan diamalkan dengan anggota badan, dan masih banyak 
lagi devinisi taqwa dikalangan para ulama, namun semuanya 
bermuara kepada satu pengertian yaitu seorang hamba yang 
meminta perlindungan kepada Allah SWT dari adzab dan 
siksaNya, hal ini dapat terwujud dengan melaksanakan apa 
yang di perintahkanNya dan menjauhi apa yang dilarangNya. 
Begitu juga dengan iman. Kemudian mengenai perintah iman 
dan taqwa itu sendiri banyak terdapat didalam al-Qur’an dan 
sebagian hadits. Diantaranya: 

ياَ أيَُـّهَا الَّذِينَ آمَنُواْ اتَـّقُواْ اللَّهَ حَقَّ تـقَُاتهِِ وَلَ تَوُتُنَّ إِلَّ وَأنَتُم 
مُّسْلِمُونَ

“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 
Allah SWT dengan sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan 
janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan 
beragama Islam.” (Q.S. Ali-Imran: 102)
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Dan di dalam surat Al-Hasyr Allah SWT juga berfirman: 

ياَ أيَُـّهَا الَّذِينَ آمَنُوا اتَـّقُوا اللَّهَ وَلْتـنَْظرُْ نـفَْسٌ مَا قَدَّمَتْ لِغَدٍ ۖ 
وَاتَـّقُوا اللَّهَ ۚ إِنَّ اللَّهَ خَبِيٌر بِاَ تـعَْمَلُونَ

«Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 
Allah SWT dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang 
telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah 
kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang 
kamu kerjakan. (Q.S. Al-Hasyr: 18)

Selain itu Allah SWT juga berfirman:

“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu 
tentang aku, Maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. 
Aku mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia 
memohon kepada-Ku, Maka hendaklah mereka itu memenuhi 
(segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-

Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran. (Q.S. Al-

Baqoroh 2:186)
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Hadirin Jama’ah Jum’at rahimakumullah.

Selain di dalam al-Qur’an, perintah iman dan taqwa itu juga 
terdapat di dalam sebagian hadits Rasulullah SAW, diantaranya 

yaitu: 

اتَّقِ اللَّهَ حَيْثُ مَا كُنْتَ، وَأتَْبِعِ السَّيِّئَةَ الحَْسَنَةَ تَْحُهَا، وَخَالِقِ 
 النَّاسَ بِلُُقٍ حَسَن. 

“Bertaqwalah kalian kepada Allah SWT dimanapun 
berada, dan iringilah kejelekan dengan kebaikan, niscaya 
kebaikan itu akan menghapus kejelekan, dan pergaulilah 
manusia dengan akhlak yang baik.” 

Dalam al-Qur’an pada Q.S. Al-A’raf l7:26 kita seharusnya 
mengenakan pakaian taqwa.

 

“Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan 
kepadamu pakaian untuk menutupi auratmu dan pakaian 
indah untuk perhiasan. Dan pakaian takwa itulah yang paling 
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baik. Yang demikian itu adalah sebahagian dari tanda-tanda 
kekuasaan Allah, mudah-mudahan mereka selalu ingat” (Q.S. 
al-A’raf: 26)

Kehidupan manusia tidak bisa dilepaskan dari 
pakaian, sebagaimana makan dan minum, pakaian merupakan 
kebutuhan pokok manusia. Hanya saja, tidak sedikit manusia 
yang tidak menyadari tentang fungsi sebenarnya pakaian. 
Akibatnya, pakaian yang mereka kenakan tidak memenuhi 
fungsi tersebut. Islam memiliki pandangan khusus tentang 
pakaian. Ayat ini adalah di antara yang menjelaskan tentang 
fungsi pakaian. Dijelaskan pula tentang pakaian terbaik bagi 
manusia.
 
Jama’ah Sholat Jum’at yang dimuliakan Allah.

Dari  ayat tersebut dijelaskan fungsi pakaian itu apa? 
Allah SWT berfirman: Yâ Banî Âdam qad anzalnâa ‘alaykum 
libâs[an] (hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah 
menurunkan kepadamu pakaian.)

Ayat ini terdapat dalam rangkaian ayat yang menceritakan 
kisah Adam mulai diciptakan hingga diturunkan di bumi. 
Dikisahkan pula bahwa diturunkannya Adam beserta istrinya 
itu tidak lepas dari peran Iblis yang berhasil menggodanya. 
Kemudian ditegaskan, bumi menjadi tempat kediaman dan 
kesenangan bagi manusia hingga waktu yang ditetapkan. Di 
bumi itu pula, manusia hidup, mati, dan dibangkitkan.
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(Al-A’raf Ayat 24-25)

Setelah itu, dalam ayat ini diberitakan bahwa Allah SWT 
telah memberikan pakaian bagi manusia. Sebuah perangkat 
amat penting bagi manusia hidup di dunia, baik untuk keperluan 
agama maupun keperluan dunia.

Disebutkan: Yâ Banî Adam (hai anak Adam). Yang 
dimaksudkan adalah seluruh manusia. Kepada mereka 
ditegaskan: anzalnâa ‘alaykum libâs[an] (sesungguhnya Kami 
telah menurunkan kepadamu pakaian).

Pengertian anzalnâ (Kami turunkan) di sini adalah 
khalaqnâ lakum (Kami ciptakan untuk kamu). Demikian 
dikatakan al-Syaukani. Bisa pula yang dimaksudkan adalah 
hujan. Dengan diturunkannya hujan, maka berbagai tumbuhan 
bisa tumbuh. Termasuk tumbuhan yang menjadi bahan untuk 
pakaian bagi manusia.

Ibnu Jarir mengutip dari Mujahid yang mengatakan bahwa 
ayat ini berkaitan dengan orang-orang Arab melakukan thawaf 
di Baitullah dalam keadaan telanjang, dan tidak ada seorang 
pun yang mengenakan baju ketika thawaf. Maka ayat ini 
mengingatkan kepada mereka akan besarnya nikmat Allah dan 
kekuasaan-Nya atas mereka agar mereka ingat, lalu beriman, 
berislam, serta meninggalkan syirik dan kemaksiatan. Di antara 
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nikmat-Nya adalah diturunkannya pakaian bagi mereka.
Kemudian dijelaskan tentang kegunaan pakaian: yuwârî 

sawtikum wa rîsy[an] (untuk menutupi auratmu dan pakaian 
indah untuk perhiasan).

Menurut ayat ini, ada dua kegunaan pakaian bagi 
manusia. Pertama, yuwârî saw`âtikum, untuk menutupi 
auratmu. Kata saw`âta merupakan bentuk jamak dari 
kata saw`ah. Pengertian al-saw`ah adalah al-‘awarah 
(aurat). Menurut al-Syaukani, ini merupakan perkataan para 
ulama salaf. Disebutnya al-‘awrah  dengan al-saw`ah karena 
membuat pelakunya menjadi buruk ketika terbuka. Sehingga, 
sebagaimana dijelaskan para mufassir, seperti Ibnu Jarir al-
Thabari, al-Baghawi dan lain-lain, pengertian ayat ini adalah: 
yastaru ‘awrâtikum (menutupi auratmu).

Jama’ah Sholat Jum’at rahimakumullah

Dikatakan pula oleh Imam al-Qurthubi, sebagian besar 
ulama’ berpendapat bahwa ayat ini menjadi dalil atas wajibnya 
menutup aurat. Memang ada yang mengatakan, ayat ini hanya 
menunjukkan pemberian nikmat. Namun, menurut al-Qurthubi, 
pendapat yang pertama lebih shahih. Alasannya, termasuk 
dalam cakupan pemberian nikmat adalah menutup aurat. Maka 
Allah SWT menerangkan telah menjadikan bagi anak cucu 
Adam menutupi aurat mereka dan menunjukkan perintah 
untuk menutup aurat. Di samping itu juga tidak ada perbedaan 
di kalangan ulama’ mengenai wajibnya menutup aurat dari 
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pandangan manusia.
Kedua, sebagai rîsy[an]. Artinya, zînah (perhiasan). 

Diambil dari kata rîsy al-thayr (bulu burung). Sebab, bulu 
itu merupakan perhiasan bagi burung. Demikian penjelasan 
Sihabuddin al-Alusi. Ibnu Zaid juga menafsirkannya sebagai 
al-jamâl (keindahan). Ibnu Katsir memaknai al-rîsy sebagai 
sesuatu yang membuat sesuatu terlihat bagus.

Dijelaskan oleh al-Zamakhsyari, perhiasan merupakan 
tujuan yang dibenarkan, sebagaimana firman Allah SWT dalam 
Q.S. al-Nahl [16]: 6 dan Q.S. al-Nahl [16]: 8. 

Namun ini merupakan fungsi pelengkap sebagaimana 
dikatakan Ibnu Katsir. Menurut mufassir tersebut, menutup 
aurat merupakan perkara al-dharûriyyât (keharusan). 
Sedangkan kegunaan sebagai perhiasan ini merupakan 
al-takmilât wa al-ziyâdât (pelengkap dan tambahan). 
Bertolak dari penjelasan tersebut, pakaian yang dikenakan 
manusia dikategorikan belum memenuhi kriteria sebagai pakaian 
yang benar manakala belum menutup aurat. Maka orang yang 
mengenakan pakaian seperti itu masih terkategori telanjang. 
Rasulullah SAW menyebut mereka sebagai kâsiyât[un] 
‘âriyat[un] (wanita berpakaian tapi telanjang). Wanita yang 
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demikian, ditambah lagi dengan sikapnya yang cenderung 
maksiat dan mengajak maksiat diancam tidak mencium bau 
surga.

Jama’ah yang dimuliakan Allah

Pakaian Takwa Kemudian Allah SWT berfirman: Wa libâs 
al-taqwâ dzâlika khayr (Dan pakaian takwa itulah yang paling 
baik). Menurut al-Qurthubi, ayat ini menerangkan bahwa 
takwa adalah sebaik-baik pakaian. Ada beberapa penafsiran, 
setidaknya dapat dikelompokkan menjadi dua. 

Pertama, libâs (pakaian) dalam pengertian hakiki. Sehingga 
yang dimaksud dengan libâs al-taqwâ adalah pakaian 
sebagaimana diterangkan dalam kalimat sebelumnya. Sehingga 
yang dimaksud pakaian takwa adalah pakaian yang diturunkan 
Allah SWT dan berguna sebagai penutup aurat dan perhiasan.

Kedua, libâs (pakaian) dalam pengertian majâzi 
(kiasan). Menurut Ibnu ‘Abbas, libâs al-taqwâ adalah amal 
shalih. Qatadah dan al-Sudi menafsirkannya sebagai iman. 
Al-Hasan berpendapat bahwa yang dimaksud adalah al-hayâ` 
(malu). Sebab itu mendorong kepada ketakwaan. Urwah bin 
Zubair memaknainya sebagai sikap takut kepada Allah.

Dikemukakan al-Zamakhsyari dan al-Syaukani, 
pakaian takwa adalah pakaian wara’ dan menjauhi 
kemaksiatan. Ditegaskan al-Syaukani, jiwa yang wara’ dan 
takut kepada Allah itu merupakan pakaian yang paling baik dan 
indah. Pengertian ini meliputi seluruh keadaan dan perbuatan 
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yang tercakup dalam ketakwaan dan semua penafsiran yang 
disebutkan para ulama tersebut.

Ayat ini diakhiri dengan firman-Nya: Dzâlika min âyâtil-
lâh la’allahum yadzdzakkarûn (yang demikian itu adalah 
sebahagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah, mudah-mudahan 
mereka selalu ingat).

Kata dzâlika merupakan ism al-isyârah (kata 
penunjuk). Obyek yang ditunjuk adalah diturunkannya semua 
pakaian yang disebutkan sebelumnya termasuk min ayâtil-
Lâh. Yakni, yang menunjukkan atas besarnya fadhilah-Nya dan 
kesempurnaan rahmat-Nya. Demikian al-Alusi dalam tafsirnya.

Jama’ah Sholat Jum’at yang dimuliakan oleh Allah
Kemudian disebutkan bahwa semua tanda-tanda 

kebesaran Allah SWT agar mereka ingat: la’allahum 
yadzdzakkarûn. Yakni, mereka mengetahui nikmat-nikmat-
Nya. Atau, mereka bisa menerima nasihat, lalu menjauhi 
perbuatan tercela,  demikianlah  Pakaian merupakan salah 
satu kenikmatan dari Allah kepada manusia yang wajib 
disyukuri. Cara penting untuk mensyukurinya adalah dengan 
menggunakan pakaian sesuai fungsinya yang ditetapkan-Nya: 
Menutup aurat dan menjadi perhiasan.

Dan tidak kalah pentingnya, dengan menerima menjalankan 
semua perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Yakni, 
menerapkan seluruh syariah-Nya tanpa terkecuali. Maka 
mereka yang tidak mau menutup auratnya dengan pakaian dan 
enggan dengan syariah-Nya, berarti tidak termasuk hamba yang 
bersyukur kepada-Nya
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بِاَ  وَإِيَّاكُمْ  وَنـفََعَنِْ  الْعَظِيْمِ،  الْقُرْآنِ  فِ  وَلَكُمْ  لِْ  اللهُ  باَرَكَ 
فِيْهِ مِنَ اْلآياَت وَالذِّكْرِ الحَْكِيْمِ، وَتـقََبَلَّ اللهُ مِنِّْ وَمِنْكُمْ تِلَوَتَهُ، 
إِنَّهُ هُوَ السَّمِيْعُ الْعَلِيْمُ. وَأَسْتـغَْفِرُ الَله لِْ وَلَكُمْ. أقَـوُْلُ قـوَْلِْ هَذَا 
وَالْمُسْلِمَاتِ  الْمُسْلِيِمْنَ  وَلِسَائرِِ  وَلَكُمْ  الْعَظِيْمَ لِْ  الَله  وَأَسْتـغَْفِرُ 
وَالْمُؤْمِنِيَْ وَالْمُؤْمِنَاتِ اْلَأحْيَاءِ مِنـهُْمْ وَاْلَأمْوَاتِ. فاَسْتـغَْفِرُوْهُ، إِنَّهُ 

هُوَ الْغَفُوْرُ الرَّحِيْمُ
.
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6
RASULULLAH MEMBANGUN PERADABAN 

DIMULAI DARI MASJID

إنَّ الَحمْدَ لله، نَْمَدُهُ، وَنَسْتَعِيـنُْهُ، وَنَسْتـغَْفِرهُُ، وَنـعَُوْذُ بِهِ مِنْ 
شُرُورِ أنَـفُْسِنَا، وَمِنْ سَيِّئَاتِ أَعْمَالنَِا، مَنْ يـهَْدِهِ اللهُ فَلَ مُضِلَّ لَهُ، 

وَمَنْ يُضْلِلْ، فَلَ هَادِيَ لَهُ.
أَنَّ  وَأَشْهَدُ  لَهُ،  شَريِْكَ  لَ  وَحْدَهُ  اللهُ  إلَّ  إلَهَ  لَ  أَنْ  أَشْهَدُ 

مَُمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلهُُ.
الَلَّهُمَّ صَلِّى عَلَى مَُمَّدٍ وَ عَلَى الَهِِ وَأَصْحَابِهِ وَمَنْ تبَِعَ هُدًى

ياَأيَُـّهَا الَّذِينَ آمَنُوا اتَـّقُوا اللَّهَ حَقَّ تـقَُاتهِِ وَل تَوُتُنَّ إِل وَأنَـتُْمْ 
مُسْلِمُونَ 

وَاحِدَةٍ  نـفَْسٍ  مِنْ  خَلَقَكُمْ  الَّذِي  رَبَّكُمُ  اتَـّقُوا  النَّاسُ  ياَأيَُـّهَا 
اللَّهَ  وَاتَـّقُوا  وَنِسَاءً  مِنـهُْمَا رجَِالً كَثِيراً  زَوْجَهَا وَبَثَّ  مِنـهَْا  وَخَلَقَ 

الَّذِي تَسَاءَلُونَ بِهِ وَالأرْحَامَ إِنَّ اللَّهَ كَانَ عَلَيْكُمْ رَقِيبًا 
يُصْلِحْ   * سَدِيدًا  قـوَْل  وَقُولُوا  اللَّهَ  اتَـّقُوا  آمَنُوا  الَّذِينَ  ياَأيَُـّهَا 
لَكُمْ أَعْمَالَكُمْ وَيـغَْفِرْ لَكُمْ ذُنوُبَكُمْ وَمَنْ يطُِعِ اللَّهَ وَرَسُولَهُ فـقََدْ 

فاَزَ فـوَْزاً عَظِيمًا 
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Jama’ah Sholat Jum’at yang dimuliakan Allah

Bersyukur kita kepada Allah atas anugerah nikmat dan 
karuniaNya, siang hari ini insya Allah kita dapat menunaikan 
ibadah sholat jum’at, dan marilah kita senantiasa meningkatkan 
taqwa kita kepada Allah, dengan sebenar-benar taqwa yaitu 
dengan menjalankan segala yang di perintahkan oleh Allah dan 
menjauhi segala apa yang dilarang olehNya.

Ketika Rasulullah SAW hijrah ke Madinah, langkah 
pertama yang beliau lakukan adalah membangun masjid. Kata 
masjid dalam al-Qur’an terulang sebanyak 28 kali. Dari segi 
bahasa, kata masjid terambil dari akar kata sajada-yasjudu-
sujuudan (patuh, taat, serta tunduk dengan penuh hormat 
serta ta’dhim). Adapun ismul makaan (nama tempat) adalah 
masjid (tempat bersujud), yakni bangunan yang dikhususkan 
untuk melaksanakan shalat. Karena akar katanya mengandung 
makna tunduk dan patuh, maka hakekat masjid adalah tempat 
melakukan segala aktivitas yang mencerminkan kepatuhan, 
tunduk, taat semata kepada Allah SWT.

Masjid adalah institusi pertama yang dibangun oleh 
Rasulullah SAW saat beliau hijrah ke kota Madinah, yakni 
masjid Quba’, kemudian disusul dengan Masjid Nabawi di 
Madinah. Terlepas dari perbedaan pendapat ulama’ tentang 
masjid yang dijuluki Allah sebagai masjid yang dibangun atas 
dasar taqwa (Q.S. At-Taubah: 108),
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yang jelas bahwa keduanya --Masjid Quba dan Masjid 

Nabawi-- dibangun atas dasar 

Ketakwaan, dan setiap masjid seharusnya memiliki 
landasan dan fungsi seperti itu. Itulah sebabnya mengapa 
Rasulullah SAW meruntuhkan bangunan kaum munafik yang 
juga mereka sebut masjid, dan menjadikan lokasi itu tempat 
pembuangan sampah dan bangkai binatang, karena di bangunan 
tersebut tidak dijalankan fungsi masjid yang sebenarnya, yakni 
ketaqwaan. Al-Quran melukiskan bangunan kaum munafik itu 
sebagai berikut, (Q.S. At-Taubah: 107).

Artinya:
“dan (di antara orang-orang munafik itu) ada orang-orang 

yang mendirikan masjid untuk menimbulkan kemudharatan 
(pada orang-orang mukmin), untuk kekafiran dan untuk 
memecah belah antara orang-orang mukmin serta menunggu 
kedatangan orang-orang yang telah memerangi Allah dan 
RasulNya sejak dahulu”

Sidang Jama’ah Jum’at yang dimuliakan oleh Allah SWT
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Yang dimaksudkan dengan orang yang telah memerangi 
Allah dan RasulNya sejak dahulu ialah seorang pendeta 
Nasrani bernama Abu ‘Amir, yang mereka tunggu-tunggu 
kedatangannya dari Syiria untuk bersembahyang di masjid 
yang mereka dirikan itu, serta membawa tentara Romawi yang 
akan memerangi kaum muslimin. akan tetapi kedatangan Abu 
‘Amir ini tidak.

Jadi karena ia mati di Syiria dan masjid yang didirikan 
kaum munafik itu diruntuhkan atas perintah Rasulullah SAW, 
berkenaan dengan wahyu yang diterimanya sesudah kembali 
dari perang Tabuk.

Sidang Jama’ah Jum’at yang dimuliakan oleh Allah SWT

Rasulullah SAW tidak menjadikan masjid hanya tempat 
shalat semata, namun dijadikan juga sebagai sarana melakukan 
pemberdayaan umat, seperti tempat pembinaan dan penyebaran 
dakwah Islam, sebagai tempat untuk mengobati orang sakit, 
sebagai tempat untuk mendamaikan orang yang sedang 
bertikai, sebagai tempat untuk konsultasi dan komunikasi 
masalah ekonomi, sosial dan budaya, demikian pula digunakan 
untuk menerima duta-duta asing, sebagai tempat pertemuan 
pemimpin-pemimpin Islam, sebagai tempat bersidang, tempat 
mengurus baitul maal, menyusun taktik dan strategi perang, 
serta mengurus prajurit yang terluka. Demikian pula masjid 
sebagai sarana tempat pendidikan, dan Rasulullah SAW 
mengajar langsung dan memberi berkhutbah, dalam bentuk 
halaqah, di mana para sahabat duduk mengelilingi beliau untuk 
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mendengar dan melakukan tanya jawab berkaitan urusan agama 
dan kehidupan sehari-hari.

Masjid di zaman Rasulullah SAW mempunyai banyak 
fungsi. Itulah sebabnya Rasulullah SAW membangun masjid 
terlebih dahulu dan dari masjid lah kemudian memancar cahaya 
Islam, menyebar ke seluruh cakrawala dunia. Masjid menjadi 
simbol persatuan umat Islam. Selama sekitar 700 tahun sejak 
Nabi mendirikan masjid pertama, fungsi masjid masih kokoh 
dan original sebagai pusat peribadatan dan peradaban yang 
mencerdaskan dan mensejahterakan umat manusia.

Lewat masjid Rasulullah SAW membangun kultur 
masyarakat baru yang lebih dinamis dan progresif. Masjid 
adalah rumah Allah yang dibangun atas dasar ketaqwaan 
kepadaNya. Oleh karena itu, membangun masjid harus 
diawali dengan niat yang tulus, ikhlas, mengharap ridha Allah 
semata, sehingga masjid yang dibangun mampu memberikan 
ketenangan, ketenteraman, kedamaian, kesejahteraan, rasa 
aman kepada para jama’ah dan lingkungannya.

Sidang Jama’ah Jum’at yang dimuliakan oleh Allah SWT

Pada masa keemasan Islam, Universitas berada di dalam 
masjid, seperti masjid Al Azhar, Kairo, Mesir, dari masjid inilah 
melahirkan universitas terkemuka di dunia, yakni Universitas 
Al Azhar yang hingga kini dikenal dunia. Masjid Al Azhar 
juga dikenal luas oleh kaum muslimin di Indonesia. Masjid 
ini mampu memberikan beasiswa bagi pelajar dan mahasiswa, 
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bahkan pengentasan kemiskinan pun merupakan program 
nyata yang secara kontineu dilaksanakan di masjid. Kalau dulu 
Universitas ada di dalam masjid, sekarang masjid ada di dalam 
universitas. 

Bagaimana dengan kondisi masjid sekarang? Dilihat 
dari sisi pertumbuhan masjid di Indonesia, sungguh sangat 
menggembirakan. Dari tahun ke tahun, jumlah masjid kian 
bertambah. Tetapi kita harus jujur, harus kita akui, bahwa 
fungsinya belum maksimal dan optimal. Pemberdayaan 
masjid selama ini, kurang begitu diperhatikan. Padahal masjid 
mempunyai peran strategis dalam membangun kesejahteraan 
umat. Masjid selama ini hanya berperan sebatas tempat ibadah 
shalat ritual semata. Padahal jika masjid itu berdaya, maka 
masyarakatnya pun akan sejahtera. 

Jama’ah  Sholat Jum’at  rahimakumullah

Kaum muslimin yang hijrah dari Makkah ke Madinah tidak 
disebut sebagai pengungsi. Dan kaum muslimin yang menerima 
muslimin makkah tidak disebut sebagai penampung pengungsi. 
Rasulullah memuliakan keduanya dnegan menyebut Muhajirin 
(orang-orang yang berhijrah) dan Anshar (para penolong).

Persaudaraan antara kaum Muhajirin dan kaum Anshar 
yang dideklarasikan Rasulullah SAW memiliki konsekuensi 
lebih khusus bila dibandingkan dengan persaudaraan yang 
bersifat umum. Sebagaimana diketahui, saat kaum Muhajirin 
berhijrah ke Madinah tidak membawa seluruh harta. Sebagian 
besar harta mereka ditinggal di Makkah, padahal mereka 
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akan menetap di Madinah. Ini jelas menjadi problem bagi 
mereka di tempat yang baru. Terlebih lagi, kondisi Madinah 
yang subur sangat berbeda dengan kondisi Makkah yang 
gersang. Keahlian mereka berdagang di Makkah berbeda 
dengan mayoritas penduduk Madinah yang bertani. Tak 
pelak, perbedaan kebiasaan ini menimbulkan permasalahan 
baru bagi kaum Muhajirin, baik menyangkut ekonomi, sosial 
kemasyarakatan, dan juga kesehatan. Mereka harus beradaptasi 
dengan lingkungan baru. Sementara itu, pada saat yang sama 
mencari penghidupan, padahal kaum Muhajirin tidak memiliki 
modal. Demikian problem yang dihadapi kaum Muhajirin di 
daerah baru.

Jama’ah Sholat Jum’at rahimakumullah

Melihat kondisi kaum Muhajirin, dengan landasan kekuatan 
persaudaraan, maka kaum Anshar tak membiarkan saudaranya 
dalam kesusahan. Kaum Anshar dengan pengorbanannya secara 
total dan sepenuh hati membantu mengentaskan kesusahan 
yang dihadapi kaum Muhajirin. Pengorbanan kaum Anshar 
yang mengagumkan ini diabadikan di dalam Al-Qur’an, surat 
Al-Hasyr ayat 9.

“Dan orang-orang yang telah menempati kota Madinah 
dan telah beriman (Anshor) sebelum (kedatangan) mereka 
(Muhajirin), mereka (Anshor) mencintai orang yang berhijrah 
kepada mereka (Muhajirin). Dan mereka (Anshor) tiada 
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menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap apa-apa 
yang diberikan kepada mereka (Muhajirin) ; dan mereka 
mengutamakan (orang-orang Muhajirin), atas diri mereka 
sendiri, sekalipun mereka dalam kesusahan. Dan siapa yang 
dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka itulah orang orang 
yang beruntung.”

Rasulullah SAW kemudian mempersaudarakan antara kaum 
Muhajirin dengan kaum Anshar. Peristiwa ini, sebagaimana 
disebutkan dalam banyak riwayat terjadi pada tahun pertama 
hijriyah: Sebagian ulama mengatakan tempat deklarasi 
persudaraan ini di rumah Anas bin Malik dan sebagian yang lain 
mengatakan di masjid. Rasulullah mempersaudarakan mereka 
dua-dua, satu dari Anshar dan satu dari Muhajirin. Ibnu Sa’ad 
dengan sanad dari syaikhnya, Al-Waqidi menyebutkan, ketika 
Rasulullah SAW tiba di Madinah, beliau mempersaudarakan 
antara sebagian kaum Muhajirin dengan sebagian lainnya, 
dan mempersaudarakan antara kaum Anshar dengan kaum 
Muhajirin. Rasulullah mempersaudarakan mereka dalam al-haq 
agar saling menolong dan saling mewarisi setelah (saudaranya) 
wafat. Saat deklarasi itu, jumlah mereka 90 orang, terdiri 
dari 45 kaum Anshar dan 45 kaum Muhajirin. Ada juga yang 
mengatakan 100, masing-masing 50 orang. Imam Bukhari 
meriwayatkan dari lbnu ‘Abbas, ketika kaum Muhajirin baru 
tiba di Madinah, kaum Muhajirin bisa mewarisi kaum Anshar 
karena persaudaraan yang telah dilakukan oleh Rasulullah, 
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Jama’ah rahimakumullah

Di antara contoh praktis buah dari persaudaraan yang 
dilakukan Rasulullah yaitu kisah ‘Abdurrahman bin `Auf r.a. 
dengan Sa’ad bin Rabi. Sa’ad r.a. berkata kepada ̀ Abdurrahman: 
“Aku adalah kaum Anshar yang paling banyak harta. Aku akan 
membagi hartaku setengah untukmu. Aku mempunyai dua istri, 
pilihlah di antara istriku yang kau inginkan, (dan) aku akan 
menceraikannya untukmu. Jika selesai masa `iddahnya, engkau 
bisa menikahinya.” Mendengar pernyataan saudaranya itu, 
‘Abdurrahman ra menjawab: “Semoga Allah memberkahimu, 
keluargamu, dan hartmu. Aku tidak membutuhkan hal itu. 
Adakah pasar (di sekitar sini) tempat berjual beli?” Lalu 
Sa’ad r.a. menunjukkan pasar Qainuqa’. Mulai saat itu, 
‘Abdurrahman sering pergi ke pasar untuk berniaga, sampai 
akhirnya ia berkecukupan dan tidak memerlukan lagi bantuan 
dari saudaranya.

Dari uraian diatas dapat kiranya mengabil contoh yang 
dilakukan oleh Rasulullah dalam membangun sebuah peradaban 
ummat yang beriman, maka marilah kita semua memakmurkan 
masjid.
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أَعُوْذُ باِلِله مِنَ الشَّيْطاَنِ الرَّجِيْمِ
بِسْمِ الِله الرَّحَْنِ الرَّجِيْمِ

السَّمَوَاتِ  عَرْضُهَا  وَجَنَّةٍ  رَبِّكُمْ  مِنْ  مَغْفِرَةٍ  إِلَ  وَسَارعُِوْا 
وَالْأَرْضِ أعُِدَّتْ للِْمُتَّقِيَْ

بِاَ  وَإِيَّاكُمْ  وَنـفََعَنِْ  الْعَظِيْمِ،  الْقُرْآنِ  فِ  وَلَكُمْ  لِْ  اللهُ  باَرَكَ 
فِيْهِ مِنَ اْلآياَت وَالذِّكْرِ الحَْكِيْمِ، وَتـقََبَلَّ اللهُ مِنِّْ وَمِنْكُمْ تِلَوَتَهُ، 
إِنَّهُ هُوَ السَّمِيْعُ الْعَلِيْمُ. وَأَسْتـغَْفِرُ الَله لِْ وَلَكُمْ. أقَـوُْلُ قـوَْلِْ هَذَا 
وَالْمُسْلِمَاتِ  الْمُسْلِيِمْنَ  وَلِسَائرِِ  وَلَكُمْ  الْعَظِيْمَ لِْ  الَله  وَأَسْتـغَْفِرُ 
وَالْمُؤْمِنِيَْ وَالْمُؤْمِنَاتِ اْلَأحْيَاءِ مِنـهُْمْ وَاْلَأمْوَاتِ. فاَسْتـغَْفِرُوْهُ، إِنَّهُ 

هُوَ الْغَفُوْرُ الرَّحِيْمُ
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7
AL-QUR’AN SEBAGAI PEDOMAN HIDUP

إنَّ الَحمْدَ لله، نَْمَدُهُ، وَنَسْتَعِيـنُْهُ، وَنَسْتـغَْفِرهُُ، وَنـعَُوْذُ بِهِ مِنْ 
شُرُورِ أنَـفُْسِنَا، وَمِنْ سَيِّئَاتِ أَعْمَالنَِا، مَنْ يـهَْدِهِ اللهُ فَلَ مُضِلَّ لَهُ، 

وَمَنْ يُضْلِلْ، فَلَ هَادِيَ لَهُ.
أَنَّ  وَأَشْهَدُ  لَهُ،  شَريِْكَ  لَ  وَحْدَهُ  اللهُ  إلَّ  إلَهَ  لَ  أَنْ  أَشْهَدُ 

مَُمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلهُُ.
الَلَّهُمَّ صَلِّى عَلَى مَُمَّدٍ وَ عَلَى الَهِِ وَأَصْحَابِهِ وَمَنْ تبَِعَ هُدًى

ياَأيَُـّهَا الَّذِينَ آمَنُوا اتَـّقُوا اللَّهَ حَقَّ تـقَُاتهِِ وَل تَوُتُنَّ إِل وَأنَـتُْمْ 
مُسْلِمُونَ 

وَاحِدَةٍ  نـفَْسٍ  مِنْ  خَلَقَكُمْ  الَّذِي  رَبَّكُمُ  اتَـّقُوا  النَّاسُ  ياَأيَُـّهَا 
اللَّهَ  وَاتَـّقُوا  وَنِسَاءً  مِنـهُْمَا رجَِالً كَثِيراً  زَوْجَهَا وَبَثَّ  مِنـهَْا  وَخَلَقَ 

الَّذِي تَسَاءَلُونَ بِهِ وَالأرْحَامَ إِنَّ اللَّهَ كَانَ عَلَيْكُمْ رَقِيبًا 
يُصْلِحْ   * سَدِيدًا  قـوَْل  وَقُولُوا  اللَّهَ  اتَـّقُوا  آمَنُوا  الَّذِينَ  ياَأيَُـّهَا 
لَكُمْ أَعْمَالَكُمْ وَيـغَْفِرْ لَكُمْ ذُنوُبَكُمْ وَمَنْ يطُِعِ اللَّهَ وَرَسُولَهُ فـقََدْ 

فاَزَ فـوَْزاً عَظِيمًا 
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Jama’ah kaum muslimin rahimakumullah

Bersyukur kita kepada Allah dengan kasih sayang Allah 
kepada kita, kita diberikan olehNya nikmat sehat dan keimanan, 
sehingga pada siang ini kita masih di beri kesempatan untuk 
melaksankan fardhu jum’at. 

Sholawat dan  salam semoga senantiasa tercurah kepada 
junjungan kita Nabi Muhammad SAW, keluarganya, para 
sahabat, para tabi’in, para tabi’ut tabi’in dan insyaallah SWT 
terlimpah pula kepada kita selaku umatnya yang senantiasa 
berusaha untuk meneladani beliau. Amin.   

Manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran 
dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang 
berada) dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-
orang yang beriman. (Q.S. Yunus 10:57)

Katakanlah (Muhammad), “Dengan karunia Allah dan 
rahmatNya, hendaklah dengan itu mereka bergembira. Karunia 
Allah dan rahmatNya itu adalah lebih baik dari apa yang 
mereka kumpulkan”. (Q.S. Yunus 10:58)

Ruh manusia, sebagaimana tubuhnya, mengalami gangguan 
dan penyakit-penyakit. Oleh karenanya ia juga memerlukan 
perawatan dan pengobatan. Berbagai penyakit yang biasa 
terjadi pada ruh dan jiwa manusia seperti takabur, berbangga 
diri, bakhil, hasud dan riya. Bila penyakit ini menyerang jiwa 
manusia dan tidak segera diobati, maka ia bisa mengakibatkan 
kekufuran dan nifak, sehingga manusia bisa melenceng dari 
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jalan petunjuk dan hidayat. Sementara al-Qur’an dengan 
berbagai peringatan dan janjinya dapat mencegah manusia dari 
melakukan berbagai perbuatan jahat dan dosa.

Dari sisi lain, kitab suci ini memberikan keterangan 
dan penjelasan mengenai kufur dan azab Ilahi guna dapat 
memantik pengertian dan kesadaran manusia, sehingga jiwa 
dan ruhnya menjadi bersih. Dengan demikian diharapkan 
manusia terjauhkan dari melakukan kejahatan dan dosa. Sudah 
barang tentu jiwa dan ruh yang sehat, bersih dan suci dapat 
memudahkan jalan untuk mendapatkan petunjuk dan rahmat 
Allah. Oleh karena itu, Allah SWT berkata kepada NabiNya 
agar menyampaikan kepada orang-orang Mukminin, Sebaik-
baik investasi dan sesuatu yang mereka kumpulkan adalah iman 
kepada kitab suci Allah, mengikuti ajaran dan petunjukNya, 
dan hendaknya hati mereka bergembira atas nikmat besar, dan 
sekali-kali bukan dengan membanggakan kekayaan dunia yang 
menumpuk.”

Jama’ah rahimakumullah

Dari ayat tadi terdapat tiga pelajaran yang dapat dipetik:
1. Al-Quran adalah sebaik-baik obat untuk menyembuhkan 

hati, jiwa dan ruh yang sakit.
2. Untuk menyembuhkan penyakit dan berbagai problema 

baik individu maupun sosial dewasa ini, manusia harus mengkaji 
dan merenungi kitab suci al-Quran.

3. Al-Quran merupakan harta karun yang lebih baik dari 
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segala kekayaan dunia. Orang miskin yang sebenarnya adalah 
orang yang tidak mendapatkan dan mengenyam pendidikan 
kitab suci Ilahi ini, sekalipun ia memiliki seluruh harta dunia. 
Sebaliknya, orang yang kaya adalah orang yang hidupnya 
bersama al-Qur’an, sekalipun secara lahiriah ia dalam 
kesempitan dan tidak mempunyai uang.

Artinya:
Katakanlah: «Terangkanlah kepadaku tentang rezeki yang 

diturunkan Allah kepadamu, lalu kamu jadikan sebagiannya 
haram dan (sebagiannya) halal». Katakanlah: “Apakah Allah 
telah memberikan izin kepadamu (tentang ini) atau kamu 
mengada-adakan saja terhadap Allah?” (Q.S. Yunus 10:59)

Apakah dugaan orang-orang yang mengada-adakan 
kebohongan terhadap Allah pada hari kiamat? Sesungguhnya 
Allah benar-benar mempunyai karunia (yang dilimpahkan) 
atas manusia, tetapi kebanyakan mereka tidak bersyukur. (Q.S. 
Yunus10:60)

Pada ayat-ayat sebelumnya telah disinggung mengenai 
hidayah, petunjuk dan rahmat al-Qur’an. Kedua ayat ini 
mengatakan, “adapun mereka yang memisahkan diri dari ajaran 
al-Qur’an, maka mereka akan terjatuh ke dalam perangkap 
khurafat dan undang-undang yang tidak berdasar. Dengan itu 
mereka akan menghadapi kesulitan yang pada gilirannya hal 
tersebut merupakan unsur yang menimbulkan kesulitan dan 
problema kehidupan ini. Dalam ayat-ayat al-Qur’an yang lain 
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juga menyebutkan, kaum musyrikin terkadang tidak makan dari 
hasil binatang piaraan atau pertanian mereka dan menjadikannya 
nazar untuk berhala yang mereka sembah.

Kedua ayat ini mengatakan, “suatu hari kalian menggunakan 
nama Tuhan untuk menentukan hal yang halal dan haram, 
padahal kalian tidak mendapat izin dari Allah untuk melakukan 
hal itu. Karena tindakan yang kalian itu adalah kebohongan, 
maka hal itu juga harus kalian pertanggungjawabkan di hari 
kiamat. “Lanjutan kedua ayat ini mengatakan, “nikmat-nikmat 
Allah yang dianugerahkan kepada manusia sebagai pertanda 
kemurahan dan kasih sayang Allah. Akan tetapi kebanyakan 
mereka tidak bisa berterima kasih atas semua nikmat itu. Lebih 
buruk lagi mereka membuat-buat hukum khurafat yang tidak 
berdasar dan akhirnya mereka justru dijauhkan dari nikmat-
nikmat ini.

Jama’ah rahimakumullah

Dari dua ayat tadi terdapat dua pelajaran yang dapat dipetik: 
1. Allah Swt pemilik berbagai anugerah dan nikmat. 

Karena itu Dia adalah Zat yang berhak menentukan halal dan 
haram, bukan manusia yang melakukan sesuatu berdasarkan 
keinginannya sendiri.

2. Menentukan syariat dan undang-undang ada di tangan 
Allah.Karena itu setiap undang-undang yang bertentangan 
dengan undang-undang Allah adalah bid’ah dan tidak ada 
artinya.
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“Kamu tidak berada dalam suatu keadaan dan tidak 
membaca suatu ayat dari al-Qur’an dan kamu tidak 
mengerjakan suatu pekerjaan, melainkan Kami menjadi 
saksi atasmu di waktu kamu melakukannya. Tidak luput dari 
pengetahuan Tuhanmu biarpun sebesar zarrah (atom) di bumi 
ataupun di langit. Tidak ada yang lebih kecil dan tidak (pula) 
yang lebih besar dari itu, melainkan (semua tercatat) dalam 
kitab yang nyata (Lauh Mahfuzh)”. 
(Q.S. Yunus 10:61)

Ayat ini menyinggung betapa ilmu Allah SWT sangat luas 
dan tidak terbatas. Ilmu Allah mencakup semua keadaan dan 
perbuatan manusia, bahkan semua atom dan molekul terkecil 
apapun tercakup dalam pengetahuanNya. Perkara ini telah 
tercatat dalam Lauh Mahfudz.

Karena itu tidak saja Allah SWT yang dapat menyaksikan 
hal-hal tersebut, tetapi juga para malaikatNya dapat menyaksikan 
dan mencatat hal-hal tersebut.

Dari ayat tadi terdapat empat pelajaran yang dapat dipetik: 
1. Pemikiran, pernyataan serta amal perbuatan kita selalu 

disaksikan oleh Allah dan para malaikatNya, bagi mereka 
hal tersebut bukanlah sesuatu yang tersembunyi.

2. Di sisi Allah, bumi dan langit, besar ataupun kecil, tidak 
ada bedanya. Karena ilmu Allah mencakup segala sesuatu 
dan terhadap segala sesuatu adalah sama. 

3. Bukan saja manusia biasa, akan tetapi para Nabi pun di 
bawah pemantauan Tuhan dan Allah menjadi saksi atas 
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amal perbuatan mereka.
4. Dunia selalu di bawah pemantauan Allah. Bila Dia 

memberi batas waktu kepada kita, namun tidak menunda 
diturunkannya siksa dan azab, maka hal ini justru 
menunjukkan kebodohan dan kealpaan Tuhan dalam 
berbagai pekerjaan kita. Namun kenyataannya tidak 
demikian. Yakni, Allah memberi kesempatan kepada 
hambaNya untuk bertaubat. Hal ini menunjukkan 
kemuliaan dan kebijaksanaan Allah SWT. 
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بِاَ  وَإِيَّاكُمْ  وَنـفََعَنِْ  الْعَظِيْمِ،  الْقُرْآنِ  فِ  وَلَكُمْ  لِْ  اللهُ  باَرَكَ 
فِيْهِ مِنَ اْلآياَتِ وَالذِّكْرِ الحَْكِيْمِ، وَتـقََبَلَّ اللهُ مِنِّْ وَمِنْكُمْ تِلَوَتَهُ، 
إِنَّهُ هُوَ السَّمِيْعُ الْعَلِيْمُ. وَأَسْتـغَْفِرُ الَله لِْ وَلَكُمْ. أقَـوُْلُ قـوَْلِْ هَذَا 
وَالْمُسْلِمَاتِ  الْمُسْلِيِمْنَ  وَلِسَائرِِ  وَلَكُمْ  الْعَظِيْمَ لِْ  الَله  وَأَسْتـغَْفِرُ 
وَالْمُؤْمِنِيَْ وَالْمُؤْمِنَاتِ اْلَأحْيَاءِ مِنـهُْمْ وَاْلَأمْوَاتِ. فاَسْتـغَْفِرُوْهُ، إِنَّهُ 

هُوَ الْغَفُوْرُ الرَّحِيْمُ
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8
INVESTASI YANG MENGUNTUNGKAN

إنَّ الَحمْدَ لله، نَْمَدُهُ، وَنَسْتَعِيـنُْهُ، وَنَسْتـغَْفِرهُُ، وَنـعَُوْذُ بِهِ مِنْ 
شُرُورِ أنَـفُْسِنَا، وَمِنْ سَيِّئَاتِ أَعْمَالنَِا، مَنْ يـهَْدِهِ اللهُ فَلَ مُضِلَّ لَهُ، 

وَمَنْ يُضْلِلْ، فَلَ هَادِيَ لَهُ.
أَنَّ  وَأَشْهَدُ  لَهُ،  شَريِْكَ  لَ  وَحْدَهُ  اللهُ  إلَّ  إلَهَ  لَ  أَنْ  أَشْهَدُ 

مَُمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلهُُ.
الَلَّهُمَّ صَلِّى عَلَى مَُمَّدٍ وَ عَلَى الَهِِ وَأَصْحَابِهِ وَمَنْ تبَِعَ هُدًى

ياَأيَُـّهَا الَّذِينَ آمَنُوا اتَـّقُوا اللَّهَ حَقَّ تـقَُاتهِِ وَل تَوُتُنَّ إِل وَأنَـتُْمْ 
مُسْلِمُونَ 

وَاحِدَةٍ  نـفَْسٍ  مِنْ  خَلَقَكُمْ  الَّذِي  رَبَّكُمُ  اتَـّقُوا  النَّاسُ  ياَأيَُـّهَا 
اللَّهَ  وَاتَـّقُوا  وَنِسَاءً  مِنـهُْمَا رجَِالً كَثِيراً  زَوْجَهَا وَبَثَّ  مِنـهَْا  وَخَلَقَ 

الَّذِي تَسَاءَلُونَ بِهِ وَالأرْحَامَ إِنَّ اللَّهَ كَانَ عَلَيْكُمْ رَقِيبًا 
يُصْلِحْ   * سَدِيدًا  قـوَْل  وَقُولُوا  اللَّهَ  اتَـّقُوا  آمَنُوا  الَّذِينَ  ياَأيَُـّهَا 
لَكُمْ أَعْمَالَكُمْ وَيـغَْفِرْ لَكُمْ ذُنوُبَكُمْ وَمَنْ يطُِعِ اللَّهَ وَرَسُولَهُ فـقََدْ 

فاَزَ فـوَْزاً عَظِيمًا 
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Jamaah Sholat Jum’at yang di muliakan Allah

Bersyukur kita kepada Allah dengan kasih sayang Allah 
SWT kepada kita, kita diberikan olehNya nikmat sehat dan 
keimanan, sehingga pada siang ini kita masih di beri kesempatan 
untuk melaksankan fardhu jum’at. 

Sholawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada 
junjungan kita Nabi Muhammad SAW, keluarganya, para 
sahabat, para tabi’in, para tabi’ut tabi’in dan insya Allah SWT 
terlimpah pula kepada kita selaku umatnya yang senantiasa 
berusaha untuk meneladani Beliau. Amin.

Kemudian tak lupa kami wasiatkan kepada diri kami pribadi 
dan kepada jamaah semuanya, marilah kita tingkatkan kualitas 
iman dan taqwa kita kepada Allah SWT, karena keimanan dan 
ketaqwaan merupakan sebaik-baik bekal menuju akhirat nanti.

“Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang 
mukmin diri dan harta mereka dengan memberikan surga 
untuk mereka. Mereka berperang pada jalan Allah; lalu mereka 
membunuh atau terbunuh (itu telah menjadi) janji yang benar 
dari Allah di dalam Taurat, Injil dan al-Qur’an. Dan siapakah 
yang lebih menepati janjinya (selain) daripada Allah? Maka 
bergembiralah dengan jual-beli yang telah kamu lakukan itu, 
dan itulah kemenangan yang besar.” (Q.S. At-Taubah 9: 111)

Ibnu Jarir At-Thabari dan Al-Qurthuby meriwayatkan 
bahwa Abdullah bin Rawahah berkata kepada Rasulullah 
SAW, “Sebutkan syarat untuk Allah dan dirimu sesuai 
dengan keinginanmu.” Rasulullah menjawab, “Syarat untuk 
Allah hendaknya kamu semua menyembahNya dan tidak 
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menyekutukanNya. Adapun syarat untukku hendaknya kamu 
semua membelaku dengan jiwa dan hartamu.” Para sahabat 
berkata, “Jika kami memenuhi persyaratan tersebut, apa yang 
akan kami dapatkan?” Rasulullah menjawab, “Surga.” Para 
sahabat menjawab, “Ini sebuah bisnis yang menguntungkan, 
maka kami tidak akan mundur sedikit pun.” lalu turunlah ayat 
di atas.

Berbisnis dengan Allah

Jama’ah Sholat Jum’at yang di muliakan Allah

Allah berfirman, “Sesungguhnya Allah telah membeli dari 
orang-orang mukmin diri dan harta mereka dengan memberikan 
Surga untuk mereka. Mereka berperang pada jalan Allah; lalu 
mereka membunuh atau terbunuh.” Ayat ini menggambarkan 
bahwa setiap hamba yang mengaku beriman seharusnya telah 
melakukan transaksi dengan Allah, yaitu dengan menyerahkan 
segala jiwa dan harta untuk Allah, untuk kemudian kelak 
menerima Surga sebagai balasannya. Artinya, semasih sang 
hamba sibuk menggunakan jiwa dan hartanya hanya untuk 
kepentingan dirinya, jauh dari keinginan Allah, berarti transaksi 
belum terjadi.

Lalu bagaimana supaya transaksi itu terjadi? Seorang 
hamba hendaknya menggunakan seluruh jiwa raga dan 
hartanya untuk semata menghamba kepada Allah. Dengan 
bahasa lain, dalam seluruh kegiatan hidupnya tidak ada lain 
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kecuali hanyalah investasi amal shalih untuk Allah SWT. 
Investasi ini tidak hanya berupa ibadah ritual saja, melainkan 
juga bisa berupa: berbakti kepada kedua orang tua, berbuat baik 
kepada istri dan anak, menyambung silaturrahmi, menegakkan 
amar ma’ruf nahi munkar, berdakwah dan jihad di jalan Allah, 
menyambung ukhuwah karena Allah, berbuat baik kepada 
tetangga, membantu orang-orang lemah, miskin dan korban 
bencana, mendamaikan orang yang berselisih, saling menolong 
dalam ketakwaan, menjenguk orang sakit, menyingkirkan duri 
dari jalanan, dan lain sebagainya.

Segala amal shalih bagi Allah adalah investasi berharga 
dan sangat mulia, sekalipun tampak di mata manusia tidak 
ada nilainya. Sebab, Allah SWT. tidak akan pernah menyia-
nyiakan investasi amal shalih sekalipun hanya sebesar atom: 
famayya’mal mitsqala dzarratin khyray yarah (barangsiapa 
yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrah pun, niscaya dia 
akan melihat (balasan)-nya) (Q.S. Az-Zalzalah 99:7).

Sebaliknya, siapa yang menginvestasikan keburukan sekecil 
apapun, Allah SWT. juga akan mencatatnya: wamayya’mal 
mitsqaala dzarratin syarray yarah (dan barangsiapa yang 
mengerjakan kejahatan seberat dzarrah pun, niscaya dia akan 
melihat (balasan)-nya pula. (Q.S. Az-Zalzalah 99: 8).

Menjadi Investor Dakwah Dan Jihad 

Jama’ah Sholat Jum’at yang di muliakan Allah
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Ketika seorang hamba bertransaksi dengan Allah, dengan 
menginvestasikan jiwa raga dan hartanya untuk Allah, maka 
di saat yang sama ia telah siap melaksanakan tugas apa saja 
dariNya, dan untuk menegakkan ajaranNya. Di antara tugas 
yang sangat Allah muliakan adalah berdakwah di jalanNya. 
Allah berfirman, “Siapakah yang lebih baik perkataannya 
daripada orang yang menyeru kepada Allah, mengerjakan amal 
yang shalih dan berkata: “Sesungguhnya aku termasuk orang-
orang yang berserah diri?” (Q.S. Fushshilat 41:33).

Dakwah di jalan Allah adalah suatu keharusan. Tanpa 
dakwah kehidupan manusia akan menjadi hancur. Itulah 
sebabnya mengapa Allah dalam setiap fase sejarah manusia 
selalu mengutus nabi-nabi yang tugas utamanya adalah 
berdakwah. Dari sini tampak bahwa seorang hamba hendaknya 
selalu membuktikan dirinya sebagai penegak ajaran Allah di 
muka bumi. Ingat, bahwa setan tidak pernah istirahat siang dan 
malam untuk menyesatkan manusia. 

Setan berjanji: “Demi kekuasaan Engkau, aku akan 
menyesatkan mereka semuanya.” (Q.S. Shaad 38:82). Dalam 
surat lain, Iblis menjawab: “Karena Engkau telah menghukum 
saya tersesat, saya benar-benar akan (menghalang-halangi) 
mereka dari jalan Engkau yang lurus.” (Q.S. Al-A’raf 7:16). 

Jama’ah Sholat Jum’at yang di muliakan Allah

Perhatikan janji perjuangan setan itu. Benarkah ia telah 
membuktikan janjinya? Ternyata benar, di mana-mana segala 
jaringan dan berbagai kemungkinan setan selalu menempuhnya. 
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Padahal ia tahu bahwa perbuatan tersebut pasti mengantarkannya 
ke neraka. Namun demikian ia tetap bekerja keras untuk itu.

Lalu untuk melawan serangan ganas pasukan setan, kita 
justru berleha-leha. Bermegah-megah dengan dunia. Dua 
puluh empat jam dalam sehari kita habiskan hanya untuk 
mengurus harta. Ngobrol dalam pembicaraan yang tidak ada 
gunanya. Bukankah itu semua justru merupakan perangkap 
setan? Berapa banyak orang yang mengaku hamba Allah tetapi 
dalam pekerjaannya sehari-hari ikut setan? Shalat sering kali 
diabaikan hanya karena rapat. Dosa-dosa menjadi kebanggaan. 
Harta haram diperebutkan dengan segala cara. Banyak orang 
yang shalatnya rajin, korupsinya juga rajin. Banyak yang 
hajinya rajin, berzina juga rajin.

Seorang hamba Allah seharusnya telah menginvestasikan 
jiwa raga dan hartanya untukNya. Jika ini benar-benar 
lakukan secara jujur, ia pasti akan menggunakan seluruh jatah 
hidupnya untuk berdakwah kepadaNya. Berdakwah dengan 
mengerahkan segala kemampuan demi tegaknya ajaran 
Allah, terutama berdakwah dengan amal, artinya ia sendiri 
mengamalkan ajaranNya dengan sebenar-benarnya. Pengertian 
dakwah yang sebenarnya bukan hanya terfokus pada aktivitas 
menyampaikan. Banyak orang yang paham bahwa dakwah 
hanya menyampaikan. Padahal tidak demikian.

Sungguh tidak disebut seorang dai, jika hanya 
menyampaikan, sementara dirinya tidak mengamalkan apa 
yang disampaikan. Allah berfirman: “Amat besar kebencian di 
sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang tiada kamu 
kerjakan.” (Shaf: 3). Rasulullah SAW adalah contoh pribadi 
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dai sejati. Seluruh hidupnya dari pembicaraan dan perbuatan 
mengandung pelajaran.

Langkah ini telah diikuti secara maksimal oleh sahabat-
sahabatnya. Karenanya, hidup mereka penuh berkah. Allah swt. 
senantiasa menurunkan pertolonganNya kepada mereka.

Tidak ada jalan bagi siapa pun yang mengaku diri sebagai 
hamba Allah, kecuali hanya dengan tunduk total kepadaNya. 
Mematuhi segala ajaranNya dan menjauhi segala laranganNya. 
Lebih dari itu ia aktif berdakwah di jalanNya. Inilah seharusnya 
jalan sang hamba dalam menginvestasikan jiwa raga dan 
hartanya di jalan Allah. 

Jamaah sholat jum,at rahimakumullah

Puncak yang paling tinggi dari seluruh bentuk investasi 
tersebut adalah berperang di jalan Allah, melawan pasukan 
orang-orang kafir yang menyerang dan memusuhi Allah. Allah 
berfirman pada ayat di atas, “Mereka berperang pada jalan Allah; 
lalu mereka membunuh atau terbunuh.” Di sini seorang hamba 
benar-benar tidak hanya mengorbankan tenaga dan hartanya, 
melainkan lebih dari itu seluruh jiwa raganya diserahkan 
sebagai hadiah terbaik kepada Allah swt. Tidak sedikit dari para 
sahabat Rasulullah saw. yang telah membuktikan hakikat ini. 
Mereka berani berhijrah dari kota Makkah ke kota Madinah 
meninggalkan kekayaan yang telah mereka kumpulkan 
bertahun-tahun hanya karena Allah. Lebih dari itu mereka 
senantiasa terlibat langsung dalam berbagai pertempuran 
melawan orang kafir, dan telah banyak dari mereka yang gugur 
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di medan tempur hanya karena Allah. Inilah gambaran investasi 
yang sebenarnya dari perjalanan seorang hamba kepada Allah 
Tuhannya.

Lalu bagimana janji Allah  bagi para investor dakwah, mri 
kita lihat apa yang disampaikan oleh Sayyid Quthub ketika 
menafsirkan ayat di atas mengatakan bahwa kebenaran harus 
bergerak, menghadapi berbagai tantangan kebathilan, sehingga 
manusia terbebas dari penyembahan terhadap makhluk, menuju 
penyembahan terhadap Al-Khaliq.

Sejalan dengan ini setiap muslim harus juga bergerak, 
mengerahkan segala kemampuan untuk menegakkan kebenaran 
tersebut. Bila ini dilakukan dengan sungguh-sungguh, 
Allah berjanji bagi mereka akan memberikan surga sebagai 
balasannya.

Wa’dan alaihi haqqa, artinya bahwa janji ini pasti Allah 
penuhi. Dan janji ini sudah Allah tegaskan juga pada umat-umat 
terdahulu. Mari kita berlomba untuk  berbuat kebaikan sebagi  
bekal kehidupan kita nanti

بِاَ  وَإِيَّاكُمْ  وَنـفََعَنِْ  الْعَظِيْمِ،  الْقُرْآنِ  فِ  وَلَكُمْ  لِْ   باَرَكَ اللهُ 
فِيْهِ مِنَ اْلآياَتِ وَالذِّكْرِ الحَْكِيْمِ، وَتـقََبَلَّ اللهُ مِنِّْ وَمِنْكُمْ تِلَوَتَهُ، 
إِنَّهُ هُوَ السَّمِيْعُ الْعَلِيْمُ. وَأَسْتـغَْفِرُ الَله لِْ وَلَكُمْ. أقَـوُْلُ قـوَْلِْ هَذَا 
وَالْمُسْلِمَاتِ  الْمُسْلِيِمْنَ  وَلِسَائرِِ  وَلَكُمْ  الْعَظِيْمَ لِْ  الَله  وَأَسْتـغَْفِرُ 
وَالْمُؤْمِنِيَْ وَالْمُؤْمِنَاتِ اْلَأحْيَاءِ مِنـهُْمْ وَاْلَأمْوَاتِ. فاَسْتـغَْفِرُوْهُ، إِنَّهُ 

هُوَ الْغَفُوْرُ الرَّحِيْمُ
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9
EMPAT LANGKAH LEBIH DEKAT DENGAN 

ALLAH

إنَّ الَحمْدَ لله، نَْمَدُهُ، وَنَسْتَعِيـنُْهُ، وَنَسْتـغَْفِرهُُ، وَنـعَُوْذُ بِهِ مِنْ 
شُرُورِ أنَـفُْسِنَا، وَمِنْ سَيِّئَاتِ أَعْمَالنَِا، مَنْ يـهَْدِهِ اللهُ فَلَ مُضِلَّ لَهُ، 

وَمَنْ يُضْلِلْ، فَلَ هَادِيَ لَهُ.
أَنَّ  وَأَشْهَدُ  لَهُ،  شَريِْكَ  لَ  وَحْدَهُ  اللهُ  إلَّ  إلَهَ  لَ  أَنْ  أَشْهَدُ 

مَُمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلهُُ.
الَلَّهُمَّ صَلِّى عَلَى مَُمَّدٍ وَ عَلَى الَهِِ وَأَصْحَابِهِ وَمَنْ تبَِعَ هُدًى

ياَأيَُـّهَا الَّذِينَ آمَنُوا اتَـّقُوا اللَّهَ حَقَّ تـقَُاتهِِ وَل تَوُتُنَّ إِل وَأنَـتُْمْ 
مُسْلِمُونَ 

وَاحِدَةٍ  نـفَْسٍ  مِنْ  خَلَقَكُمْ  الَّذِي  رَبَّكُمُ  اتَـّقُوا  النَّاسُ  ياَأيَُـّهَا 
اللَّهَ  وَاتَـّقُوا  وَنِسَاءً  مِنـهُْمَا رجَِالً كَثِيراً  زَوْجَهَا وَبَثَّ  مِنـهَْا  وَخَلَقَ 

الَّذِي تَسَاءَلُونَ بِهِ وَالأرْحَامَ إِنَّ اللَّهَ كَانَ عَلَيْكُمْ رَقِيبًا 
يُصْلِحْ   * سَدِيدًا  قـوَْل  وَقُولُوا  اللَّهَ  اتَـّقُوا  آمَنُوا  الَّذِينَ  ياَأيَُـّهَا 
لَكُمْ أَعْمَالَكُمْ وَيـغَْفِرْ لَكُمْ ذُنوُبَكُمْ وَمَنْ يطُِعِ اللَّهَ وَرَسُولَهُ فـقََدْ 

فاَزَ فـوَْزاً عَظِيمًا 
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Jama’ah Sholat yang dimuliakan oleh Allah

Kita sebagai seorang Muslim 
Bersyukur kepada Allah ta’ala

Bagaimana mungkin seorang Muslim itu gelisah dan tidak 
bahagia hidupnya. Padahal, nikmat Allah mengalir dalam diri 
dan keidupannya dengan begitu deras dan tak pernah henti. Aid 
Al-Qarni dalam bukunya La Tahzan mengingatkan, “Ingatlah 
setiap nikmat yang Allah anugerahkan kepada anda. Karena 
Dia telah melipatkan nikmatNya dari ujung rambut hingga ke 
bawah kedua telapak kaki.”

Pesan tersebut memang patut kita renungkan. Karena di 
dalam al-Qur’an Allah juga menegaskan bahwa nikmat Allah 
terhadap diri kita tak bisa dihitung jumlahnya.

وَآتاَكُم مِّن كُلِّ مَا سَألَْتُمُوهُ وَإِن تـعَُدُّواْ نعِْمَتَ اللّهِ لَ تُْصُوهَا 
إِنَّ الِإنسَانَ لَظلَُومٌ كَفَّارٌ

“Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, tidaklah dapat 
kamu menghinggakannya. Sesungguhnya manusia itu, sangat 
zalim dan sangat mengingkari (nikmat Allah).” 

(Q.S.  Ibrahim 14:34).
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Untuk itu, marilah kita berpikir dan merenung, sungguh 
Allah sangat memuliakan hidup kita. Bahkan, jika kita 
bersyukur sedikit saja misalnya, Allah sudah menyediakan buat 
kita tambahan nikmat yang sangat luar biasa. Sebaliknya, jika 
kita tidak bersyukur maka kehidupan kita akan semakin sempit, 
susah dan sulit.

“Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan 
menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari 
(nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku sangat pedih.” (Q.S. 
Ibrahim 14:7)

Jama’ah Sholat Jum’at yang di muliakan Allah

Berprasangka Baik pada Allah Ta’ala

Siapa di muka bumi ini orang yang hidup tanpa masalah? 
Semua orang memiliki masalah, tetapi Muslim yang baik tidak 
akan resah karena masalah, meskipun seolah-olah masalah itu 
sangat berat dan sangat membebani kehidupannya.

Umumnya, orang sangat tidak mau dengan yang namanya 
masalah. Tetapi mau tidak mau hidup pasti akan berhadapan 
dengan masalah. Lantas bagaimana jika masalah itu terasa 
seolah sangat menyiksa? tetap saja berprasangka baik kepada 
Allah. Karena Allah mustahil menzalimi hamba-Nya.
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عَسَى أَن تَكْرَهُواْ شَيْئاً وَهُوَ خَيـرٌْ لَّكُمْ وَعَسَى أَن تُِبُّواْ شَيْئاً 
وَهُوَ شَرٌّ لَّكُمْ وَاللّهُ يـعَْلَمُ وَأنَتُمْ لَ تـعَْلَمُونَ

“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik 
bagimu, dan boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal 
ia amat buruk bagimu; Allah mengetahui, sedang kamu tidak 
mengetahui.” (Q.S. Al-Baqarah 2:216).

Terus bagaimana jika ternyata do’a yang kita panjatkan 
kepada Allah ta’ala seolah tak kunjung terkabulkan, tetaplah 
berprasangka baik dan jangan berhenti berdoa kepadaNya.

Syeik Ibn Atha’illah dalam kitabnya “al-Hikam” 
menuliskan bahwa, “Tidak sepatutnya seorang hamba berburuk 
sangka kepada Allah akibat do’a-do’anya belum dikabulkan 
olehNya. Dan sebaiknya bagi hamba, yang tidak tahu apa yang 
akan terjadi atas dirinya esok hari, segera melakukan introspeksi 
diri.”

Jika syukur dan husnudzon billah telah bisa kita lakukan, 
tahap berikutnya adalah membuang jauh sifat buruk sangka 
terhadap sesama. Karena buruk sangka terhadap sesama tidak 
memberikan dampak apa pun kecuali diri kita akan semakin 
terperosok dalam keburukan-keburukan. Oleh karena itu Islam 
sangat melarang umatnya memelihara sifat buruk tersebut.

“Jauhilah oleh kalian berprasangka (kecurigaan), 
karena sesungguhnya prasangka itu adalah sedusta-dustanya 
pembicaraan.” (HR. Bukhari).
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Kemudian di dalam al-Qur’an, Allah menegaskan;

ياَ أيَُـّهَا الَّذِينَ آمَنُوا اجْتَنِبُوا كَثِيراً مِّنَ الظَّنِّ إِنَّ بـعَْضَ الظَّنِّ  اِثٌْ

“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan 
pra-sangka (kecurigaan), karena sebagian dari pra-sangka itu 
adalah dosa.” (Q.S. Al-Hujurat 49:12).

Jadi, sangat rugi kalau kita sampai membiarkan prasangka 
buruk bersarang dalam dada dan kepala kita. Karena selain tidak 
memberi manfaat positif, tanpa kita sadari, dosa kita justru terus 
bertambah dan hati kita semakin buruk serta mental kita juga 
akan semakin jatuh, naudzubillah.

Sebab menurut  Dr. Ibrahim Elfiky dalam bukunya 
“Quwwat Al-Tafkir” buruk sangka (berpikir negatif) adalah 
candu. “Berpikir negatif adalah penyakit yang sangat berbahaya. 
Ia candu seperti narkoba dan minuman keras,” tulisnya.

Jama’ah Sholat Jum’at yang di muliakan Allah

Sabar dalam Ikhtiar    
Langkah berikutnya agar hidup kita senantiasa bahagia 

adalah sabar dalam ikhtiar. Allah telah menetapkan suatu 
ketetapan (hukum) dalam kehidupan ini, di antaranya adalah 
hukum:
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وَإِذْ تأََذَّنَ رَبُّكُمْ لئَِن شَكَرْتُْ لَأزيِدَنَّكُمْ وَلئَِن كَفَرْتُْ إِنَّ عَذَابِ 
لَشَدِيدٌ

 Proses. Dimana sukses seseorang dalam hal apa pun tidak 
bisa dicapai secara instan, perlu waktu, kerja keras, konsentrasi 
dan pengorbanan yang tidak sedikit.

Untuk itu, sabarlah dalam ikhtiar. Jangan berpikir ingin 
cepat berhasil, apalagi kalau sampai menabrak rambu-rambu 
syari’at. Lebih baik sabar, karena kalaupun hasil belum tercapai, 
setidaknya jiwa kita tenang, dan keyakinan akan pertolongan 
Allah akan datang semakin kuat.

Bahkan Allah akan senantiasa menyertai dan mencintai 
kita karena kesabaran kita. Umar bin Khatab berkata, “dengan 
kesabaran, kita tau makna hidup yang baik.

Jama’ah Sholat Jum’at yang di muliakan Allah

Tawakkal kepada Allah

Akan tetapi, bagaimana jika ternyata harapan dari upaya 
dan pengorbanan yang kita lakukan tidak membuahkan hasil? 
tawakkal saja kepada Allah. Karena yang paling mengerti mana 
yang terbaik buat hidup kita hanyalah Allah bukan diri kita 
sendiri. Oleh karena itu, perkuatlah ketawakkalan kita kepada 
Allah ta’ala.
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Ibnu Hajar Al Asqolani berkata,“Tawakkal yaitu 
memalingkan pandangan dari berbagai sebab setelah sebab 
disiapkan.” Artinya, sebab bukanlah penentu, tetapi Allah yang 
Maha Menentukan.

Dengan empat langkah tersebut, insya Allah kita akan 
selamat dari tipu daya setan dalam menjalani kehidupan 
sementara di dunia ini. Bahkan Allah akan senantiasa melindungi 
kita dan menambah kasih sayang-Nya kepada kita bersebab kita 
memang berharap hanya kepadaNya dengan selalu bersyukur, 
berprasangka baik terhadapNya juga terhadap sesama, bersabar 
dan bertawakkal. Wallahu A’lam.*Imam Nawawi Pimred 
Majalah Mulia 
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بِاَ  وَإِيَّاكُمْ  وَنـفََعَنِْ  الْعَظِيْمِ،  الْقُرْآنِ  فِ  وَلَكُمْ  لِْ   باَرَكَ اللهُ 
فِيْهِ مِنَ اْلآياَتِ وَالذِّكْرِ الحَْكِيْمِ، وَتـقََبَلَّ اللهُ مِنِّْ وَمِنْكُمْ تِلَوَتَهُ، 
إِنَّهُ هُوَ السَّمِيْعُ الْعَلِيْمُ. وَأَسْتـغَْفِرُ الَله لِْ وَلَكُمْ. أقَـوُْلُ قـوَْلِْ هَذَا 
وَالْمُسْلِمَاتِ  الْمُسْلِيِمْنَ  وَلِسَائرِِ  وَلَكُمْ  الْعَظِيْمَ لِْ  الَله  وَأَسْتـغَْفِرُ 
وَالْمُؤْمِنِيَْ وَالْمُؤْمِنَاتِ اْلَأحْيَاءِ مِنـهُْمْ وَاْلَأمْوَاتِ. فاَسْتـغَْفِرُوْهُ، إِنَّهُ 

هُوَ الْغَفُوْرُ الرَّحِيْمُ
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10
AGAR KITA LEBIH DICINTAI ALLAH

إنَّ الَحمْدَ لله، نَْمَدُهُ، وَنَسْتَعِيـنُْهُ، وَنَسْتـغَْفِرهُُ، وَنـعَُوْذُ بِهِ مِنْ 
شُرُورِ أنَـفُْسِنَا، وَمِنْ سَيِّئَاتِ أَعْمَالنَِا، مَنْ يـهَْدِهِ اللهُ فَلَ مُضِلَّ لَهُ، 

وَمَنْ يُضْلِلْ، فَلَ هَادِيَ لَهُ.
أَنَّ  وَأَشْهَدُ  لَهُ،  شَريِْكَ  لَ  وَحْدَهُ  اللهُ  إلَّ  إلَهَ  لَ  أَنْ  أَشْهَدُ 

مَُمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلهُُ.
الَلَّهُمَّ صَلِّى عَلَى مَُمَّدٍ وَ عَلَى الَهِِ وَأَصْحَابِهِ وَمَنْ تبَِعَ هُدًى

ياَأيَُـّهَا الَّذِينَ آمَنُوا اتَـّقُوا اللَّهَ حَقَّ تـقَُاتهِِ وَل تَوُتُنَّ إِل وَأنَـتُْمْ 
مُسْلِمُونَ 

وَاحِدَةٍ  نـفَْسٍ  مِنْ  خَلَقَكُمْ  الَّذِي  رَبَّكُمُ  اتَـّقُوا  النَّاسُ  ياَأيَُـّهَا 
اللَّهَ  وَاتَـّقُوا  وَنِسَاءً  مِنـهُْمَا رجَِالً كَثِيراً  زَوْجَهَا وَبَثَّ  مِنـهَْا  وَخَلَقَ 

الَّذِي تَسَاءَلُونَ بِهِ وَالأرْحَامَ إِنَّ اللَّهَ كَانَ عَلَيْكُمْ رَقِيبًا 
يُصْلِحْ   * سَدِيدًا  قـوَْل  وَقُولُوا  اللَّهَ  اتَـّقُوا  آمَنُوا  الَّذِينَ  ياَأيَُـّهَا 
لَكُمْ أَعْمَالَكُمْ وَيـغَْفِرْ لَكُمْ ذُنوُبَكُمْ وَمَنْ يطُِعِ اللَّهَ وَرَسُولَهُ فـقََدْ 

فاَزَ فـوَْزاً عَظِيمًا 
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Jamaah Sholat Jum’at rahimakumullah

Bersyukur kita kepada Allah, atas anugerah dan nikmatnya 
yang Allah berikan pada kita semua,  kita masih di beri 
kesempatan oleh Allah untuk melaksanakan salah satu yang 
Allah fardhukan kepada kita untuk melaksanakan salah fardhu 
jum’at.

Dan marilah kita senantiasa meningkatakan taqwa kita 
kepada Allah, tentu hakikat taqwa itu adalah melakukan 
ketaatan kepada Allah. Pertama, kita tidak melakukan maksiat 
kepadanya yang kedua adalah Taqwa itu adalah bagiamana kita 
selalu ingat kepada Allah dan tidak melupakannya  dan yang 
ketiga adalah kita senantiasa bersyukur dan tidak menjadi kufur 
akan nikamat Allah.
 

عَنْ أَبِ هُرَيـرَْةَ قاَلَ: قاَلَ رَسُوْلُ الِله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: 
الضَّعِيْفِ،  الْمُؤْمِنِ  مِنَ  الله  إِلَ  وَأَحَبُّ  خَيـرٌْ  الْقَوِيُّ،  “الْمُؤْمِنُ 
وَفِ كُلِّ خَيْرٍ احْرِصْ عَلَى مَا يـنَـفَْعُكَ، وَاسْتَعِنْ باِلِله وَلَ تـعُْجِزْ، 
وَإِنْ أَصَابَكَ شَيْءٍ، فَلَ تـقَُلْ لَوْ أَنِّ فـعََلْتُ كَانَ كَذَا وكََذَا، وَلَكِنْ 
قُلْ قَدَرَ اللهُ وَمَا شَاءَ فـعََلَ، فإَِنْ لَوْ تـفَْتَحُ عَمَلَ الشَّيْطاَنَ “)رواه 

مسلم (

”Abu Hurairah radhiyallahu’anhu meriwayatkan bahwa 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Seorang 
mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai Allah daripada 
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seorang mukmin yang lemah, namun pada masing-masingnya 
terdapat kebaikan. Bersemangatlah untuk meraih apa yang 
bermanfaat bagimu, mintalah pertolongan kepada Allah, dan 
jangan bersikap lemah. Apabila sesuatu menimpamu janganlah 
berkata, ‘Seandainya dahulu aku berbuat demikian niscaya 
akan begini dan begitu.’ Akan tetapi katakanlah, ‘Itulah 
ketetapan Allah dan terserah Allah apa yang dia inginkan maka 
tentu Dia kerjakan.’ Dikarenakan ucapan ’seandainya’ itu akan 
membuka celah perbuatan syaitan.” (HR. Muslim [2664] lihat 
Syarh Nawawi, jilid 8 hal. 260).

Hadits yang mulia ini menunjukkan beberapa hal:

Pertama: Allah ta’ala memiliki sifat cinta kepada 
sesuatu. Kecintaan Allah kepada sesuatu bertingkat-tingkat, 
kecintaan-Nya kepada mukmin yang kuat lebih dalam daripada 
kecintaan-Nya kepada mukmin yang lemah. Orang mukmin 
yang kuat adalah orang yang menyempurnakan dirinya dengan 
4 hal1]  :] ilmu yang bermanfaat, [2] beramal salih, [3] saling 
mengajak kepada kebenaran, dan [4] saling menasihati kepada 
kesabaran. Adapun mukmin yang lemah adalah yang belum 
bisa menyempurnakan semua tingkatan ini dan tidak berupaya  
untuk merobah dirinya sendiri misalnya, sudah tentang betapa 
dangkalnya ilmu agamanya akan tetapi tidak mau untuk belajar 
ilmu agama

Kedua: kebaikan pada diri orang-orang beriman itu 
bertingkat-tingkat. Mereka terdiri dari tiga golongan manusia. 
Pertama: kaum As-Saabiqun ilal Khairat, orang-orang yang 
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bersegera melakukan kebaikan-kebaikan. Mereka adalah 
orang-orang yang menunaikan amal yang wajib maupun yang 
sunnah serta meninggalkan perkara yang haram dan yang 
makruh. Kedua: kaum Al-Muqtashidun atau pertengahan. 
Mereka itu adalah orang yang hanya mencukupkan diri dengan 
melakukan kewajiban dan meninggalkan keharaman. Ketiga: 
Azh-Zhalimuna li anfusihim. Mereka adalah orang-orang yang 
mencampuri amal kebaikan mereka dengan amal-amal jelek.

Ketiga: perkara yang bermanfaat ada dua macam: 
perkara keagamaan dan perkara keduniaan. Sebagaimana 
seorang hamba membutuhkan perkara agama maka ia juga 
membutuhkan perkara dunia. Kebahagiaan dirinya akan 
tercapai dengan senantiasa bersemangat untuk melakukan 
hal-hal yang bermanfaat di dalam kedua perkara tersebut. 
Perkara yang bermanfaat dalam urusan agama kuncinya ada 2: 
ilmu yang bermanfaat dan amal salih. Ilmu yang bermanfaat 
adalah ilmu yang membersihkan hati dan ruh sehingga dapat 
membuahkan kebahagiaan di dunia dan di akhirat, yaitu ilmu 
yang diajarkan oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
yang terdapat dalam ilmu hadits, tafsir, dan fiqih serta ilmu-
ilmu lain yang dapat membantunya seperti ilmu bahasa Arab 
dan lain sebagainya. Adapun amal salih adalah amal yang 
memadukan antara niat yang ikhlas untuk Allah serta perbuatan 
yang selalu mengikuti tuntunan Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wa sallam. Sedangkan perkara dunia yang bermanfaat bagi 
manusia adalah dengan bekerja mencari rezeki. Pekerjaan yang 
paling utama bagi orang berbeda-beda tergantung pada individu 
dan keadaan mereka. Batasan untuk itu adalah selama hal itu 
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benar-benar bermanfaat baginya, Nabi shallallahu ‘alaihi wa 
sallam mengatakan, “Bersemangatlah untuk meraih apa yang 
bermanfaat bagimu”

Keempat: dalam melakukan hal-hal yang bermanfaat 
itu tidak sepantasnya manusia bersandar kepada kekuatan, 
kemampuan dan kecerdasannya semata. Namun, dia harus 
menggantungkan hatinya kepada Allah ta’ala dan meminta 
pertolongan-Nya dengan harapan Allah akan memudahkan 
urusannya.

Kelima: apabila seseorang menjumpai perkara yang 
tidak menyenangkan setelah dia berusaha sekuat tenaga, 
maka hendaknya dia merasa ridha dengan takdir Allah ta’ala. 
Tidak perlu berandai-andai, karena dalam kondisi semacam 
itu berandai-andai justru akan membuka celah bagi syaitan. 
Dengan sikap semacam inilah hati kita akan menjadi tenang dan 
tentram dalam menghadapi musibah yang menimpa.

Keenam: di dalam hadits yang mulia ini Nabi shallallahu 
‘alaihi wa sallam menggabungkan antara keimanan kepada takdir 
dengan melakukan usaha yang bermanfaat. Kedua pokok ini 
telah ditunjukkan oleh dalil Al-Kitab maupun As-Sunnah dalam 
banyak tempat. Agama seseorang tidak akan sempurna kecuali 
dengan kedua hal itu. Sabda Nabi, “Bersemangatlah untuk 
melakukan apa yang bermanfaat bagimu” merupakan perintah 
untuk menempuh sebab-sebab agama maupun dunia, bahkan 
di dalamnya terkandung perintah untuk bersungguh-sungguh 
dalam melakukannya, membersihkan niat dan membulatkan 
tekad, mewujudkan hal itu dan mengaturnya dengan sebaik-
baiknya. Sedangkan sabda Nabi, “Dan mintalah pertolongan 
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kepada Allah” merupakan bentuk keimanan kepada takdir 
serta perintah untuk bertawakal kepada Allah ketika mencari 
kemanfaatan dan menghindar dari kemudharatan dengan penuh 
rasa harap kepada Allah ta’ala agar urusan dunia dan agamanya 
menjadi sempurna.

بِاَ  وَإِيَّاكُمْ  وَنـفََعَنِْ  الْعَظِيْمِ،  الْقُرْآنِ  فِ  وَلَكُمْ  لِْ  اللهُ  باَرَكَ 
فِيْهِ مِنَ اْلآياَتِ وَالذِّكْرِ الحَْكِيْمِ، وَتـقََبَلَّ اللهُ مِنِّْ وَمِنْكُمْ تِلَوَتَهُ، 
إِنَّهُ هُوَ السَّمِيْعُ الْعَلِيْمُ. وَأَسْتـغَْفِرُ الَله لِْ وَلَكُمْ. أقَـوُْلُ قـوَْلِْ هَذَا 
وَالْمُسْلِمَاتِ  الْمُسْلِيِمْنَ  وَلِسَائرِِ  وَلَكُمْ  الْعَظِيْمَ لِْ  الَله  وَأَسْتـغَْفِرُ 
وَالْمُؤْمِنِيَْ وَالْمُؤْمِنَاتِ اْلَأحْيَاءِ مِنـهُْمْ وَاْلَأمْوَاتِ. فاَسْتـغَْفِرُوْهُ، إِنَّهُ 

هُوَ الْغَفُوْرُ الرَّحِيْمُ
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11
TAKUT KEPADA ALLAH

إنَّ الَحمْدَ لله، نَْمَدُهُ، وَنَسْتَعِيـنُْهُ، وَنَسْتـغَْفِرهُُ، وَنـعَُوْذُ بِهِ مِنْ 
شُرُورِ أنَـفُْسِنَا، وَمِنْ سَيِّئَاتِ أَعْمَالنَِا، مَنْ يـهَْدِهِ اللهُ فَلَ مُضِلَّ لَهُ، 

وَمَنْ يُضْلِلْ، فَلَ هَادِيَ لَهُ.
أَنَّ  وَأَشْهَدُ  لَهُ،  شَريِْكَ  لَ  وَحْدَهُ  اللهُ  إلَّ  إلَهَ  لَ  أَنْ  أَشْهَدُ 

مَُمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلهُُ.
الَلَّهُمَّ صَلِّى عَلَى مَُمَّدٍ وَ عَلَى الَهِِ وَأَصْحَابِهِ وَمَنْ تبَِعَ هُدًى

ياَأيَُـّهَا الَّذِينَ آمَنُوا اتَـّقُوا اللَّهَ حَقَّ تـقَُاتهِِ وَل تَوُتُنَّ إِل وَأنَـتُْمْ 
مُسْلِمُونَ 

وَاحِدَةٍ  نـفَْسٍ  مِنْ  خَلَقَكُمْ  الَّذِي  رَبَّكُمُ  اتَـّقُوا  النَّاسُ  ياَأيَُـّهَا 
اللَّهَ  وَاتَـّقُوا  وَنِسَاءً  مِنـهُْمَا رجَِالً كَثِيراً  زَوْجَهَا وَبَثَّ  مِنـهَْا  وَخَلَقَ 

الَّذِي تَسَاءَلُونَ بِهِ وَالأرْحَامَ إِنَّ اللَّهَ كَانَ عَلَيْكُمْ رَقِيبًا 
يُصْلِحْ   * سَدِيدًا  قـوَْل  وَقُولُوا  اللَّهَ  اتَـّقُوا  آمَنُوا  الَّذِينَ  ياَأيَُـّهَا 
لَكُمْ أَعْمَالَكُمْ وَيـغَْفِرْ لَكُمْ ذُنوُبَكُمْ وَمَنْ يطُِعِ اللَّهَ وَرَسُولَهُ فـقََدْ 

فاَزَ فـوَْزاً عَظِيمًا 
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Jamaah Sholat Jum’at rahimakumullah

Bersyukur kita kepada Allah, atas anugerah dan nikmatnya 
yang Allah berikan pada kita semua, kita masih di beri 
kesempatan oleh Allah untuk melaksanakan salah satu yang 
Allah fardhukan kepada kita untuk melaksanakan salah fardhu 
jum’at.

Dan marilah kita senantiasa meningkatakan taqwa kita 
kepada Allah, tentu hakikat taqwa itu adalah melakukan 
ketaatan kepada Allah. Pertama kita tidak melakukan maksiat 
kepadanya yang kedua adalah taqwa itu adalah bagaimana kita 
selalu ingat kepada Allah dan tidak melupakannya dan yang 
ketiga adalah kita senantiasa bersyukur dan tidak menjadi kufur 
akan nikmat Allah.

“Jangan lihat kecilnya perbuatan maksiat, tapi lihatlah 
siapa yang kita maksiati.” 

(Bilal bin Sa’ad RA)

Ya, sering kali kita merasa “hanya” melakukan maksiat 
kecil, berbuat dosa tanpa merasa bersalah. Kita menyepelekan 
perbuatan yang kita anggap sebagai dosa kecil, dan kita pun 
menjadi permisif, melakukan pembenaran. Kita lupa siapa 
yang kita maksiati. Bukankah kita telah bermaksiat kepada 
Allah SWT? bayangkan, kita telah bermaksiat kepada Tuhan 
pemilik langit dan bumi! Kita bermaksiat sedangkan Allah 
Maha Menyaksikan! kita bermaksiat kepada Allah yang sangat 
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keras azab-Nya! dan hal yang kecil di mata kita, boleh jadi 
merupakan perkara besar di mata Allah SWT!

Ah, betapa sering kita melalaikan shalat, menunda-nunda 
shalat, padahal Allah SWT telah berfirman: “Celakalah orang 
yang shalat, yaitu orang yang lalai terhadap shalatnya…” 
(Al-Ma’un: 4-5) Atau mungkin kita sering kali membanggakan 
amalan kita, menyebut-nyebutnya, padahal sungguh Allah 
membenci perbuatan sombong dan riya. “Sesungguhnya Allah 
tidak menerima amal kecuali diniatkan ikhlas kepada-Nya dan 
mengharap wajah-Nya.” (HR. Abu Daud)

Perbuatan maksiat kepada Allah bisa dicegah dengan 
sifat khauf, takut kepada Allah SWT. Dengan memiliki 
sifat khauf kita tidak berani bermaksiat, teringat akan siksa 
dan azab-Nya yang sangat keras. Bahkan Allah SWT akan 
memberikan petunjuk, rahmat, dan keridhaan bagi hamba-
hambaNya yang khauf. Dan khauf merupakan bukti keimanan 
kita kepada Allah SWT.

“Petunjuk  dan rahmat bagi orang-orang yang takut 
kepada Rabb mereka.” (Al-A’raf: 156)

“Allah ridha terhadap mereka dan mereka pun ridha 
kepadaNya. Demikian itu bagi siapa saja yang takut kepada 
RabbNya.” (Al-Bayyinah: 8)

“Dan takutlah kalian kepada-Ku, jika kalian benar-benar 
beriman” (Al-Imran: 175)
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Abdul  Qasim  Al-Hakim bertutur, “Siapa yang takut 
terhadap sesuatu, ia akan lari darinya. Tetapi siapa yang takut 
kepada Allah ia justru lari mendekatiNya.”  Subhanallah, rasa 
takut kepada Allah tidak akan membuat kita jauh dari Allah, 
tapi kita justru semakin dekat kepada Allah. Tak inginkah kita 
dekat dengan Allah SWT?  Maka berusahalah mendekatiNya, 
karena Allah akan membalas usaha kita jauh lebih baik, jauh 
lebih indah sebagaimana Hadits Qudsi berikut:

Rasulullah SAW bersabda, Allah SWT berfirman: “Aku 
sesuai dengan keyakinan hambaKu kepadaKu. Aku juga 
bersamanya jika ia menyebutKu. Jika ia menyebutku dalam 
dirinya. Akupun akan menyebutnya dalam diriKu. Jika ia 
menyebutKu di suatu tempat, maka Aku menyebutnya di 
tempat yang lebih baik darinya. Jika ia mendekat kepadaKu satu 
jengkal, Aku akan mendekat kepadaNya satu lengan. Jika ia 
mendekat kepadaKu satu lengan, aku akan mendekat kepadanya 
satu depa. Dan jika ia mendatangiku dengan berjalan, maka Aku 
akan mendatanginya dengan berjalan cepat.” (HR. Al-Bukhari, 
Muslim, Imam Ahmad)

Duhai Rabb pemilik seluruh alam, Duhai yang Maha 
Menyaksikan, Yang Maha Mengetahui segala isi hati, 
sungguh kami menyadari betapa banyak kesalahan, aib, 
dosa, dan perbuatan maksiat kami kepada Engkau. Kami 
telah berbuat  zalim dan aniaya terhadap diri kami, sementara 
kebaikan, amal shalih, dan ketaatan kami teramat sedikit..

Duhai Rabb yang Maha Pengampun, Maha penerima 
taubat, ampunilah kami, terimalah taubat kami, sungguh kami 
takut dan tak sanggup akan murka, siksa dan azab-Mu yang 
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sangat keras.
Duhai Rabb yang menguasai setiap hati, hujamkanlah rasa 

khauf ke dalam hati kami, curahkanlah rahmat dan petunjuk-
Mu yang lurus kepada kami, sehingga kami selalu dalam 
ketaatan kepada-Mu, istiqamah di jalan-Mu, hingga kelak saat 
menghadap-Mu kami dalam keadaan khusnul khatimah dan 
Engkau ridha terhadap kami.
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بِاَ  وَإِيَّاكُمْ  وَنـفََعَنِْ  الْعَظِيْمِ،  الْقُرْآنِ  فِ  وَلَكُمْ  لِْ  اللهُ  باَرَكَ 
فِيْهِ مِنَ اْلآياَتِ وَالذِّكْرِ الحَْكِيْمِ، وَتـقََبَلَّ اللهُ مِنِّْ وَمِنْكُمْ تِلَوَتَهُ، 
إِنَّهُ هُوَ السَّمِيْعُ الْعَلِيْمُ. وَأَسْتـغَْفِرُ الَله لِْ وَلَكُمْ. أقَـوُْلُ قـوَْلِْ هَذَا 
وَالْمُسْلِمَاتِ  الْمُسْلِيِمْنَ  وَلِسَائرِِ  وَلَكُمْ  الْعَظِيْمَ لِْ  الَله  وَأَسْتـغَْفِرُ 
وَالْمُؤْمِنِيَْ وَالْمُؤْمِنَاتِ اْلَأحْيَاءِ مِنـهُْمْ وَاْلَأمْوَاتِ. فاَسْتـغَْفِرُوْهُ، إِنَّهُ 

هُوَ الْغَفُوْرُ الرَّحِيْمُ
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12
PENTINGYA KESEHATAN DALAM 

PRESPEKTIF AL-QUR’AN

إنَّ الَحمْدَ لله، نَْمَدُهُ، وَنَسْتَعِيـنُْهُ، وَنَسْتـغَْفِرهُُ، وَنـعَُوْذُ بِهِ مِنْ 
شُرُورِ أنَـفُْسِنَا، وَمِنْ سَيِّئَاتِ أَعْمَالنَِا، مَنْ يـهَْدِهِ اللهُ فَلَ مُضِلَّ لَهُ، 

وَمَنْ يُضْلِلْ، فَلَ هَادِيَ لَهُ.
أَنَّ  وَأَشْهَدُ  لَهُ،  شَريِْكَ  لَ  وَحْدَهُ  اللهُ  إلَّ  إلَهَ  لَ  أَنْ  أَشْهَدُ 

مَُمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلهُُ.
الَلَّهُمَّ صَلِّى عَلَى مَُمَّدٍ وَ عَلَى الَهِِ وَأَصْحَابِهِ وَمَنْ تبَِعَ هُدًى

ياَأيَُـّهَا الَّذِينَ آمَنُوا اتَـّقُوا اللَّهَ حَقَّ تـقَُاتهِِ وَل تَوُتُنَّ إِل وَأنَـتُْمْ 
مُسْلِمُونَ 

وَاحِدَةٍ  نـفَْسٍ  مِنْ  خَلَقَكُمْ  الَّذِي  رَبَّكُمُ  اتَـّقُوا  النَّاسُ  ياَأيَُـّهَا 
اللَّهَ  وَاتَـّقُوا  وَنِسَاءً  مِنـهُْمَا رجَِالً كَثِيراً  زَوْجَهَا وَبَثَّ  مِنـهَْا  وَخَلَقَ 

الَّذِي تَسَاءَلُونَ بِهِ وَالأرْحَامَ إِنَّ اللَّهَ كَانَ عَلَيْكُمْ رَقِيبًا 
يُصْلِحْ   * سَدِيدًا  قـوَْل  وَقُولُوا  اللَّهَ  اتَـّقُوا  آمَنُوا  الَّذِينَ  ياَأيَُـّهَا 
لَكُمْ أَعْمَالَكُمْ وَيـغَْفِرْ لَكُمْ ذُنوُبَكُمْ وَمَنْ يطُِعِ اللَّهَ وَرَسُولَهُ فـقََدْ 

فاَزَ فـوَْزاً عَظِيمًا 
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Jama’ah Sholat Jum’at rahimakumullah

Bersyukur kita kepada Allah, atas anugerah dan nikmatnya 
yang Allah berikan pada kita semua, kita masih di beri 
kesempatan oleh Allah untuk melaksanakan salah satu yang 
Allah fardhukan kepada kita untuk melaksanakan salah fardhu 
jum’at.

Dan marilah kita senantiasa meningkatkan taqwa kita 
kepada Allah, tentu hakikat taqwa itu adalah melakukan 
ketaatan keapada Allah. Pertama kita tidak melakukan maksiat 
kepadanya yang kedua adalah Taqwa itu adalah bagaimana kita 
selalu ingat kepada Allah dan tidak melupakannya dan yang 
ketiga adalah kita sennatiasa bersyukur dan tidak menjadi kufur 
akan nikmat Allah.

Jama’ah Sholat Jum’at rahimakumullah

Agama islam adalah agama yang sempurna, menjadi 
petunjuk bagi umat  manusia  pada semua aspek kehidupan, 
tidak ada satu halpun yang tidak ada tuntunannya, salah satu 
diantaranya bidang kesehatan islam memberikan tuntunan yang 
sangat lengkap, dan menyeluruh, dalam keseharian kita, kita 
selalu akrab dengan kata sehat who misalnya mendifinisikan 
sehat adalah suatu keadaan yang sempurna baik fisik mental 
dan sosial tidak hanya bebas dari penyakit dan kelemahan.

Dalam pandangan islam seorang muslim yang kelihatan 
sehat badannya, staminanya kuat, akan tetapi tetap dinyatakan 
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tidak sehat dalam pandangan Allah kalau dalam dirinya terdapat 
penyakit riya’, iri, dengki, rakus, sombong dan tamak, tidak 
suka melihat orang lain senang, maka berhati-hatilah ketika 
sifat itu ada diri seseorang, kalau beberapa diantaranya ada, 
maka pertanda bahwa seseorang itu sedang sakit, begitu juga 
dalam hal makanan, bagaimana al-Qur’an mengatur agar yang 
kita masukkan dalam tubuh kita, halal dan baik.

 
Jama’ah Sholat Jum’at rahimakumullah

Di dalam al-Qur’an ada empat ayat yang menggabungkan 
dua sifat penting yang harus diketahui oleh manusia, khususnya 
umat islam dalam memilih makan sehat, sifat tersebut adalah 
halalan thayyibah ayat-ayat tersebut adalah:

1. Q.S. Al-Baqarah (2):168
 

 

Wahai manusia makanlah dari (makanan) yang halal dan 
baikyang terdapat dibumi, dan janganlah kamu mengikuti 
langkah langkah setan, sungguh setan musuh yang nyata 
bagimu 
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2. Q.S.  Al-Maidah (5): 88

Dan makanlah dari apa yang telah Allah berikan kepadamu 
sebagai rezeki yang halal dan baik, dan bertaqwalah keapad 
Allah, yang kamu beriman kepadanya

3. Q.S. Al-Anfal (8): 69

Maka makanlah dari sebagian rampasan perang yang 
telah kamu peroleh ,sebagai makanan yang halal lagi baik dan 
bertaqwalah kepada Allah, sungguh Allah maha pengampun 
,maha penyayang 

4. Q.S. An-Nahl (16):114
 

Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezeki yang telah 
diberikan Allah keapadamu, dan syuurilah nikmat Allah ,jika 
kamu hanya menyembah kepadanya.
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Jama’ah rahimakumullah

Kalau kita perhatikan dari firman Allah yang Agung 
itu, apa yang tersurat dalam ayat tersebut bahwa posisi halal 
selalu mendahului kata thayyib, dengan demikian berarti 
hendaknya perkara kehalalan lebih diutamakan daripada nilai 
kethayyibannya.

Jama’ah rahimakumullah

Dalam al-Qur’an surat Al-Baqarah: 188
Dalam hal makan wala takkulu amwalakum bil bathil, 

(janganlah kamu memakan, menggunakan hartamu dengan 
cara bathil) dari ayat tesebut diatas, memakan makanan  dengan 
cara yang bathil tentu hal tersebut sesuatu yang tidak sehat 
(kullu lahmin nabata minal haram fannaru aulabih) harta yang 
didapat dari hasil mengambil hak orang lain atau mencuri atau 
harta yang didapat dengan cara bathil yang disamarkan, apa 
sesuatu yang bathil yang disamarkan itu? yaitu dengan cara 
mendhalimi orang lain untuk mencapai tujuannya, lalu dia 
menari diatas penderitaan orang lain, atau boleh juga bersifat 
curang atau perilaku menjilat agar dirinya selalu berada di posisi 
yang menguntungkan buat dirinya, dan orang lain terpuruk 
akibat perilakunya, itulah kebathilan yang disamarkan dan di 
bungkus dari sifat kepura-puraan atau disebut dengan perilaku 
munafik, atau perilaku menjelekkan orang lain, hanya dirinya 
yang benar, akibat timbul nantinya sifat loba, tamak dan rakus 
yang penting dirinya gemuk makmur masa bodoh dengan orang 
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di sekitarnya, itulah perilaku kebathilan yang disamarkan, maka 
dia menadapatkan hasil yang banyak dari perilaku tidak terpuji, 
tentu hal demikian tidak terpuji pula dalam pandangan islam, 
itulah perilaku ulat yang nempel didaunan, tidak akan pernah 
penduli, harta siapa yang dia makan yang penting dirinya kaya 
masa bodoh dengan hukum-hukum agama.

Dalam al-Qur’an surat An-nahl: 68, makanan sehat yang 
dicontohkan dalam ayat ini adalah:

Dan tuhanmu mewahyukan kepada lebah, buatlah sarang 
di bukit-bukit, di pohon-pohon kayu dan tempat-tempat yang 
dibikin manusia, dan makanlah dari tiap 2 macam buah-
buahan, dan tempuhlah jalan tuhanmu, yang telah dimudahkan 
bagimu, dari perut lebah itu  keluar minuman  madu yang 
bermacam-macam warnanya, di dalamnya terdapat obat yang 
menyembuhkan bagi manusia, sungguh yang demikian itu 
terdapat tanda kebesaran Allah bagi yang memikirkan.

Contoh perilaku lebah bagaimana dia makan dari makanan 
yang baik, dan sehat yang dicontohkan lebah, ketika dia nempel 
membuat sarang/rumahnya di ranting pohon, lebah tidak, tidak 
membuat ranting tempat dia bergantung menjadi patah tidak 
terusik karenannya. “…….. Maka makanlah pemberian itu 
(sebagai makanan) hanii’an marii’an.
 (Q.S. An-Nisa’(4): 4)

Maka sajian yang perlu di konsumsi dalam  Islam secara 
individual saat ini, khususnya masyarakat Indonesia sebaiknya 
memenuhi empat kriteria, halalan, thayyiban, hanii’an dan 
mari’an yaitu suatu sajian yang halal, rasanya lezat dan 
tidak menimbulkan masalah kesehatan, malah apabila kita 



95

menyantapnya membuat orang yang menyantapnya semakin 
sehat.

بِاَ  وَإِيَّاكُمْ  وَنـفََعَنِْ  الْعَظِيْمِ،  الْقُرْآنِ  فِ  وَلَكُمْ  لِْ  اللهُ  باَرَكَ 
فِيْهِ مِنَ اْلآياَتِ وَالذِّكْرِ الحَْكِيْمِ، وَتـقََبَلَّ اللهُ مِنِّْ وَمِنْكُمْ تِلَوَتَهُ، 
إِنَّهُ هُوَ السَّمِيْعُ الْعَلِيْمُ. وَأَسْتـغَْفِرُ الَله لِْ وَلَكُمْ. أقَـوُْلُ قـوَْلِْ هَذَا 
وَالْمُسْلِمَاتِ  الْمُسْلِيِمْنَ  وَلِسَائرِِ  وَلَكُمْ  الْعَظِيْمَ لِْ  الَله  وَأَسْتـغَْفِرُ 
وَالْمُؤْمِنِيَْ وَالْمُؤْمِنَاتِ اْلَأحْيَاءِ مِنـهُْمْ وَاْلَأمْوَاتِ. فاَسْتـغَْفِرُوْهُ، إِنَّهُ 

هُوَ الْغَفُوْرُ الرَّحِيْمُ
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13
PETUNJUK AL-QURAN DALAM MEMILIH 

PEMIMPIN

إنَّ الَحمْدَ لله، نَْمَدُهُ، وَنَسْتَعِيـنُْهُ، وَنَسْتـغَْفِرهُُ، وَنـعَُوْذُ بِهِ مِنْ 
شُرُورِ أنَـفُْسِنَا، وَمِنْ سَيِّئَاتِ أَعْمَالنَِا، مَنْ يـهَْدِهِ اللهُ فَلَ مُضِلَّ لَهُ، 

وَمَنْ يُضْلِلْ، فَلَ هَادِيَ لَهُ.
أَنَّ  وَأَشْهَدُ  لَهُ،  شَريِْكَ  لَ  وَحْدَهُ  اللهُ  إلَّ  إلَهَ  لَ  أَنْ  أَشْهَدُ 

مَُمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلهُُ.
الَلَّهُمَّ صَلِّى عَلَى مَُمَّدٍ وَ عَلَى الَهِِ وَأَصْحَابِهِ وَمَنْ تبَِعَ هُدًى

ياَأيَُـّهَا الَّذِينَ آمَنُوا اتَـّقُوا اللَّهَ حَقَّ تـقَُاتهِِ وَل تَوُتُنَّ إِل وَأنَـتُْمْ 
مُسْلِمُونَ 

وَاحِدَةٍ  نـفَْسٍ  مِنْ  خَلَقَكُمْ  الَّذِي  رَبَّكُمُ  اتَـّقُوا  النَّاسُ  ياَأيَُـّهَا 
اللَّهَ  وَاتَـّقُوا  وَنِسَاءً  مِنـهُْمَا رجَِالً كَثِيراً  زَوْجَهَا وَبَثَّ  مِنـهَْا  وَخَلَقَ 

الَّذِي تَسَاءَلُونَ بِهِ وَالأرْحَامَ إِنَّ اللَّهَ كَانَ عَلَيْكُمْ رَقِيبًا 
يُصْلِحْ   * سَدِيدًا  قـوَْل  وَقُولُوا  اللَّهَ  اتَـّقُوا  آمَنُوا  الَّذِينَ  ياَأيَُـّهَا 
لَكُمْ أَعْمَالَكُمْ وَيـغَْفِرْ لَكُمْ ذُنوُبَكُمْ وَمَنْ يطُِعِ اللَّهَ وَرَسُولَهُ فـقََدْ 

فاَزَ فـوَْزاً عَظِيمًا 
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Jama’ah Sholat Jum’at rahimakumullah

Bersyukur kita kepada Allah, atas anugerah dan nikmatnya 
yang Allah berikan pada kita semua, kita masih di beri 
kesempatan oleh Allah untuk melaksanakan salah satu yang 
Allah fardhukan kepada kita untuk melaksanakan salah fardhu 
jum’at.

Dan marilah kita senantiasa meningkatkan taqwa kita 
kepada Allah, tentu hakikat taqwa itu adalah melakukan 
ketaatan keapada Allah. Pertama kita tidak melakukan maksiat 
kepadanya yang kedua adalah Taqwa itu adalah bagaimana kita 
selalu ingat kepada Allah dan tidak melupakannya dan yang 
ketiga adalah kita sennatiasa bersyukur dan tidak menjadi kufur 
akan nikmat Allah.

Pada zaman sekarang semakin ramai orang berlomba-lomba 
mengejar jabatan, berebut kedudukan sehingga menjadikannya 
sebagai sebuah obsesi hidup. Menurut mereka yang menganut 
paham atau prinsip ini, tidak lengkap rasanya selagi hayat 
dikandung badan, kalau tidak pernah (meski sekali) menjadi 
orang penting, dihormati dan dihargai masyarakat. 

Jabatan baik formal maupun informal di negeri kita 
Indonesia dipandang sebagai sebuah “aset”, karena ia baik 
langsung maupun tidak langsung berkonsekuensi kepada 
keuntungan, kelebihan, kemudahan, kesenangan, dan setumpuk 
keistimewaan lainnya. Maka tidaklah heran menjadi kepala 
daerah, gubernur, bupati, walikota, anggota dewan, direktur dan 
sebagainya merupakan impian dan obsesi semua orang. Mulai 
dari kalangan politikus, purnawirawan, birokrat, saudagar, 
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tokoh masyarakat, bahkan sampai kepada artis. 
Mereka berebut mengejar jabatan tanpa mengetahui siapa 

sebenarnya dirinya, bagaimana kemampuannya, dan layakkah 
dirinya memegang jabatan (kepemimpinan) tersebut. Parahnya 
lagi, mereka kurang (tidak) memiliki pemahaman yang benar 
tentang hakikat kepemimpinan itu sendiri. Karena menganggap 
jabatan adalah keistimewaan, fasilitas, kewenangan tanpa batas, 
kebanggaan dan popularitas. Padahal jabatan adalah tanggung 
jawab, pengorbanan, pelayanan, dan keteladanan yang dilihat 
dan dinilai banyak orang.

Jama’ah Sholat Jum’at rahimakumullah

Hakikat kepemimpinan dalam islam

Al-Quran dan Hadits sebagai pedoman hidup umat Islam 
sudah mengatur sejak awal bagaimana seharusnya kita memilih 
dan menjadi seorang pemimpin. Ada dua hal yang harus dipahami 
tentang hakikat kepemimpinan. Pertama kepemimpinan dalam 
pandangan al-Qur’an bukan sekedar kontrak sosial antara sang 
pemimpin dengan masyarakatnya, tetapi merupakan ikatan 
perjanjian antara dia dengan Allah SWT. 

Q.S. Al-Baqarah (2): 124
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Dan ingatlah ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan 
beberapa kalimat perintah dan larangan (amanat), lalu Ibrahim 
melaksanakannya dengan baik. Allah berfirman: Sesungguhnya 
Aku akan menjadikan engkau pemimpin bagi manusia. Ibrahim 
bertanya: Dan dari keturunanku juga (dijadikan pemimpin)? 
Allah swt menjawab: Janji (amanat)Ku ini tidak (berhak) 
diperoleh orang zalim.

Jama’ah Sholat Jum’at rahimakumullah

Kepemimpinan adalah amanah, titipan Allah SWT, bukan 
sesuatu yang diminta apalagi dikejar dan diperebutkan. Sebab 
kepemimpinan melahirkan kekuasaan dan wewenang yang 
gunanya semata-mata untuk memudahkan dalam menjalankan 
tanggung jawab melayani rakyat.

Semakin tinggi kekuasaan seseorang, hendaknya 
semakin meningkatkan pelayanan kepada masyarakat. Bukan 
sebaliknya, digunakan sebagai peluang untuk memperkaya 
diri, bertindak zalim dan sewenang-wenang. Balasan dan upah 
seorang pemimpin sesungguhnya hanya dari Allah SWT di 
akhirat kelak, bukan kekayaan dan kemewahan di dunia.

Karena itu pula, ketika sahabat Nabi SAW, Abu Dzar, 
meminta suatu jabatan, Nabi SAW bersabda: “Kamu lemah, 
dan ini adalah amanah sekaligus dapat menjadi sebab kenistaan 
dan penyesalan di hari kemudian (bila disia-siakan)”.(H. R. 
Muslim)
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Sikap yang sama juga ditunjukkan Nabi SAW ketika 
seseorang meminta jabatan kepada beliau, dimana orang itu 
berkata: “Ya Rasulullah, berilah kepada kami jabatan pada 
salah satu bagian yang diberikan Allah kepadamu.” Maka 
jawab Rasulullah SAW: “Demi Allah Kami tidak mengangkat 
seseorang pada suatu jabatan kepada orang yang menginginkan 
atau ambisi pada jabatan itu”. (H. R. Bukhari Muslim)

Jama’ah Sholat Jum’at rahimakumullah

Kepemimpinan juga menuntut keadilan. Keadilan adalah 
lawan dari penganiayaan, penindasan dan pilih kasih. Keadilan 
harus dirasakan oleh semua pihak dan golongan. Pengambilan 
sikap dan keputusan tidak hanya tergantung kepada juru bicara, 
sekalipun ia tidak ditunjuk sebagai juru bicara, akan tetapi 
memposisikan sebagai pembisik padahal sikap yang bijak 
dalam islam, ketika kita mendapat laporan, kita harus tabayyun 
agar tidak salah pengambil keputusan minimal proporsional 
dalam mengambil keputusan, karena banyak orang pintar cara 
berhitung mengurangi dan menambah, tapi pada saat berbagi 
dia sulit  untuk membaginya, setan selalu membisik berikan 
yang lebih banyak untukmu, dan berikan lebih kepada orang 
yang engkau anggap kau senangi, lalu manusia taidak bisa 
berbuat adil.

Diantara bentuknya adalah dengan mengambil keputusan 
yang adil antara dua pihak yang berselisih, mengurus dan 
melayani semua lapisan masyarakat tanpa memandang agama, 
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etnis, budaya, dan latar belakang. 

Q.S. Shad (38): 22 “Wahai Daud, Kami telah menjadikan 
kamu khalifah di bumi, maka berilah putusan antara manusia 
dengan hak (adil) dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu”.

Dua pengertian pemimpin menurut Islam yang harus 
dipahami. Pertama, pemimpin berarti umara yang sering 
disebut juga dengan ulul amri. Q.S. An-Nisa’ (4): 5, “Hai orang-
orang beriman, taatilah Allah dan taatilah RasulNya, dan ulil 
amri diantara kamu”. Dalam ayat tersebut dikatakan bahwa 
ulil amri, umara atau penguasa adalah orang yang mendapat 
amanah untuk mengurus urusan orang lain. Dengan kata lain, 
pemimpin itu adalah orang yang mendapat amanah untuk 
mengurus urusan rakyat. Jika ada pemimpin yang tidak mau 
mengurus kepentingan rakyat, maka ia bukanlah pemimpin 
(yang sesungguhnya).

Jama’ah Sholat Jum’at rahimakumullah

Pemimpin sering juga disebut khadimul ummah 
(pelayan umat). Menurut istilah itu, seorang pemimpin harus 
menempatkan diri pada posisi sebagai pelayan masyarakat, 
bukan minta dilayani. Dengan demikian, hakikat pemimpin 
sejati adalah seorang pemimpin yang sanggup dan bersedia 
menjalankan amanat Allah SWT untuk mengurus dan melayani 
umat/masyarakat.
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Kriteria pemimpin

Al-Qur’an dan Hadits menyimpulkan minimal ada empat 
kriteria yang harus dimiliki oleh seseorang sebagai syarat untuk 
menjadi pemimpin. Semuanya terkumpul di dalam empat sifat 
yang dimiliki oleh para Nabi/Rasul sebagai pemimpin umatnya, 
yaitu: 

1. Shidiq, yaitu kebenaran dan kesungguhan dalam 
bersikap, berucap dan bertindak di dalam melaksanakan 
tugasnya. Lawannya adalah bohong.

2. Amanah, yaitu kepercayaan yang menjadikan dia 
memelihara dan menjaga sebaik-baiknya apa yang diamanahkan 
kepadanya, baik dari orang-orang yang dipimpinnya, terlebih 
lagi dari Allah SWT, lawannya adalah khianat. 

3. Fathonah, yaitu kecerdasan, cakap, dan handal yang 
melahirkan kemampuan menghadapi dan menanggulangi 
persoalan yang muncul. Lawannya adalah bodoh. 

4. Tabligh, yaitu penyampaian secara jujur dan bertanggung 
jawab atas segala tindakan yang diambilnya (akuntabilitas dan 
transparansi). Lawannya adalah menutup-nutupi (kekurangan) 
dan melindungi (kesalahan).

Jama’ah Sholat Jum’at rahimakumullah

Di dalam Al-Qur’an juga dijumpai beberapa ayat yang 
berhubungan dengan sifat-sifat pokok yang harus dimiliki oleh 
seorang pemimpin, diantaranya terdapat dalam surat As-Sajdah 
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(32): 24 dan Al-Anbiya  (21): 73. Sifat-sifat dimaksud adalah: 
1. Kesabaran dan ketabahan. “Kami jadikan mereka pemimpin 
ketika mereka sabar/tabah”. Q.S. As-Sajdah (32): 24. Kesabaran 
dan ketabahan dijadikan pertimbangan dalam mengangkat 
seorang pemimpin. Sifat ini merupakan syarat pokok yang 
harus ada dalam diri seorang pemimpin. Sedangkan yang 
lain adalah sifat-sifat yang lahir kemudian akibat adanya sifat 
(kesabaran) tersebut. 2. Mampu menunjukkan jalan kebaikan 
kepada umatnya serta tidak mempersulitnya  masyarakat yang 
dipimpinnya sesuai dengan petunjuk Allah SWT. Q.S. Al-
Anbiya’ (21): 73, “Mereka memberi petunjuk dengan perintah 
Kami”. Pemimpin dituntut tidak hanya menunjukkan tetapi 
mengantar rakyat ke pintu gerbang kebahagiaan. Atau dengan 
kata lain tidak sekedar mengucapkan dan menganjurkan, tetapi 
hendaknya mampu mempraktekkan pada diri pribadi kemudian 
mensosialisasikannya di tengah masyarakat.

Jama’ah Sholat Jum’at rahimakumullah

Pemimpin sejati harus mempunyai kepekaan yang tinggi 
(sense of crisis), yaitu apabila rakyat menderita dia yang pertama 
sekali merasakan pedihnya dan apabila rakyat sejahtera cukup 
dia yang terakhir sekali menikmatinya.

3. Telah membudaya pada diri mereka kebajikan.  Q.S. Al-
Anbiya’  (21): 73 
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Dan Kami wahyukan kepada mereka (pemimpin) untuk 
mengerjakan perbuatan-perbuatan baik dan menegakkan sholat 
serta menunaikan zakat. Hal ini dapat tercapai (mengantarkan 
umat kepada kebahagiaan) apabila kebajikan telah mendarah 
daging dalam diri para pemimpin yang timbul dari keyakinan 
ilahiyah dan akidah yang mantap tertanam di dalam dada 
mereka.

Kriteria lain Sifat-sifat pokok seorang pemimpin adalah 
empat syarat untuk menjadi pemimpin: Pertama, memiliki 
aqidah yang benar (aqidah salimah). Kedua, memiliki ilmu 
pengetahuan dan wawasan yang luas (`ilmun wasi`un). Ketiga, 
memiliki akhlak yang mulia (akhlaqul karimah). Keempat, 
memiliki kecakapan manajerial dan administratif dalam 
mengatur urusan-urusan duniawi.

Memilih pemimpin.

Dengan mengetahui hakikat kepemimpinan di dalam Islam 
serta kriteria dan sifat-sifat apa saja yang harus dimiliki oleh 
seorang pemimpin, maka kita wajib untuk memilih pemimpin 
sesuai dengan petunjuk al-Qur’an dan Hadits.
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Jama’ah Sholat Jum’at rahimakumullah

Kaum muslimin yang benar-benar beriman kepada Allah 
dan beriman kepada Rasulullah saw dilarang keras untuk 
memilih pemimpin yang tidak memiliki kepedulian dengan 
urusan-urusan agama (akidahnya lemah) atau seseorang yang 
menjadikan agama sebagai bahan permainan/kepentingan 
tertentu. Sebab pertanggungjawaban atas pengangkatan 
seseorang pemimpin akan dikembalikan kepada siapa yang 
mengangkatnya (masyarakat tersebut). Dengan kata lain 
masyarakat harus selektif dalam memilih pemimpin dan hasil 
pilihan mereka 

Hal ini sesuai dengan hadits Nabi SAW yang berbunyi: 
“Sebagaimana keadaan kalian, demikian terangkat pemimpin 
kalian”.

Sikap rakyat terhadap pemimpin

Dalam proses pengangkatan seseorang sebagai pemimpin 
terdapat keterlibatan pihak lain selain Allah, yaitu masyarakat. 
Karena yang memilih pemimpin adalah masyarakat. 
Konsekwensinya masyarakat harus mentaati pemimpin mereka, 
mencintai, menyenangi, atau sekurangnya tidak membenci. 
Sabda Rasulullah saw: “Barang siapa yang mengimami 
(memimpin) sekelompok manusia (walau) dalam sholat, 
sedangkan mereka tidak menyenanginya, maka sholatnya tidak 
melampaui kedua telinganya (tidak diterima Allah)”.
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Di lain pihak pemimpin dituntut untuk memahami kehendak 
dan memperhatikan penderitaan rakyat. Sebab dalam sejarahnya 
para rasul tidak diutus kecuali yang mampu memahami bahasa 
(kehendak) kaumnya serta mengerti (kesusahan) mereka. 

 Q. S. Ibrahim (14): 4, “Kami tidak pernah mengutus 
seorang Rasul kecuali dengan bahasa kaumnya”. dan Q. S. 
At-Taubah (9): 129, “Sesungguhnya telah datang kepadamu 
seorang Rasul dari kaummu sendiri, terasa berat baginya 
penderitaanmu lagi sangat mengharapkan kebaikan bagi kamu, 
sangat penyantun dan penyayang kepada kaum mukmin.

Jama’ah Sholat Jum’at rahimakumullah

Demikianlah Al-Quran dan Hadits menekankan bagaimana 
seharusnya kita memilih dan menjadi pemimpin. Sebab memilih 
pemimpin dengan baik dan benar adalah sama pentingnya 
dengan menjadi pemimpin yang baik dan benar.
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بِاَ  وَإِيَّاكُمْ  وَنـفََعَنِْ  الْعَظِيْمِ،  الْقُرْآنِ  فِ  وَلَكُمْ  لِْ  اللهُ  باَرَكَ 
فِيْهِ مِنَ اْلآياَتِ وَالذِّكْرِ الحَْكِيْمِ، وَتـقََبَلَّ اللهُ مِنِّْ وَمِنْكُمْ تِلَوَتَهُ، 
إِنَّهُ هُوَ السَّمِيْعُ الْعَلِيْمُ. وَأَسْتـغَْفِرُ الَله لِْ وَلَكُمْ. أقَـوُْلُ قـوَْلِْ هَذَا 
وَالْمُسْلِمَاتِ  الْمُسْلِيِمْنَ  وَلِسَائرِِ  وَلَكُمْ  الْعَظِيْمَ لِْ  الَله  وَأَسْتـغَْفِرُ 
وَالْمُؤْمِنِيَْ وَالْمُؤْمِنَاتِ اْلَأحْيَاءِ مِنـهُْمْ وَاْلَأمْوَاتِ. فاَسْتـغَْفِرُوْهُ، إِنَّهُ 

هُوَ الْغَفُوْرُ الرَّحِيْمُ.
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14
TADABBUR SURAT AT-TIN

إنَّ الَحمْدَ لله، نَْمَدُهُ، وَنَسْتَعِيـنُْهُ، وَنَسْتـغَْفِرهُُ، وَنـعَُوْذُ بِهِ مِنْ 
شُرُورِ أنَـفُْسِنَا، وَمِنْ سَيِّئَاتِ أَعْمَالنَِا، مَنْ يـهَْدِهِ اللهُ فَلَ مُضِلَّ لَهُ، 

وَمَنْ يُضْلِلْ، فَلَ هَادِيَ لَهُ.
أَنَّ  وَأَشْهَدُ  لَهُ،  شَريِْكَ  لَ  وَحْدَهُ  اللهُ  إلَّ  إلَهَ  لَ  أَنْ  أَشْهَدُ 

مَُمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلهُُ.
الَلَّهُمَّ صَلِّى عَلَى مَُمَّدٍ وَ عَلَى الَهِِ وَأَصْحَابِهِ وَمَنْ تبَِعَ هُدًى

ياَأيَُـّهَا الَّذِينَ آمَنُوا اتَـّقُوا اللَّهَ حَقَّ تـقَُاتهِِ وَل تَوُتُنَّ إِل وَأنَـتُْمْ 
مُسْلِمُونَ 

وَاحِدَةٍ  نـفَْسٍ  مِنْ  خَلَقَكُمْ  الَّذِي  رَبَّكُمُ  اتَـّقُوا  النَّاسُ  ياَأيَُـّهَا 
اللَّهَ  وَاتَـّقُوا  وَنِسَاءً  مِنـهُْمَا رجَِالً كَثِيراً  زَوْجَهَا وَبَثَّ  مِنـهَْا  وَخَلَقَ 

الَّذِي تَسَاءَلُونَ بِهِ وَالأرْحَامَ إِنَّ اللَّهَ كَانَ عَلَيْكُمْ رَقِيبًا 
يُصْلِحْ   * سَدِيدًا  قـوَْل  وَقُولُوا  اللَّهَ  اتَـّقُوا  آمَنُوا  الَّذِينَ  ياَأيَُـّهَا 
لَكُمْ أَعْمَالَكُمْ وَيـغَْفِرْ لَكُمْ ذُنوُبَكُمْ وَمَنْ يطُِعِ اللَّهَ وَرَسُولَهُ فـقََدْ 

فاَزَ فـوَْزاً عَظِيمًا
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Jama’ah Sholat Jum’at rahimakumullah

Bersyukur kita kepada Allah, atas anugerah dan nikmatnya 
yang Allah berikan pada kita semua, kita masih di beri 
kesempatan oleh Allah untuk melaksanakan salah satu yang 
Allah fardhukan kepada kita untuk melaksanakan salah fardhu 
jum’at.

Dan marilah kita senantiasa meningkatkan taqwa kita 
kepada Allah, tentu hakikat taqwa itu adalah melakukan 
ketaatan keapada Allah. Pertama kita tidak melakukan maksiat 
kepadanya yang kedua adalah Taqwa itu adalah bagaimana kita 
selalu ingat kepada Allah dan tidak melupakannya dan yang 
ketiga adalah kita sennatiasa bersyukur dan tidak menjadi kufur 
akan nikmat Allah.

Menurut para ulama, surat at-Tin diturunkan di Makkah 
setelah Surat al-Buruj. Tema besar surat makkiyah ini ada 
dua. Pertama, pengangkatan Allah terhadap derajat manusia 
dengan memuliakannya. Kedua, iman dan amal serta 
balasannya. Itulah yang kelak akan membuktikan bahwa 
Allahlah sebijak-bijaknya hakim yang akan menuntaskan dan 
mengadili semua permasalahan manusia dengan seadil-adilnya.

Tempat-Tempat Suci

Jama’ah Sholat Jum’at rahimakumullah
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Dalam surat ini, Allah bersumpah dengan beberapa hal.
Pertama,  ” 

Demi (buah) Tin dan (buah) Zaitun.” (Q.S. 95: 1)

Sebagian pakar tafsir ada yang mengartikan sumpah pertama 
ini dengan nama bukit yang ada di Baitul Maqdis, Palestina. 
Ini pendapat Ikrimah. Sementara Qatadah mengatakan bahwa 
Tin adalah bukit di Damaskus dan Zaitun adalah nama bukit di 
Baitul Maqdis, namun tidak sedikit yang menyebutkan bahwa 
yang dimaksud disini adalah nama dua buah yang sudah dikenal 
oleh orang Arab juga manusia secara umum yaitu buah Tin 
yang sangat manis dan buah Zaitun yang pahit namun banyak 
manfaatnya.

Jika yang dimaksud adalah tempat, maka konteksnya 
dengan menambah penafsirannya menjadi bukit atau tempat 
tumbuhnya kedua buah tersebut. Yaitu di dataran Baitul Maqdis. 
Gagasan ini seperti disampaikan Syihabuddin al-Alusy dalam 
tafsirnya.

Kedua, 

Dan demi bukit Sinai.” (Q.S. 95: 2)
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Adapun tempat kedua yang dipakai bersumpah adalah bukit 
Sinai yang terletak di Mesir. Sebagian ulama menafsirannya 
sebagai bukit tempat Musa menerima wahyu. Menurut 
Ikrimah, sinîn dalam bahasa Habasyah (Etiophia) berarti baik.

Ketiga, 

”Dan demi kota (Makkah) ini yang aman”. (Q.S. 95: 03)

Makkah disebut sebagai tempat yang aman karena dijaga 
Allah dari sentuhan Dajjal dan di dalamnya terdapat Baitullah. 
Di sana, Nabi Muhammad SAW dilahirkan dan dibesarkan serta 
menerima wahyu-Nya yang pertama. Demikian sebagaimana 
dituturkan sebagian besar ahli tafsir dan ulama.

Apa hubungannya ketiga sumpah di atas dengan tema 
besar yang akan diusung oleh surat at-Tîn ini. Surat yang 
membawa misi manusia terbaik ini selain memerlukan kaidah 
yang nantinya akan disebutkan Allah, juga memerlukan contoh.

Penyebutan ketiga kelompok sumpah tersebut seolah 
mengindikasikan beberapa hal:
1. Sumpah dengan Buah Tin dan Zaitun yang berarti 

mengisyaratkan tempat asal kedua buah tersebut 
mengingatkan seluruh umat Islam akan perjuangan Nabi 
Isa yang terlahir tanpa bapak karena titah Allah, sekaligus 
sebagai tanda-tanda kekuasaan-Nya. Ia tumbuh bersama 
didikan Allah melalui ibunya seorang diri.
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2. Bukit Sinai memberikan isyarat tempat Nabi Musa 
menerima wahyu. Nabi yang juga perjuangannya tak 
ringan. Sejak kecil harus berpisah dengan keluarganya. 
Kemudian dididik oleh rezim yang kejam dan bengis tapi 
ditakdirkan untuk menyampaikan risalah keadilan di depan 
sumber dan inisiator kezhaliman yang sekaligus sebagai 
ayah angkatnya. Sebuah dilema yang harus dihadapi. 
Bahkan kisahnya termasuk cerita yang sering diulang di 
dalam al-Qur’an dan menjadi simbol perlawanan tokoh 
protagonis yang membela kebenaran, keadilan dan orang-
orang tertindas melawan simbol dan icon kezhaliman, 
Fir’aun dan sekutunya.

3. Negeri yang aman (Makkah) mengisyaratkan sebuah kisah 
epik dan kepahlawanan seorang nabi yatim yang menjadi 
pamungkas nabi dan Rasul Allah. Nabi Muhammad SAW 
yang ditahbiskan sebagai makhluk terbaik dari yang pernah 
ada dan akan ada, dengan membawa risalah yang kekal 
sampai hari penentuan, Hari Kiamat. Risalah yang bersifat 
universal, diperuntukkan kepada seluruh manusia dan jin, 
lintas teritorial, generasi dan waktu.
Penyebutan sumpah di atas tidak dimaksudkan sesuai 

urutan waktu atau menunjuk-kan kemuliaan satu di atas lainnya. 
Namun, lebih merupakan penyebutan kolektif. Sebagaimana 
Allah memuliakan satu tempat di antara yang lainnya. Para ulama 
sepakat bahwa Allah memuliakan Masjidil Haram melebihi 
masjid-masjid yang lain termasuk Masjil al-Aqsha yang juga 
memiliki keutamaan dibandingkan yang lainnya. Demikian juga, 
Nabi Isa diutus setelah Nabi Musa tapi disebut terlebih dahulu. 
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Dan mereka adalah orang terbaik di zamannya. Penyebutan 
Nabi Muhammad Saw di akhir tetap tidak menutupi kemuliaan 
beliau sebagai manusia terbaik sepanjang masa. Sekaligus 
sebagai penegasan kekekalan penjagaan Allah terhadap risalah 
tauhid hingga akhir zaman. Karena umat Nabi Musa dan Nabi 
Isa As. yang tadinya mengimani dan memperjuangkan serta 
mendakwahkan risalah tauhid, kini sebaliknya bukan hanya 
mengingkari, bahkan memusuhi risalah tauhid yang dibawa 
Nabi Muhammad dan para da’i penerus dakwahnya.

Manusia Terbaik dan Manusia Terburuk

”Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dalam 
bentuk yang sebaik-baiknya” (Q.S. 95: 4)

Setelah Allah bersumpah dengan tiga tempat di atas yang 
juga mengindikasikan tiga manusia terbaik yang diciptakan 
dan diutus-Nya ke bumi untuk membimbing manusia, kini 
giliran Allah menyampaikan maksud-Nya yang menjadi misi 
surat ini. Yaitu, mengungkap tanda-tanda kekuasaan Allah Swt 
melalui penciptaan manusia yang sangat dahsyat, dalam bentuk 
sempurna dan terbaik di antara sekian makhluk Allah yang ada 
di alam ini.

Secara fisik, manusia diberi indra terlengkap. Dibekali 
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dengan otak dan perasaan. Struktur tubuh dan anatominya 
juga bagus dan indah. Proses penciptaannya bahkan sangat 
menakjubkan.

Kebaikan di sini mencakup berbagai dimensi. Secara 
fisik manusia adalah makhluk Allah yang terbaik. Meskipun 
ia kadang mengagumi alam ini dan isi-isinya. Namun ia akan 
lebih takjub bila melihat dirinya sendiri. Jantung yang berdetak 
sebelum ia dilahirkan dari rahim ibunya dan tak pernah berhenti 
sampai ajal mendatanginya. Organ-organ luar yang tatanan 
eksteriornya sangat eksotis. Organ-organ dalam yang sangat 
seimbang. Sehingga ia benar-benar menjadi manusia yang –
sebenarnya- memiliki amanah menanggung tugas kekhalifahan 
dan memakmurkan bumi Allah dengan sebaik-baiknya, bukan 
merusaknya.

Dimensi non-materi juga demikian. Manusia diberi rasa 
sedih dan gembira. Nikmat lupa dan ingat dan sebagainya.

Namun, bila kemuliaan dan segala perangkat kesempurnaan 
ini tak pandai disyukuri akan mengakibatkan murka Allah yang 
sangat mengerikan, 

”Kemudian Kami kembalikan dia ke tempat yang serendah-
rendahnya (neraka).” 
(Q.S. 95: 5)
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Adakah kehinaan dan kenistaan selain mendekam di 
dalam panasnya neraka, kesengsaraan dan keabadian dalam 
penyesalan? Dari struktur kata yang dipakai sangat menarik. 
”Asfala sâfilîn” yang secara zhahir berarti tempat terendah di 
antara penghuni tempat rendah/dasar neraka.

Meskipun Ibnu Abbas dalam riwayat yang lain, juga 
Qatadah, al-Kalbi, adh-Dhahhak dan Ibrahim an-Nakha’i 
menafsirkan ayat ini dengan pengembalian Allah terhadap 
keadaan manusia seperti semula pada saat ia renta dan pikun, 
mudah lupa dan sarat dengan kelemahan

Orang-orang yang tak pandai menyukuri nikmat 
kesempurnaan atau bahkan mendustakan dan mengingkarinya 
serta menggunakan karunia Allah untuk hal-hal yang 
menyebabkan murka-Nya pada hakikatnya derajat mereka 
diturunkan, dijatuhkan lebih rendah dari binatang sekalipun.

Menjaga Nilai Standar Kebaikan

”Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amal shalih; aka bagi mereka pahala yang tiada putus-
putusnya” 
(Q.S. 95: 6)
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Inilah nilai standar untuk menjaga kualitas kesempurnaan 
manusia. Iman dan amal shalih. Iman dengan berbagai dimensi 
kepercayaan yang diikuti dan dibuktikan dengan keseriusan 
beramal baik dan menjaga kesinambungan serta kualitasnya. 
Hal inilah yang menjaga manusia untuk keluar dari rel 
kesempurnaan. Orang yang memiliki karakteristik demikian 
layak mendapat balasan kebaikan dari Allah secara sempurna 
pula. Yaitu tidak terkurangi dan bahkan tidak terputus-putus.

Imam Thabrani mengeluarkan sebuah hadits Qudsi yang 
mengabarkan bahwa jika seorang hamba diberi cobaan Allah 
berupa sakit dan ia ridha serta bersyukur atas cobaan itu, 
maka saat sembuh, ia bagaikan terlahir kembali dari rahim 
ibunya, dosa-dosanya tergugurkan dan mendapatkan pahala 
sebagaimana saat ia melakukan kebaikan ketika sehat.

Lemahnya Alasan Pendustaan Hari Pembalasan

Jika tanda-tanda di atas sudah demikian jelasnya, lantas 
apa yang menyebabkan mata hati manusia tertutup sehingga 
tak mampu dan tak mau melihat dan menerima kebenaran yang 
sangat jelas?

”Maka apakah yang menyebabkan kamu mendustakan 
(Hari) Pembalasan sesudah (adanya keterangan-keterangan) 
itu?” (Q.S. 95: 7)
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Hanya orang-orang bodoh saja yang berpaling dari 
meyakini kepastian Hari Perhitungan tersebut. Hari tatkala 
keadilan ditegakkan dan tak ada yang bisa menutup-nutupi 
kezhaliman sekecil apapun.

Karena itu, sangat wajar bila kata ganti yang digunakan 
mengkhithab di ayat ini adalah langsung. Yaitu kata ganti 
kedua ”kamu” (يكذ بـك(. Hal ini sekaligus untuk memberikan 
tantangan kepada jiwa yang selalu menentang titah dan perintah 
Allah yang dibawa oleh utusan-Nya.

”Bukankah Allah adalah Hakim yang seadil-adilnya?” 
(Q.S. 95: 8)

Jika nantinya Allah memuliakan kembali orang beriman dan 
beramal salih dengan kemuliaan yang lebih serta memperlakukan 
orang-orang yang mendustakan dengan balasan azab dan siksa, 
maka yang demikian itu bukanlah sebuah kezhaliman. Karena 
Allah takkan memurkai dan menyiksa hamba-Nya kecuali 
setimpal dengan perbuatan dan kezhalimannya. Jika Allah 
melebihkan pahala dan balasan kebaikan semata karena rahmat 
dan kemurahan Dzat yang serba Maha, maka hal itu sesuai 
dengan janji-Nya yang sering diucapkan di sela-sela firman-
Nya.

Maka pertanyaan di akhir surat ini tidaklah untuk dijawab. 
Karena jawabannya hanya satu. Yaitu, berupa pembuktian 
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keadilan yang jelas tanpa ada yang disembunyikan. Karena 
persaksian yang dihadirkan bukan hanya buku catatan dan 
orang-orang lain yang bersangkutan. Namun, berupa bukti 
otentik yang tak terbantahkan.

Allah berfirman dalam Q.S. Yasin ayat 65: 

”Pada hari ini Kami tutup mulut mereka; dan berkatalah 
kepada Kami tangan dan kaki mereka memberi kesaksian 
terhadap apa yang dahulu mereka lakukan.” (Q.S. 36: 65)
 
Penutup
Jama’ah Sholat Jum’at rahimakumullah

Jika Allah memuliakan tempat, waktu dan juga manusia 
pilihan-Nya untuk menjadi pelajaran berharga bagi orang yang 
mau menggunakan akalnya, maka menjadi manusia baik yang 
mengetahui dan bisa menyukuri kesempurnaan adalah pilihan, 
bukan paksaan. Namun, pilihan ini mendatangkan konsekuensi 
yang berbeda.

Jika iman dan amal yang dipilih, maka Allah menjanjikan 
balasan yang tak terkira baiknya. Namun, jika ingkar dan 
dusta yang dilakukan, maka Allah tak punya alternatif selain 
mengganjarnya dengan murka dan kehinaan di dalam kekekalan 
neraka-Nya. Semoga pilihan kita tepat sesuai inayah-Nya. 
Aamiin.
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بِاَ  وَإِيَّاكُمْ  وَنـفََعَنِْ  الْعَظِيْمِ،  الْقُرْآنِ  فِ  وَلَكُمْ  لِْ  اللهُ  باَرَكَ 
فِيْهِ مِنَ اْلآياَتِ وَالذِّكْرِ الحَْكِيْمِ، وَتـقََبَلَّ اللهُ مِنِّْ وَمِنْكُمْ تِلَوَتَهُ، 
إِنَّهُ هُوَ السَّمِيْعُ الْعَلِيْمُ. وَأَسْتـغَْفِرُ الَله لِْ وَلَكُمْ. أقَـوُْلُ قـوَْلِْ هَذَا 
وَالْمُسْلِمَاتِ  الْمُسْلِيِمْنَ  وَلِسَائرِِ  وَلَكُمْ  الْعَظِيْمَ لِْ  الَله  وَأَسْتـغَْفِرُ 
وَالْمُؤْمِنِيَْ وَالْمُؤْمِنَاتِ اْلَأحْيَاءِ مِنـهُْمْ وَاْلَأمْوَاتِ. فاَسْتـغَْفِرُوْهُ، إِنَّهُ 

هُوَ الْغَفُوْرُ الرَّحِيْمُ.
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15
JAHILIYAH ZAMAN MODERN

إنَّ الَحمْدَ لله، نَْمَدُهُ، وَنَسْتَعِيـنُْهُ، وَنَسْتـغَْفِرهُُ، وَنـعَُوْذُ بِهِ مِنْ 
شُرُورِ أنَـفُْسِنَا، وَمِنْ سَيِّئَاتِ أَعْمَالنَِا، مَنْ يـهَْدِهِ اللهُ فَلَ مُضِلَّ لَهُ، 

وَمَنْ يُضْلِلْ، فَلَ هَادِيَ لَهُ.
أَنَّ  وَأَشْهَدُ  لَهُ،  شَريِْكَ  لَ  وَحْدَهُ  اللهُ  إلَّ  إلَهَ  لَ  أَنْ  أَشْهَدُ 

مَُمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلهُُ.
الَلَّهُمَّ صَلِّى عَلَى مَُمَّدٍ وَ عَلَى الَهِِ وَأَصْحَابِهِ وَمَنْ تبَِعَ هُدًى

ياَأيَُـّهَا الَّذِينَ آمَنُوا اتَـّقُوا اللَّهَ حَقَّ تـقَُاتهِِ وَل تَوُتُنَّ إِل وَأنَـتُْمْ 
مُسْلِمُونَ 

وَاحِدَةٍ  نـفَْسٍ  مِنْ  خَلَقَكُمْ  الَّذِي  رَبَّكُمُ  اتَـّقُوا  النَّاسُ  ياَأيَُـّهَا 
اللَّهَ  وَاتَـّقُوا  وَنِسَاءً  مِنـهُْمَا رجَِالً كَثِيراً  زَوْجَهَا وَبَثَّ  مِنـهَْا  وَخَلَقَ 

الَّذِي تَسَاءَلُونَ بِهِ وَالأرْحَامَ إِنَّ اللَّهَ كَانَ عَلَيْكُمْ رَقِيبًا 
يُصْلِحْ   * سَدِيدًا  قـوَْل  وَقُولُوا  اللَّهَ  اتَـّقُوا  آمَنُوا  الَّذِينَ  ياَأيَُـّهَا 
لَكُمْ أَعْمَالَكُمْ وَيـغَْفِرْ لَكُمْ ذُنوُبَكُمْ وَمَنْ يطُِعِ اللَّهَ وَرَسُولَهُ فـقََدْ 

فاَزَ فـوَْزاً عَظِيمًا
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Jama’ah Sholat Jum’at rahimakumullah

Bersyukur kita kepada Allah, atas anugerah dan nikmatnya 
yang Allah berikan pada kita semua, kita masih di beri 
kesempatan oleh Allah untuk melaksanakan salah satu yang 
Allah fardhukan kepada kita untuk melaksanakan salah fardhu 
jum’at.

Dan marilah kita senantiasa meningkatkan taqwa kita 
kepada Allah, tentu hakikat taqwa itu adalah melakukan 
ketaatan keapada Allah. Pertama kita tidak melakukan maksiat 
kepadanya yang kedua adalah Taqwa itu adalah bagaimana kita 
selalu ingat kepada Allah dan tidak melupakannya dan yang 
ketiga adalah kita sennatiasa bersyukur dan tidak menjadi kufur 
akan nikmat Allah.

Mungkin jahiliyah ialah kata terpopuler terkait riwayat 
hidup Nabi Muhammad SAW. Kata dalam Bahasa Arab ini 
menjadi titik tolak kiprah Sang Revolusioner sejati dambaan 
semua manusia itu. Sejak kanak-kanak dahulu hingga kini kata 
tersebut seakan sudah mengendap di memori kebanyakan dari 
kita. Namun, tahukah kita hakikat kata tersebut?

Makna Jahiliyah

Jama’ah Sholat Jum’at rahimakumullah

Pada dasarnya kata jahiliyah kerap kali dihubungkan dengan 
jahil, yang berarti bodoh atau kebodohan. Tentu jahiliyah yang 
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dimaksud dalam al-Qur’an dan hadits tak berhenti pada definisi 
ini. Sebagaimana kata “shalat” yang asalnya bermakna “do’a”, 
kemudian memiliki definisi dalam konsep Islam sebagai 
berikut: “serangkaian ibadah kepada Allah berupa ucapan dan 
perbuatan yang tata caranya sudah dicontohkan oleh Rasulullah 
SAW”. Demikian pula banyak kata lain seperti zakat, iman, 
kufur, dan lain-lain.

Lalu, apa dan bagaimana sebenarnya karakteristik jahiliyah 
itu? Berikut beberapa pengertian jahiliyah yang dimaksud 
dalam terminologi Islam (dikutip dari www.alsofwah.or.id):
1. Tidak Mengetahui Hakikat Ilahiyah, Inilah konsep jahiliyah 

paling kentara. Dimana kebodohan yang dimaksud ialah 
ketidaktahuan tentang kepada siapa dan bagaimana 
kita beribadah. Masyarakat Quraisy era awal kenabian 
bukanlah yang tak tahu siapa Ilah (sembahan) mereka, 
tetapi mereka salah dalam tataran teknis beribadah kepada 
Allah SWT. Artinya, sebenarnya benih tauhid peninggalan 
Nabi Ibrahim AS sebenarnya masih ada. Perbuatan taklid 
buta seorang pemimpin Bani Khuza’ah bernama Amr bin 
Luhay kemudian membawa bangsa Arab menyembah 
berhala-berhala bernama Hubal, Manat, Uzza, dan lain-lain 
(Al-Mubarakfuri, 1414 H). Syeikh Shafiyyurrahman Al-
Mubarakfuri menambahkan bahwa penyimpangan mereka 
dalam hal ini tak hanya dari sisi ibadah ritual. Mereka juga 
sangat percaya kepada ath-thiyarah, yaitu meramal sesuatu 
dengan perantara burung atau biri-biri. Ini dilakukan saat 
akan menentukan satu di antara dua atau lebih pilihan. 
Padahal Allah SWT yang memiliki kuasa menunjukkan 



124

mana yang lebih baik untuk kita. Miskonsepsi tentang 
Ilahiyah ini pula yang pernah menjangkiti kaum Nabi 
Musa AS (Baca Q.S. Al-A’raf: 138).

2. Terjebak pada Perbuatan Menyalahi Perintah Allah dan 
Hal yang Diharamkan, Pengertian tentang ini bisa kita 
simpulkan dari Q.S. Yusuf: 33. Singkatnya, kaum jahiliyah 
masa itu banyak menyelisihi apa yang Allah perintahkan 
sambil asyik berbuat yang telah diharamkan-Nya. 
Contoh sederhananya ialah membunuh anak perempuan. 
Ini sudah menjadi tradisi di masa itu. Bahkan Umar bin 
Khathab pernah pula melakukannya sebelum masuk Islam. 
Hingga kemudian ini paham ini diberantas dengan konsep 
memuliakan perempuan yang Islam bawa.

3. Berhias dan Bertingkah Laku Menyalahi Perintah Allah. 
Ketika Allah SWT memerintahkan kesederhanaan serta 
tingkah laku yang mulia, masyarakat jahiliyah justru saling 
menyombongkan antar sesama kaum berada. Tak segan 
pula mereka menindas rakyat kecil jika mereka tidak 
menyukainya. Firman Allah dalam Q.S. Al-Ahzab: 33 
menyiratkan jahiliyah dalam pengertian seperti ini.

4. Berhukum dengan Selain Hukum Allah. Tentu hukum yang 
dimaksud di sini tak hanya dalam tataran pemerintahan saja. 
Ketidakpatuhan terhadap nilai-nilai kejujuran, keadilan, 
kemanusiaan, dan lain-lain yang sudah menjadi standar 
universal juga masuk kategori ini. Kebanyakan apa yang 
mereka putuskan hanya berdasarkan asas “siapa yang kuat, 
dia yang menang”. Mereka tak hiraukan lagi hukum yang 
telah diwariskan Nabi Ibrahim AS Kita bisa menyimpulkan 
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hal ini dari Q.S. Al-Maidah: 50.
Namun demikian, Syeikh Al-Mubarakfuri tak memungkiri 

banyak pula masyarakat jahiliyah kala itu yang masih memiliki 
beberapa sikap hidup positif. Di antara akhlaq tersebut ialah 
kedermawanan, memenuhi janji, pantang mundur, keberanian, 
dan lain-lain. Sehingga, memang sepertinya fokus utama 
makna jahiliyah lebih cocok dititikberatkan pada poin pertama. 
Artinya, meskipun masih ada sebagian yang mempraktekkan 
akhlaq terpuji, pandangan tentang konsep ibadah kepada Allah 
SWT yang salah kemudian membawa mereka kepada banyak 
kesalahan lain.

Jahiliyah Modern?
Jama’ah Sholat Jum’at rahimakumullah

Melihat pengertian jahiliyah di atas, banyak orang 
kemudian menyebut saat ini pun kita masih berada dalam zaman 
jahiliyah. Lebih tepatnya yaitu “jahiliyah modern”. Bolehlah 
kita tak setuju tentang istilah ini. Namun, yang terpentingnya 
ialah bagaimana kita seharusnya menyikapi keadaan saat ini.

Muhammad Quthb dalam bukunya, Jahiliyatul Qarnil 
‘Isyrin (Jahiliyah Abad 20), menyimpulkan bahwa jahiliyah 
modern merupakan ringkasan dari segala bentuk kejahiliyahan 
masa silam dengan tambahan aksesori di sana-sini sesuai 
dengan perkembangan zaman. Sikap jahiliyah modern tidak 
timbul secara mendadak melainkan telah melalui kurun waktu 
panjang.
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Sebagaimana bisa kita saksikan, memang kita tak bisa 
mengelak bahwa dunia ini belum bisa lepas dari cengkeraman 
jahiliyah secara total. Masih terlalu banyak sisi kehidupan 
yang belum tercelup dengan keagungan Islam. Di balik 
makin gencarnya syi’ar Islam, musuh-musuh Islam pun getol 
menghembuskan paham jahiliyah modern ini. Dengan kemasan 
elegan dan modern banyak kaum Muslimin yang tergiur 
mencicipinya. Tentu setelah mencicipi, yang terjadi bukan 
berhenti setelahnya, tetapi justru ketagihan.

Aksi Kita

Jama’ah Sholat Jum’at rahimakumullah

Mengetahui masih berlangsungnya periode jahiliyah 
lanjutan ini, hendaknya kita tak tinggal diam. Kita harus 
mencontoh spirit dan tindakan yang Rasulullah SAW lakukan 
kala itu. Tentu beberapa penyesuaian juga perlu kita lakukan 
dalam aksi yang akan kita lakukan. Namun, pondasi prinsip 
perbaikan yang kita lakukan harus tetap berpijak pada Nabi 
Muhammad SAW. Contohnya, jika Rasulullah saat itu memulai 
dakwah dengan pemurnian tauhid, maka kita pun patut contoh 
beliau. Paham atheis, sepilis (sekularisme, pluralisme, dan 
liberalisme), materialis, dan paham lain yang mencederai Islam 
harus jadi konsentrasi kita. Ketika pemikiran kita sudah baik, 
maka tindakan Insya Allah akan baik pula. Demikian yang Dr. 
Wan Nor Muh. Dawud pernah ungkapkan. Rasulullah SAW 
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juga pernah mensinyalir hal ini dalam beberapa sabdanya. 
Artinya, di sini posisi keyakinan dan pemikiran harus terus 
sejalan dengan apa yang Islam telah ajarkan.

Kemudian, upaya pembinaan generasi muda juga telah 
Rasulullah SAW contohkan. Tak heran jika kemudian muncul 
sosok seperti Ali bin Abi Thalib, Abdullah bin ‘Abbas, Mush’ab 
bin Umair, Khalid bin Walid, dan banyak sahabat Nabi SAW 
yang mencapai kematangan spiritual di usia muda. Kematangan 
mereka merupakan kematangan paripurna di berbagai sisi 
kehidupan. Mereka pun menjadi motor penggerak utama yang 
siap membantu dakwah Rasulullah. Oleh karenanya, semboyan 
“Pemuda saat ini adalah pemimpin masa mendatang” harus 
kita pegang kuat-kuat jika menginginkan risalah Islam tetap 
langgeng.

Selanjutnya, misi memulihkan kepercayaan manusia 
kepada Islam sebagai solusi juga penting. Rasulullah SAW 
sadar bahwa walaupun Islam di Madinah waktu itu sudah lebih 
baik daripada saat masa jahiliyah di Mekah. Namun, beliau tak 
lupa bahwa beliau diutus sebagai rahmatan lil ‘alamin. Artinya 
kedatangan beliau dengan risalahnya harus pula dirasakan 
dampaknya oleh selain umat Islam. Akibatnya, kehidupan 
damai beserta kaum lain agama pun tercipta kala itu. Beliau 
sebagai pimpinan tak semena-mena dan kaum non Muslim 
pun segan hormat terhadap beliau dan Islam. Wajar pula jika 
kemudian banyak bangsa lain memilih “ditaklukkan” kaum 
Muslimin daripada di bawah pemerintahan kaum lain yang 
zhalim. Ini memberi pelajaran kepada kita semua bahwa kita 
pun selayaknya memiliki tujuan ke arah sana. Ketika semua 
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manusia belum bisa menerima Islam sebagai diin, maka kita 
harus bisa yakinkan bahwa sebenarnya mereka membutuhkan 
Islam. Akhirnya, ketika perasaan itu telah tumbuh subur pintu 
keluar dari jahiliyah model apa pun semakin dekat.

بِاَ  وَإِيَّاكُمْ  وَنـفََعَنِْ  الْعَظِيْمِ،  الْقُرْآنِ  فِ  وَلَكُمْ  لِْ  اللهُ  باَرَكَ 
فِيْهِ مِنَ اْلآياَتِ وَالذِّكْرِ الحَْكِيْمِ، وَتـقََبَلَّ اللهُ مِنِّْ وَمِنْكُمْ تِلَوَتَهُ، 
إِنَّهُ هُوَ السَّمِيْعُ الْعَلِيْمُ. وَأَسْتـغَْفِرُ الَله لِْ وَلَكُمْ. أقَـوُْلُ قـوَْلِْ هَذَا 
وَالْمُسْلِمَاتِ  الْمُسْلِيِمْنَ  وَلِسَائرِِ  وَلَكُمْ  الْعَظِيْمَ لِْ  الَله  وَأَسْتـغَْفِرُ 
وَالْمُؤْمِنِيَْ وَالْمُؤْمِنَاتِ اْلَأحْيَاءِ مِنـهُْمْ وَاْلَأمْوَاتِ. فاَسْتـغَْفِرُوْهُ، إِنَّهُ 

هُوَ الْغَفُوْرُ الرَّحِيْمُ.
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16
DENGAN TAQWA KITA GAPAI MASA DEPAN 

YANG GEMILANG

مِنْ  باِلِله  وَنـعَُوذُ  وَنَسْتـغَْفِرهُْ  وَنَسْتَعِيـنُْهُ  نَْمَدُهُ  للَِّهِ  الحَْمْدَ  إِنَّ 
مُضِلَّ  فَلَ  اللهُ  يـهَْدِهِ  مَنْ  أَعْمَالنَِا،  سَيِّئَاتِ  وَمِنْ  أنَـفُْسِنَا  شُرُوْرِ 
وَحْدَهُ  إِلَهَ إِلَّ اللهُ  لَهُ وَمَنْ يُضْلِلْهُ فَلَ هَادِيَ لَهُ. وَأَشْهَدُ أَنْ لَ 
النَّاسُ  أيَُـّهَا  ياَ  وَرَسُوْلهُُ.  عَبْدُهُ  مَُمَّدًا  أَنَّ  وَأَشْهَدُ  لَهُ  شَريِْكَ  لَ 
أوُْصِيْكُمْ وَإِيَّايَ بتِـقَْوَى الِله فـقََدْ فاَزَ الْمُتَـّقُوْنَ. قاَلَ تـعََالَ: ياَ أيَُّهاَ 
الَّذِيْنَ ءَامَنُوا اتَـّقُوا الَله حَقَّ تـقَُاتهِِ وَلَ تَوُْتُنَّ إِلَّ وَأنَتُمْ مُّسْلِمُوْنَ. 
قاَلَ تـعََالَ: ياَ أيَُـّهَا النَّاسُ اتَـّقُوْا رَبَّكُمُ الَّذِيْ خَلَقَكُمْ مِّنْ نـفَْسٍ 
وَاحِدَةٍ وَخَلَقَ مِنـهَْا زَوْجَهَا وَبَثَّ مِنـهُْمَا رجَِالً كَثِيـرْاً وَنِسَآءً وَاتَـّقُوا 
الَله الَّذِيْ تَسَآءَلُوْنَ بِهِ وَاْلَأرْحَامَ إِنَّ الَله كَانَ عَلَيْكُمْ رَقِيْبًا. ياَ أيَُـّهَا 
الَّذِيْنَ ءَامَنُوا اتَـّقُوا الَله وَقـوُْلُوْا قـوَْلً سَدِيْدًا. يُصْلِحْ لَكُمْ أَعْمَالَكُمْ 
 وَيـغَْفِرْ لَكُمْ ذُنـوُْبَكُمْ وَمَنْ يطُِعِ الَله وَرَسُوْلَهُ فـقََدْ فاَزَ فـوَْزاً عَظِيْمًا.

بـعَْدُ؛ فإَِنَّ أَصْدَقَ الحَْدِيثِ كِتَابُ الَله، وَخَيـرَْ الْدَْيِ هَدْيُ  أمََّا 
مُْدَثةٍَ  وكَُلَّ  مُْدَثاَتـهَُا  الأمُُورِ  وَشَّرَ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  الله  صَلَّى  مَُمَّدٍ 
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بِدْعَةٌ وكَُلَّ بِدْعَةٍ ضَللََةٌ وكَُلَّ ضَللََةٍ فِ النَّارِ. الَلَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ 
عَلَى نبَِيِـّنَا مَُمَّدٍ وَعَلَى آلهِِ وَصَحْبِهِ وَمَنْ تبَِعَهُمْ بإِِحْسَانٍ إِلَ يـوَْمِ 

الْقِيَامَةِ.

Jama’ah Sholat Jum’at rahimakumullah

Bersyukur kita kepada Allah, atas anugerah dan nikmatnya 
yang Allah berikan pada kita semua, kita masih di beri 
kesempatan oleh Allah untuk melaksanakan salah satu yang 
Allah fardhukan kepada kita untuk melaksanakan salah fardhu 
jum’at.

Dan marilah kita senantiasa meningkatkan taqwa kita 
kepada Allah, tentu hakikat taqwa itu adalah melakukan 
ketaatan keapada Allah. Pertama kita tidak melakukan maksiat 
kepadanya yang kedua adalah Taqwa itu adalah bagaimana kita 
selalu ingat kepada Allah dan tidak melupakannya dan yang 
ketiga adalah kita sennatiasa bersyukur dan tidak menjadi kufur 
akan nikmat Allah.

Para hadirin yang berbahagia

Pada hakekatnya tak ada penyejuk yang benar-benar 
menyegarkan, dan tak ada obat yang paling mujarab selain 
taqwa kepada Allah.

Hanya taqwa kepadaNya lah satu-satunya jalan keluar dari 
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berbagai problem kehidupan, yang mendatangkan keberkahan 
hidup, serta menyelamatkan dari adzabNya di dunia maupun 
di akhirat nanti, karena taqwa jualah seseorang akan mewarisi 
Surga Allah Subhannahu wa Ta’ala.

Saudara-saudara yang berbahagia.

Pengertian taqwa itu sendiri mengandung makna yang 
bervariasi di kalangan ulama. Namun semuanya bermuara 
kepada satu pengertian yaitu seorang hamba meminta 
perlindungan kepada Allah Subhannahu wa Ta’ala dari 
adzabNya, hal ini dapat terwujud dengan melaksanakan apa 
yang di perintahkan-Nya dan menjauhi apa yang di larang-Nya.

Bila kata taqwa disandarkan kepada Allah maka artinya 
takutlah kepada kemurkaanNya, dan ini merupakan perkara 
yang besar yang mesti ditakuti oleh setiap hamba. Imam 
Ahmad bin Hambal Radhiallaahu anhu berkata, “Taqwa adalah 
meninggalkan apa-apa yang dimaui oleh hawa nafsumu, karena 
engkau takut (kepada Dzat yang engkau takuti)”. Lebih lanjut ia 
mengatakan, “Takut kepada Allah, ridha dengan ketentuanNya 
dan mempersiapkan diri untuk menghadapi hari kiamat nanti.”

Para hadirin yang berbahagia

Pada hakekatnya Allah Subhannahu wa ta’ala mewasiatkan 
taqwa ini, bukan hanya pada umat Nabi Muhammad, melainkan 
Dia mewasiatkan kepada umat-umat terdahulu juga, dan dari 
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sini kita bisa melihat bahwa taqwa merupakan satu-satunya 
yang diinginkan Allah.

Allah Subhannahu wa Ta’ala menghimpun seluruh nasihat 
dan dalil-dalil, petunjuk-petunjuk, peringatan-peringatan, 
didikan serta ajaran dalam satu wasiat yaitu Taqwa.

Hadirin Sholat Jum’at yang dimuliakan Allah

Pernah suatu ketika Rasulullah Shalallaahu alaihi wasalam 
berwasiat mengenai taqwa, dan kisah ini diriwayatkan oleh 
Irbadh bin Sariyah bahwa Rasulullah Shalallaahu alaihi 
wasalam shalat subuh bersama kami, kemudian memberi nasihat 
dengan nasihat yang baik yang dapat meneteskan air mata serta 
menggetarkan hati yang mendengarnya. Lalu berkatalah salah 
seorang sahabat, “Ya Rasulullah, sepertinya ini nasihat terakhir 
oleh karena itu nasihatilah kami”. Lalu Nabi bersabda:

عَبْدًا  وَإِنْ كَانَ  وَالطَّاعَةِ،  وَالسَّمْعِ  الِله  بتِـقَْوَى  أوَْصِيْكُمْ 
فـعََلَيْكُمْ  اخْتِلفَاً كَثِيـرْاً،  فَسَيـرََى  مِنْكُمْ  يعَِشْ  مَنْ  فإَِنَّهُ  حَبَشِيًّا، 
بِسُنَّتِْ وَسُنَّةِ الْلَُفَاءِ الرَّاشِدِيْنَ الْمَهْدِيِـّيَْ، عَضُّوْا عَلَيـهَْا باِلنَـّوَاجِذِ، 

وَإِيَّاكُمْ وَمُْدَثاَتِ اْلأمُُوْرِ، فإَِنَّ كُلَّ بِدْعَةٍ ضَللََةٌ.

Artinya: “Aku wasiatkan kepadamu agar kamu bertaqwa 
kepada Allah, mendengar dan mentaati, sekalipun kepada 
budak keturunan Habsyi. Maka sesungguhnya barangsiapa di 
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antara kamu hidup (pada saat itu), maka dia akan menyaksikan 
banyak perbedaan pendapat. Oleh karena itu hendaklah kamu 
mengikuti sunnahku dan sunnah khulafaurrasyidin yang 
mendapat petunjuk. Gigitlah kuat-kuat dengan gigi gerahammu 
(peganglah sunnah ini erat-erat). Dan berwaspadalah kamu 
terhadap perkara yang diada-adakan (bid’ah) karena setiap 
bid’ah itu sesat”. (HR. Ahmad IV:126-127; Abu Dawud, 4583; 
Tarmidzi, 2676, Ibnu Majah, 43; Ad-Darimi 1:44-45; Al-
Baghawi, 1-205, syarah dan As Sunnah, dan Tarmidzi berkata, 
hadits ini hasan shahih, dan shahih menurut Syaikh Al-Albani).

Hadirin yang berbahagia

Tentang sabda Rasulullah SAW: “Aku wasiatkan kepadamu 
agar kamu bertaqwa kepada Allah, mendengar dan mentaati”, 
tersebut di atas, Ibnu Rajab berkata, bahwa kedua kata itu yaitu 
mendengar dan mentaati, mempersatukan kebahagiaan dunia 
dan akhirat. Adapun taqwa merupakan penjamin kebahagiaan 
di dunia dan akhirat.

Di samping itu taqwa juga merupakan sebaik-baiknya 
pakaian dan bekal orang mu’min, hal ini seperti yang 
digambarkan oleh Allah Subhannahu wa Ta’ala dalam 
firmanNya surat Al-A’raaf ayat 27 Allah berfirman:
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“Hai anak Adam, sesungguhnya kami telah menurunkan 
kepadamu pakaian untuk menutupi auratmu dan pakaian indah 
untuk perhiasan. Dan pakaian taqwa itulah yang terbaik. (Al-
A’raf: 26).

Allah Ta’ala menganugerahkan kepada hamba-hambaNya 
pakaian penutup aurat (al-libas) dan pakaian indah (ar-risy), 
maka al-libas merupakan kebutuhan yang harus, sedangkan 
ar-risy sebagai tambahan dan penyempurna, artinya Allah 
menunjuki kepada manusia bahwa sebaik-baik pakaian yaitu 
pakaian yang bisa menutupi aurat yang lahir maupun batin, dan 
sekaligus memper-indahnya, yaitu pakaian at-taqwa.

Qasim bin Malik meriwayatkan dari ‘Auf dari Ma’bad 
Al-Juhani berkata, maksud pakaian taqwa adalah al-hayaa’ 
(malu). Sedangkan Ibnu Abbas berpendapat bahwa pakaian 
taqwa adalah amal shalih, wajah yang simpatik, dan bisa juga 
bermakna segala sesuatu yang Allah ajarkan dan tunjukkan.

Adapun taqwa sebagai sebaik-baiknya bekal sebagaimana 
tertuang dalam firman Allah dalam surat Al-Baqarah ayat 197:
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“Berbekallah, dan sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah 
taqwa dan bertaqwalah kepadaKu, hai orang-orang yang 
berakal”

Para hadirin yang berbahagia

Ibnu Katsir rahimahullah menafsirkan ayat tersebut, 
dengan menyatakan bahwa kalimat “sesungguhnya sebaik-
baik bekal adalah taqwa”, menunjukkan bahwa tatkala Allah 
memerintahkan kepada hambaNya untuk mengambil bekal 
dunia, maka Allah menunjuki kepadanya tentang bekal menuju 
akhirat (yaitu taqwa).

Seandainya kita mampu mengaplikasikan atau 
merealisasikan, kedua ayat di atas bukanlah suatu hal yang 
mustahil, dan itu merupakan modal utama bagi kita untuk 
bersua kepada Sang Pencipta.

Saudara-saudara yang berbahagia

Kalau kita perhatikan sebetulnya banyak sekali faktor-
faktor penunjang agar kita bisa merasakan ketaqwaan tersebut, 
di antaranya:
1. Mahabbatullah
2. Muraqabatullah (merasakan adanya pengawasan Allah)
3. Menjauhi penyakit hati
4. Menundukkan hawa nafsu
5. Mewaspadai tipu daya syaitan
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1. Mahabbatullah
Ibnu Qayyim rahimahullah berkata:
“Mahabbah itu ibarat pohon (kecintaan) dalam hati, 

akarnya adalah merendahkan diri di hadapan Dzat yang 
dicintainya, batangnya adalah ma’rifah kepadaNya, rantingnya 
adalah rasa takut kepada (siksa)Nya, daunnya adalah rasa malu 
terhadapNya, buah yang dihasilkan adalah taat kepadaNya, 
bahan penyiramnya adalah dzikir kepadaNya, kapan saja, jika 
amalan-amalan tersebut berkurang maka berkurang pulalah 
mahabbahnya kepada Allah”. (Raudlatul Muhibin, 409, Darush 
Shofa).

2. Merasakan adanya pengawasan Allah
Allah Subhannahu wa Ta’ala berfirman dalam Q.S. Al 

Hadid ayat 4:

وَهُوَ مَعَكُمْ أيَْنَ مَا كُنْتُمْ ۚ وَاللَّهُ بِاَ تـعَْمَلُونَ بَصِيٌر 

“Dan Dia bersamamu di mana saja kamu berada. Dan 
Allah melihat apa-apa yang kamu kerjakan”. (Al-Hadid: 4). 
Makna ayat ini, bahwa Allah mengawasi dan menyaksikan 
perbuatanmu kapan saja dan di mana saja kamu berada. Di 
darat ataupun di laut, pada waktu malam maupun siang. Di 
rumah kediamanmu maupun di ruang terbuka. Segala sesuatu 
berada dalam ilmuNya, Dia dengarkan perkataanmu, melihat 
tempat tinggalmu, di mana saja adanya dan Dia mengetahui 
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apa yang kamu sembunyikan serta yang kamu fikirkan”. (Tafsir 
Al-Qur’anul Adzim, IV/304).

3. Menjauhi penyakit hati 
Para hadirin, di dunia ini sebenarnya tidak ada yang namanya 

kejahatan dan bencana besar, kecuali penyebabnya adalah 
perbuatan-perbuatan dosa dan maksiat. Adapun penyebab dosa 
itu teramat banyak sekali, di antaranya penyakit hati, penyakit 
yang cukup kronis, yang menimpa banyak manusia, seperti 
dengki, yang tidak senang kebahagiaan menghinggap kepada 
orang lain, atau ghibah yang selalu membicarakan aib orang 
lain, dan satu penyakit yang tidak akan diampuni oleh Allah 
yaitu Syirik. Oleh karena itu mari kita berlindung kepada Allah 
Subhannahu wa Ta’ala dari penyakit itu semua.

4. Menundukkan hawa nafsu, 
Apabila kita mampu menahan dan menundukkan hawa 

nafsu, maka kita akan mendapatkan kebahagiaan dan tanda 
adanya nilai takwa dalam pribadi kita serta di akhirat mendapat 
balasan Surga. Seperti firman Allah Q.S. An-Nazi’at: 40-41

 “Dan adapun orang-orang yang takut kepada 
Tuhannya dan menahan diri dari keinginan nafsunya, maka 
sesungguhnya Surgalah tempat tinggalnya.” (An-Nazi’at: 40-
41)
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5. Mewaspadai tipu daya syaithan

Para hadirin yang berbahagia

Seperti kita ketahui bersama bahwasanya syaithan 
menghalangi orang-orang mu’min dengan beberapa penghalang, 
yang pertama adalah kufur, jikalau seseorang selamat dari 
kekufuran, maka syaithan menggunakan caranya yang kedua 
yaitu berupa bid’ah, jika selamat pula maka ia menggunakan 
cara yang ketiga yaitu dengan dosa-dosa besar, jika masih tak 
berhasil dengan cara ini ia menggoda dengan perbuatan mubah, 
sehingga manusia menyibukkan dirinya dalam perkara ini, 
jika tidak mampu juga maka syaithan akan menyerahkan bala 
tentaranya untuk menimbulkan berbagai macam gangguan dan 
cobaan silih berganti. 

Maka tidak diragukan lagi, bahwa mengetahui rintangan-
rintangan yang dibuat syaithan dan mengetahui tempat-
tempat masuknya ke hati anak Adam dari bujuk rayu syaithan 
merupakan poin tersendiri bagi kita.

Para hadirin yang berbahagia
 

Demikianlah apa-apa yang bisa saya sampaikan, marilah 
kita berharap kepada Allah semoga kita termasuk orang-orang 
yang Muttaqin yang selalu istiqomah pada jalanNya.
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بِاَ  وَإِيَّاكُمْ  وَنـفََعَنِْ  الْعَظِيْمِ،  الْقُرْآنِ  فِ  وَلَكُمْ  لِْ  اللهُ  باَرَكَ 
فِيْهِ مِنَ اْلآياَتِ وَالذِّكْرِ الحَْكِيْمِ، وَتـقََبَلَّ اللهُ مِنِّْ وَمِنْكُمْ تِلَوَتَهُ، 
إِنَّهُ هُوَ السَّمِيْعُ الْعَلِيْمُ. وَأَسْتـغَْفِرُ الَله لِْ وَلَكُمْ. أقَـوُْلُ قـوَْلِْ هَذَا 
وَالْمُسْلِمَاتِ  الْمُسْلِيِمْنَ  وَلِسَائرِِ  وَلَكُمْ  الْعَظِيْمَ لِْ  الَله  وَأَسْتـغَْفِرُ 
وَالْمُؤْمِنِيَْ وَالْمُؤْمِنَاتِ اْلَأحْيَاءِ مِنـهُْمْ وَاْلَأمْوَاتِ. فاَسْتـغَْفِرُوْهُ، إِنَّهُ 

هُوَ الْغَفُوْرُ الرَّحِيْمُ.
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17
JADILAH MANUSIA YANG ‘’STABIL’’

مِنْ  باِلِله  وَنـعَُوذُ  وَنَسْتـغَْفِرهُْ  وَنَسْتَعِيـنُْهُ  نَْمَدُهُ  للَِّهِ  الحَْمْدَ  إِنَّ 
مُضِلَّ  فَلَ  اللهُ  يـهَْدِهِ  مَنْ  أَعْمَالنَِا،  سَيِّئَاتِ  وَمِنْ  أنَـفُْسِنَا  شُرُوْرِ 
وَحْدَهُ  إِلَهَ إِلَّ اللهُ  لَهُ وَمَنْ يُضْلِلْهُ فَلَ هَادِيَ لَهُ. وَأَشْهَدُ أَنْ لَ 
النَّاسُ  أيَُـّهَا  ياَ  وَرَسُوْلهُُ.  عَبْدُهُ  مَُمَّدًا  أَنَّ  وَأَشْهَدُ  لَهُ  شَريِْكَ  لَ 
أوُْصِيْكُمْ وَإِيَّايَ بتِـقَْوَى الِله فـقََدْ فاَزَ الْمُتَـّقُوْنَ. قاَلَ تـعََالَ: ياَ أيَُّهاَ 
الَّذِيْنَ ءَامَنُوا اتَـّقُوا الَله حَقَّ تـقَُاتهِِ وَلَ تَوُْتُنَّ إِلَّ وَأنَتُمْ مُّسْلِمُوْنَ. 
قاَلَ تـعََالَ: ياَ أيَُـّهَا النَّاسُ اتَـّقُوْا رَبَّكُمُ الَّذِيْ خَلَقَكُمْ مِّنْ نـفَْسٍ 
وَاحِدَةٍ وَخَلَقَ مِنـهَْا زَوْجَهَا وَبَثَّ مِنـهُْمَا رجَِالً كَثِيـرْاً وَنِسَآءً وَاتَـّقُوا 
الَله الَّذِيْ تَسَآءَلُوْنَ بِهِ وَاْلَأرْحَامَ إِنَّ الَله كَانَ عَلَيْكُمْ رَقِيْبًا. ياَ أيَُـّهَا 
الَّذِيْنَ ءَامَنُوا اتَـّقُوا الَله وَقـوُْلُوْا قـوَْلً سَدِيْدًا. يُصْلِحْ لَكُمْ أَعْمَالَكُمْ 
 وَيـغَْفِرْ لَكُمْ ذُنـوُْبَكُمْ وَمَنْ يطُِعِ الَله وَرَسُوْلَهُ فـقََدْ فاَزَ فـوَْزاً عَظِيْمًا.

بـعَْدُ؛ فإَِنَّ أَصْدَقَ الحَْدِيثِ كِتَابُ الَله، وَخَيـرَْ الْدَْيِ هَدْيُ  أمََّا 
مُْدَثةٍَ  وكَُلَّ  مُْدَثاَتـهَُا  الأمُُورِ  وَشَّرَ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  الله  صَلَّى  مَُمَّدٍ 
بِدْعَةٌ وكَُلَّ بِدْعَةٍ ضَللََةٌ وكَُلَّ ضَللََةٍ فِ النَّارِ. الَلَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ 
عَلَى نبَِيِـّنَا مَُمَّدٍ وَعَلَى آلهِِ وَصَحْبِهِ وَمَنْ تبَِعَهُمْ بإِِحْسَانٍ إِلَ يـوَْمِ 

الْقِيَامَةِ.
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Jama’ah Sholat Jum’at rahimakumullah

Bersyukur kita kepada Allah, atas anugerah dan nikmatnya 
yang Allah berikan pada kita semua, kita masih di beri 
kesempatan oleh Allah untuk melaksanakan salah satu yang 
Allah fardhukan kepada kita untuk melaksanakan salah fardhu 
jum’at.

Dan marilah kita senantiasa meningkatkan taqwa kita 
kepada Allah, tentu hakikat taqwa itu adalah melakukan 
ketaatan keapada Allah. Pertama kita tidak melakukan maksiat 
kepadanya yang kedua adalah Taqwa itu adalah bagaimana kita 
selalu ingat kepada Allah dan tidak melupakannya dan yang 
ketiga adalah kita sennatiasa bersyukur dan tidak menjadi kufur 
akan nikmat Allah.

Allah SWT banyak menyimpan pelajaran yang penuh 
makna dalam kehidupan yang terkandung di alam ini. Harun 
Yahya menyampaikan di dalam Al-Qur’an dinyatakan bahwa 
orang yang tidak beriman adalah mereka yang tidak mengenali 
atau tidak menaruh kepedulian akan ayat atau tanda-tanda 
kebesaran dan kekuasaan Allah di alam semesta ciptaan-Nya.

Sebaliknya, kata beliau ciri menonjol pada orang yang 
beriman adalah kemampuan memahami tanda-tanda dan bukti-
bukti kekuasaan sang pencipta tersebut. Ia mengetahui bahwa 
semua ini diciptakan tidak dengan sia-sia, dan ia mampu 
memahami kekuasaan dan kesempurnaan ciptaan Allah di 
segala penjuru manapun. Pemahaman ini pada akhirnya 
menghantarkannya pada penyerahan diri, ketundukan dan rasa 
takut kepada-Nya. Ia adalah termasuk golongan yang berakal,
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Yaitu “…orang-orang yang mengingat Allah sambil 
berdiri atau duduk atau dalam keadaan berbaring dan mereka 
memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya 
berkata): “Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan ini 
dengan sia-sia. Maha suci Engkau, maka peliharalah kami dari 
siksa neraka.” (Q.S. Ali ‘Imraan: 190-191).

Di banyak ayat dalam Al-Qur’an, lanjut harun Yahya 
pernyataan seperti, “Maka mengapa kamu tidak mengambil 
pelajaran?”, “terdapat tanda-tanda (ayat) bagi orang-orang 
yang berakal,” memberikan penegasan tentang pentingnya 
memikirkan secara mendalam tentang tanda-tanda kekuasaan 
Allah. Allah telah menciptakan beragam ciptaan yang tak 
terhitung jumlahnya untuk direnungkan. Segala sesuatu yang 
kita saksikan dan rasakan di langit, di bumi dan segala sesuatu 
di antara keduanya adalah perwujudan dari kesempurnaan 
penciptaan oleh Allah, dan oleh karenanya menjadi bahan yang 
patut untuk direnungkan. Satu ayat berikut memberikan contoh 
akan nikmat Allah ini:
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 “Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan 
itu tanaman-tanaman; zaitun, kurma, anggur dan segala 
macam buah-buahan. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar ada tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang 
memikirkan.” (Q.S. An-Nahl: 11).

Di dalam pelajaran tentang mekanika tanah, kita 
mempelajari satu bahasan yakni faktor kestabilan lereng. 
Bilamana lereng dikatakan stabil (tidak longsor) ataupun 
longsor dipengaruhi oleh dua faktor, yakni gaya penggerak dan 
gaya penahan. Jika pada suatu lereng gaya penahan lebih besar 
dibandingkan dengan gaya penggerak, maka lereng tersebut 
stabil (tidak longsor). Akan tetapi bilamana gaya penggerak 
lebih besar dari pada gaya penahan, maka lereng tersebut akan 
mengalami longsor (tidak stabil).

Jama’ah Sholat Jum’at rahimakumullah

Berkaitan dengan hal ini, ada sebuah pelajaran berharga 
yang dapat saya ambil. Dari ilmu tentang kestabilan lereng. 
Sebuah mata perkuliahan di jurusan Teknik Pertambangan. 
Yakni ada 3 golongan manusia sebagai bukti identifikasi 
kestabilan dirinya yang dikaitkan dengan kestabilan lereng 
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tanah. Kita sebut saja gaya penahan ini adalah takwa, sementara 
gaya penggerak ini adalah hawa nafsu. Dalam banyak pendapat 
salah satunya disampaikan hakikat takwa adalah, hendaknya 
Allah tidak melihat kamu berada dalam larangan-larangan-
Nya dan tidak kehilangan kamu di dalam perintah-perintah-
Nya. Sementara hawa nafsu keburukan adalah sesuatu yang 
selalu membawa kita ke arah ketidaktaatan, keburukan dan 
pembangkangan kepada Allah dan perintah-perintah-Nya.

Manusia yang pertama adalah manusia yang stabil, yakni 
manusia yang pada dirinya terdapat gaya penahan yang jauh 
lebih besar dibandingkan gaya penggerak. Pada diri manusia 
ini terdapat nilai dan makna takwa yang besar dibandingkan 
dengan hawa nafsu. Ketika datang gelombang keburukan yang 
terus menggelayuti di setiap langkah dan sisi kehidupan, maka 
dengan besarnya takwa yang bercokol di dalam dirinya ini 
yang akan meng-counter pengaruh hawa nafsu yang muncul 
dan mencoba merusak segalanya. Manusia ini yang dimaksud 
sebagai manusia yang stabil, manusia yang tidak longsor.
tergerus gemerlap zaman.

Ketika nilai gaya penahan yang rendah dibandingkan nilai 
gaya penggerak yang jauh lebih besar, maka manusia jenis ini 
adalah manusia yang tidak stabil dan akan longsor ibarat lereng 
yang gaya penggeraknya jauh lebih besar dari gaya penahannya. 
Tipisnya tameng takwa pada diri karena jarang diperhatikan 
komponen keterikatan setiap partikelnya agar selalu terikat 
antara satu dan lainnya yang menyebabkan nilainya rendah 
dan lemah. Atau ada faktor eksternal yang menyebabkan nilai 
takwa ini begitu kecil dan lemah sehingga tak mampu menahan 



146

nilai faktor penggerak yang besar yang ditimbulkan dari hawa 
nafsu yang bergejolak dan memberikan gempuran dalam diri. 
Manusia seperti inilah yang disebut manusia yang tidak stabil 
dan dapat dipastikan segera akan mengalami kelongsoran.

Dan jenis manusia yang ketiga adalah manusia yang 
labil (antara stabil dan longsor). Dalam ilmu pertambangan 
lereng ini yang jauh lebih berbahaya karena kita tidak bisa 
memprediksi kapan dia akan longsor. Bisa jadi ketika lengah 
atau ketika kita belum siap. Dan yang lebih berbahaya lagi 
apabila ia belum sadar bahwasanya dirinya ini akan longsor, 
dan akhirnya ia mengakhiri hidup ini dalam keadaan su’ul 
khatimah, naudzubillah. Allah SWT berfirman dalam ayat-Nya:

“Hai orang-orang yang beriman, masuklah ke dalam 
Islam secara keseluruhan (kaffah), dan janganlah kamu turut 
langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuh 
yang nyata bagimu.” (Q.S. Al-Baqarah: 208) 

Ini menjelaskan kepada kita bahwa masuklah dan 
beradalah dalam Islam dengan pemahaman yang menyeluruh. 
Tidak setengah-setengah. Ini merupakan perintah Allah kepada 
orang-orang yang beriman untuk masuk ke dalam Islam secara 
utuh dan menyeluruh. Mereka tidak meninggalkan sesuatu 
pun darinya, dan agar mereka tidak seperti orang-orang yang 
menjadikan hawa nafsunya sebagai Tuhannya.
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Jama’ah Sholat Jum’at rahimakumullah

Jadilah kita manusia yang stabil. Manusia yang nilai 
penahannya (takwa) jauh lebih besar dibandingkan nilai 
penggeraknya (hawa nafsu). Mari tingkatkan takwa kepada 
Allah agar kita menjadi lereng yang stabil dan kokoh serta aman 
bagi diri sendiri dan juga aman bagi orang-orang yang berada di 
sekitar lereng (diri kita). Wallahu a’lam bishawab.

بِاَ  وَإِيَّاكُمْ  وَنـفََعَنِْ  الْعَظِيْمِ،  الْقُرْآنِ  فِ  وَلَكُمْ  لِْ  اللهُ  باَرَكَ 
فِيْهِ مِنَ اْلآياَتِ وَالذِّكْرِ الحَْكِيْمِ، وَتـقََبَلَّ اللهُ مِنِّْ وَمِنْكُمْ تِلَوَتَهُ، 
إِنَّهُ هُوَ السَّمِيْعُ الْعَلِيْمُ. وَأَسْتـغَْفِرُ الَله لِْ وَلَكُمْ. أقَـوُْلُ قـوَْلِْ هَذَا 
وَالْمُسْلِمَاتِ  الْمُسْلِيِمْنَ  وَلِسَائرِِ  وَلَكُمْ  الْعَظِيْمَ لِْ  الَله  وَأَسْتـغَْفِرُ 
وَالْمُؤْمِنِيَْ وَالْمُؤْمِنَاتِ اْلَأحْيَاءِ مِنـهُْمْ وَاْلَأمْوَاتِ. فاَسْتـغَْفِرُوْهُ، إِنَّهُ 

هُوَ الْغَفُوْرُ الرَّحِيْمُ.
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